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BAB 1
RUANG LINGKUP MANAJEMEN
KREATIFITAS DAN INOVASI

Oleh Rusydi Fauzan

1.1 Pendahuluan

Manajemen kreativitas dan inovasi menjadi sangat penting
di dunia saat ini di berbagai bidang, mulai dari bisnis hingga
pendidikan, ilmu pengetahuan, dan teknologi. Dalam lanskap global
yang berkembang pesat, kemampuan untuk memanfaatkan dan
mengembangkan kreativitas dan inovasi telah menjadi karakteristik
yang menentukan bagi organisasi yang sukses. Di sini, kami
mengeksplorasi tujuh alasan utama pentingnya manajemen
kreativitas dan inovasi di dunia kontemporer.

Keunggulan Kompetitif dalam lingkungan bisnis yang sangat
kompetitif, kreativitas dan inovasi sangat penting untuk tetap
menjadi yang terdepan dalam persaingan. Organisasi yang secara
konsisten memperkenalkan produk, layanan, atau proses yang baru
dan inovatif memiliki posisi yang lebih baik untuk merebut pangsa
pasar dan mempertahankan keunggulan kompetitif.

Kemampuan beradaptasi penting untuk meningkatkan laju
perubahan di dunia modern belum pernah terjadi sebelumnya.
Manajemen kreativitas dan inovasi memungkinkan organisasi untuk
beradaptasi dengan kondisi pasar yang terus berubah dan
preferensi konsumen. Hal ini memungkinkan mereka untuk
berputar, merangkul teknologi baru, dan menyesuaikan strategi
agar tetap relevan.

Memecahkan Masalah yang Kompleks sangat penting untuk
menyelesaikan banyak tantangan yang paling mendesak di dunia,
seperti perubahan iklim, perawatan kesehatan, dan kelangkaan
sumber daya, membutuhkan solusi inovatif. Kreativitas dan
manajemen inovasi memberdayakan individu dan organisasi untuk



mengatasi masalah-masalah kompleks ini dengan perspektif baru
dan ide-ide inovatif.

Kesimpulannya, manajemen kreativitas dan inovasi bukan
hanya sekadar kata kunci, tetapi merupakan strategi fundamental
untuk sukses di dunia saat ini. Keduanya menawarkan keunggulan
kompetitif bagi organisasi, memungkinkan mereka beradaptasi
dengan perubahan, dan memberikan solusi untuk masalah global
yang kompleks. Merangkul kreativitas dan inovasi tidak terbatas
pada sektor korporat; hal ini memiliki implikasi yang luas untuk
pendidikan, pertumbuhan ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat
dan planet ini secara keseluruhan. Di dunia yang selalu berubah,
manajemen Kkreativitas dan inovasi adalah kunci untuk kemajuan
dan kemakmuran.

1.2 Definisi Manajemen Kreatifitas dan Inovasi

Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan ide,
konsep, atau solusi yang baru dan berharga. Kreativitas melibatkan
cara berpikir yang berbeda, melepaskan diri dari pola-pola
konvensional atau yang sudah mapan, dan menghasilkan sesuatu
yang baru atau unik. Kreativitas mencakup berbagai proses kognitif,
seperti berpikir divergen (menghasilkan banyak ide), wawasan
(kesadaran mendadak), dan kemampuan untuk menghubungkan
konsep-konsep yang tampaknya tidak berhubungan. Ini adalah sifat
dasar manusia yang dapat dikembangkan dan ditingkatkan melalui
pelatihan dan praktik. Inovasi, di sisi lain, adalah proses penerapan
ide atau solusi kreatif untuk mengatasi tantangan tertentu atau
menciptakan sesuatu yang baru. Hal ini melibatkan penerapan
praktis dari konsep-konsep baru ini, yang menghasilkan hasil nyata
yang memberikan nilai. Inovasi dapat muncul dalam berbagai
bentuk, seperti inovasi produk (menciptakan barang dan jasa yang
baru atau lebih baik), inovasi proses (meningkatkan metode
operasional), atau inovasi model bisnis (menemukan kembali cara
bisnis beroperasi dan menciptakan nilai). Hal ini sering kali
didorong oleh pendekatan terstruktur yang mencakup perencanaan,
pengembangan, pengujian, dan integrasi ke dalam sistem atau pasar
yang sudah ada.



Manajemen Kreativitas dan Inovasi adalah pendekatan
sistematis yang digunakan oleh organisasi, institusi, dan individu
untuk mendorong, memanfaatkan, dan memandu kreativitas dan
inovasi secara efektif. Hal ini melibatkan penciptaan lingkungan
yang mendorong dan mendukung pemikiran kreatif serta
menyediakan  kerangka kerja untuk menangkap dan
mengembangkan ide-ide kreatif. Manajemen inovasi adalah proses
terstruktur dalam menmilih, mengembangkan, dan
mengimplementasikan ide-ide ini untuk menciptakan nilai bagi
organisasi. Hal ini mencakup alokasi sumber daya, penilaian risiko,
dan pembentukan struktur dan proses untuk memastikan bahwa
inovasi selaras dengan tujuan strategis.

Pada intinya, kreativitas adalah sumber dari ide-ide baru dan
imajinatif, sedangkan inovasi adalah manifestasi praktis dari ide-ide
tersebut untuk mencapai tujuan tertentu. Manajemen Kkreativitas
dan inovasi adalah disiplin ilmu yang memfasilitasi seluruh proses
ini, membimbing individu dan organisasi dalam menghasilkan dan
mengimplementasikan konsep-konsep baru yang berharga untuk
pengembangan dan kesuksesan mereka yang berkelanjutan.

1.3 Tujuan Manajemen Kreatifitas dan Inovasi
Terdapat beberapa tujuan utama dari ilmu manajemen,
menurut (Drucker, 1974), (Bright, Cortes and Hartmann, 2019),
(Griffin, 2016), (Daft, 2017), (Lussier, 2018), (Kinicki and Williams,
2019), dan (Robbins and Coulter, 2017), yaitu:
1. Keunggulan Kompetitif
Memupuk kreativitas dan mengelola inovasi memungkinkan
organisasi untuk membedakan diri mereka di pasar dengan
menawarkan produk, layanan, atau solusi unik yang tidak
dimiliki oleh pesaing mereka.
2. Perluasan Pasar
Inovasi dapat mengarah pada pengembangan pasar baru
atau perluasan pasar yang sudah ada. Pertumbuhan ini
sangat penting untuk mempertahankan dan meningkatkan
skala bisnis.



Pengurangan Biaya

Proses dan metode yang inovatif dapat menghasilkan
langkah-langkah  penghematan biaya, meningkatkan
efisiensi dan profitabilitas.

Kemampuan beradaptasi

Kreativitas dan manajemen inovasi memungkinkan
organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan kondisi
pasar, kemajuan teknologi, dan preferensi pelanggan yang
terus berkembang.

Pemecahan Masalah

Inovasi sering kali didorong oleh kebutuhan untuk
memecahkan masalah yang kompleks atau mengatasi
tantangan. Pemecahan masalah yang kreatif menghasilkan
solusi inovatif yang dapat memberikan dampak yang
signifikan.

Kepuasan Pelanggan

Dengan terus memperkenalkan produk atau layanan yang
inovatif, organisasi dapat meningkatkan kepuasan dan
loyalitas pelanggan, yang sangat penting untuk kesuksesan
jangka panjang.

Keterlibatan Karyawan

Menumbuhkan budaya kreativitas dan inovasi dapat
meningkatkan semangat dan keterlibatan karyawan. Ketika
karyawan didorong untuk menyumbangkan ide-ide inovatif,
mereka sering kali merasa lebih dihargai dan termotivasi.

. Mitigasi Risiko

Manajemen Kkreativitas dan inovasi dapat membantu
organisasi mengidentifikasi dan mengatasi risiko sebelum
menjadi masalah besar. Pendekatan proaktif ini dapat
melindungi bisnis dari potensi gangguan.

Keberlanjutan

Inovasi sangat penting untuk mengembangkan praktik,
produk, dan solusi yang berkelanjutan. Hal ini semakin
penting karena dunia menghadapi tantangan lingkungan
dan sosial.



10. Peningkatan Berkelanjutan
Kreativitas dan manajemen inovasi mendorong pola pikir
untuk melakukan perbaikan terus-menerus. Organisasi
dapat menyempurnakan proses, produk, dan layanan
mereka dari waktu ke waktu, memastikan mereka tetap
relevan dan kompetitif.

Singkatnya, manajemen kreativitas dan inovasi sangat
penting bagi organisasi untuk berkembang di dunia yang berubah
dengan cepat saat ini. Keduanya menyediakan sarana untuk
mendapatkan keunggulan kompetitif, memecahkan masalah yang
kompleks, beradaptasi dengan kondisi yang berubah, dan
memberikan nilai bagi pelanggan dan karyawan. Selain itu,
keduanya berkontribusi pada keberlanjutan dan pertumbuhan
jangka panjang, menjadikannya aspek fundamental dari strategi
bisnis modern.

1.4 Manfaat Manajemen Kreatifitas dan Inovasi

Berikut adalah beberapa manfaat ilmu manajemen bagi perusahaan:

1. Keunggulan Kompetitif
Inovasi membedakan Anda dari para pesaing, memberi
Anda keunggulan unik di pasar (Fauzan, Hafidah, et al,
2023), (Arifin et al, 2023) dan (Nugraha et al, 2023).

2. Perluasan Pasar
Ide-ide kreatif membuka pintu ke pasar dan pelanggan baru,
mendorong pertumbuhan bisnis (Lestari et al, 2022),
(Zainal et al.,, 2023) dan (Ernayani et al., 2022).

3. Pengurangan Biaya
Proses yang inovatif menghasilkan penghematan biaya dan
peningkatan efisiensi (Fauzan, Putri, Bahar, et al, 2023),
dan (Fauzan, Nurhayati and Novia, 2020).

4. Kemampuan Beradaptasi
Mengelola inovasi memungkinkan organisasi untuk
berputar dengan cepat dalam menanggapi dinamika pasar
yang terus berubah (Fauzan, Siagian, Sudirjo, et al., 2023),
dan (Fauzan, Supryanita and Rahmatika, 2021).



10.

11.

12.

13.

Pemecahan Masalah

Kreativitas membantu mengidentifikasi solusi baru untuk
tantangan dan hambatan yang kompleks (Fauzan,
Wishanesta, et al., 2023), dan (Fauzan and Jayanti, 2020).
Kepuasan Pelanggan

Produk dan layanan yang inovatif meningkatkan loyalitas
dan kepuasan pelanggan. (Fauzan, Setiawan, Sinaga, et al,,
2023), dan (Fauzan and Rahmadani, 2018).

Keterlibatan Karyawan

Mendorong kreativitas akan meningkatkan semangat kerja
karyawan dan menumbuhkan tenaga kerja yang lebih
termotivasi.

(Rambe et al., 2023), dan (Seto, Yulianti, et al.,, 2023).
Mitigasi Risiko

Inovasi dapat mengidentifikasi dan memitigasi potensi
risiko, melindungi bisnis.

(Mayasari et al., 2023), dan (Fauzan and Sari, 2018).
Keberlanjutan

Praktik inovatif berkontribusi pada operasi bisnis yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan (Muliyati et al., 2023),
dan (Fauzan, 2014).

Perbaikan Berkesinambungan

Budaya inovasi mendorong peningkatan proses dan produk
yang berkelanjutan (Handayani et al., 2023), dan (Yusuf et
al., 2023).

Pertumbuhan Pendapatan

Produk baru dan yang lebih baik membuka jalan untuk
aliran pendapatan tambahan (Wicaksono et al., 2023), dan
(Rafid et al., 2023).

Retensi Pelanggan

Solusi inovatif mempertahankan pelanggan, mengurangi
churn dan meningkatkan pendapatan (Fauzan, Januarsi,
Noviriani, et al., 2023), dan (Samsuddin et al., 2023).

Daya Tarik Bakat

Reputasi yang inovatif menarik talenta terbaik, sehingga
memperkuat tenaga kerja (Rachmat, Harto, et al., 2023),
dan (A etal, 2023).



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22

Skalabilitas

Inovasi memungkinkan bisnis untuk memperluas operasi
dengan tetap menjaga kualitas dan efisiensi (Rachmat,
Widiana, et al,, 2023), dan (Putri et al., 2023).

Optimalisasi Sumber Daya

Alokasi sumber daya yang efisien akan menghasilkan hasil
yang lebih baik dan biaya yang lebih rendah (Fauzan, Daga,
et al,, 2023), dan (Fauzan, Alaydrus, et al., 2023).
Manajemen Krisis

Pemecahan masalah yang inovatif membantu manajemen
dan pemulihan krisis yang efektif (Sarjana etal., 2022), dan
(Hanani et al., 2023).

Peningkatan Merek

Penawaran inovatif meningkatkan citra dan reputasi merek,
sehingga menarik lebih banyak pelanggan (Widiana et al,,
2023), dan (Zaman et al.,, 2023).

Diferensiasi Pasar

Kreativitas membedakan organisasi Anda dari para pesaing
di pasar (Yunus et al,, 2023), dan (Lasmiatun et al., 2023).
Pengembangan Produk Baru

Inovasi mendorong terciptanya produk baru, menarik, dan
relevan dengan pasar. (Limbong et al., 2023), dan (Jasri et
al,, 2023).

Pemaksimalan Keuntungan

Pendekatan inovatif sering kali menghasilkan peningkatan
profitabilitas dan pangsa pasar (Muniarty et al,, 2023), dan
(Afdhal et al., 2023).

Kelincahan Strategis

Kreativitas memungkinkan organisasi untuk menyesuaikan
strategi dan tujuan dengan cepat sebagai respons terhadap
keadaan yang berubah (Santoso et al., 2023), dan (Fauzan,
Hakim, Adhi, et al., 2023).

. Bukti Masa Depan

Inovasi mempersiapkan organisasi untuk menghadapi
tantangan yang akan datang dan membuatnya tetap relevan
(Wijaya, Sudirjo, et al., 2023), dan (Fauzan, Rizki, Rofiki, et
al,, 2023).



23. Ekspansi Global
Ide-ide kreatif memfasilitasi masuk ke pasar internasional,
memperluas jangkauan organisasi (Rachmat, Jauhar, et al,,
2023), dan (Kunda et al., 2023).

24. Wawasan Pelanggan
Pendekatan inovatif membantu mengumpulkan wawasan
pelanggan yang berharga untuk pengambilan keputusan
yang tepat (Fauzan, Simarmata, et al.,, 2023), dan (Mustanir
etal.,, 2023).

25. Kepatuhan terhadap Peraturan
Inovasi memastikan organisasi memenuhi persyaratan
peraturan yang berubah secara efektif (Wijaya, Sudirjo, et
al,, 2023), dan (Fauzan, Siagian, Marlin, et al., 2023).

26. Tanggung Jawab Sosial
Kreativitas dan inovasi dapat dimanfaatkan untuk
memenuhi tanggung jawab sosial dan etika (Fauzan,
Diwyarthi, Handayati, et al., 2023), dan (Sudirjo et al., 2023).

27.Berbagi Pengetahuan
Budaya kreativitas mendorong berbagi pengetahuan dan
pembelajaran berkelanjutan di dalam organisasi (Fauzan,
Ekasari, et al., 2023), dan (Murdana et al,, 2023).

28. Kewirausahaan
Mendorong intrapreneurship memberdayakan karyawan
untuk bertindak sebagai wirausahawan di dalam organisasi,
mendorong inovasi (Purnamasari et al., 2023), dan (Fauzan,
Diwyarthi, Handayati, et al.,, 2023).

29. Kelangsungan Hidup Jangka Panjang
Praktik dan produk inovatif menjamin keberlanjutan dan
kesuksesan jangka panjang organisasi (Rachmat, Fauzan, et
al,, 2023), dan (Ridwan et al., 2023).

30. Kesiapan menghadapi gangguan
Kreativitas dan inovasi mempersiapkan organisasi untuk
beradaptasi dan memanfaatkan disrupsi industri (Sari et al.,
2023), dan (Amruddin et al., 2023).



31. Peluang Kemitraan
Kolaborasi  dengan  inovator lain  menghasilkan
pertumbuhan bersama dan keunggulan kompetitif (Fauzan,
Muhtadi, et al,, 2023), dan (Wijaya, Hasriani, et al., 2023).

32. Kepemimpinan Biaya
Inovasi dapat membantu organisasi menjadi pemimpin
biaya di industrinya, sehingga meningkatkan daya saing
(Bilgies et al., 2023), dan (Hendarsyah et al., 2023).

33. Desain yang Berpusat pada Manusia
Memprioritaskan kebutuhan dan pengalaman pengguna
akan menghasilkan produk dan layanan yang lebih sukses
yang disesuaikan dengan preferensi pelanggan (Fauzan,
A'yun, et al.,, 2023), dan (Purba et al,, 2023).

34. Budaya Inovatif
Memupuk lingkungan yang menghargai kreativitas
menumbuhkan budaya inovasi di seluruh organisasi (Seto,
Fauzan, et al,, 2023), dan (Firdausijah et al., 2023).

35. Berpusat pada Pelanggan
Manajemen inovasi memastikan bahwa produk dan layanan
selaras dengan kebutuhan dan preferensi pelanggan,
meningkatkan  kepuasan dan loyalitas pelanggan
(Prasetiyorini et al,, 2023), dan (Fauzan, Wishanesta, et al,
2023).

1.5 Ruang Lingkup Ilmu Manajemen Kreatifitas dan

Inovasi
Ruang lingkup manajemen kreativitas dan inovasi sangat

luas dan mencakup berbagai domain, industri, dan aplikasi.
Manajemen kreativitas dan inovasi memainkan peran penting
dalam mendorong kemajuan dan daya saing di berbagai sektor.Di
sini, kami menguraikan cakupan manajemen kreativitas dan inovasi
yang luas:
1. Bisnis dan Industri

Manajemen Kkreativitas dan inovasi merupakan hal yang

mendasar bagi pertumbuhan dan kesuksesan bisnis. Hal ini

mencakup pengembangan produk, peningkatan proses,

inovasi model bisnis, strategi pemasaran, dan banyak
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lagi.Organisasi menggunakan prinsip-prinsip ini untuk
meningkatkan produk, layanan, dan operasi mereka,
mendapatkan keunggulan kompetitif, dan beradaptasi
dengan perubahan kondisi pasar.

Teknologi dan Penelitian

Bidang teknologi dan penelitian sangat bergantung pada
manajemen inovasi untuk mengembangkan solusi mutakhir
dan mendorong batas-batas pengetahuan. Hal ini
mendorong kemajuan di berbagai bidang seperti
kecerdasan buatan, bioteknologi, dan energi bersih.
Pendidikan

Dalam dunia pendidikan, kreativitas dan manajemen inovasi
sangat penting untuk mengembangkan keterampilan abad
ke-21 pada siswa.Hal ini melibatkan perancangan
kurikulum, metode pengajaran, dan teknologi pendidikan
yang mendorong pemikiran kritis, pemecahan masalah, dan
kreativitas.

Kesehatan dan Kedokteran

Industri perawatan kesehatan bergantung pada manajemen
inovasi untuk mengembangkan perawatan medis baru,
teknologi, dan pendekatan perawatan pasien. Hal ini
mendorong peningkatan dalam diagnostik, metode
pengobatan, dan sistem pemberian layanan kesehatan.
Pemerintah dan Kebijakan Publik

Pemerintah menggunakan manajemen inovasi untuk
mengatasi tantangan sosial, mendorong pertumbuhan
ekonomi, dan meningkatkan layanan publik.Ini mencakup
strategi untuk mengatasi masalah seperti transportasi,
infrastruktur, dan kesehatan masyarakat.

Perusahaan Nirlaba dan Sosial

Organisasi-organisasi ini memanfaatkan kreativitas dan
inovasi untuk mengatasi masalah sosial dan lingkungan.
Mereka mengembangkan solusi baru untuk pengentasan
kemiskinan, kelestarian lingkungan, dan pengembangan
masyarakat.



7.

10.

11.

12.

13.

Seni dan Budaya

Industri kreatif, termasuk seni visual, seni pertunjukan,
sastra, dan hiburan, bergantung pada kreativitas dan inovasi
untuk pengembangan karya artistik baru, model bisnis, dan
strategi pelibatan audiens.

Startup dan Kewirausahaan

Manajemen inovasi merupakan inti dari usaha
kewirausahaan.Perusahaan rintisan menggunakan
kreativitas untuk mengidentifikasi kesenjangan pasar dan
mengembangkan solusi inovatif, sementara manajemen
inovasi memastikan produk atau layanan mereka dibawa ke
pasar secara efektif.

Manufaktur dan Produksi

Di bidang manufaktur, kreativitas dan manajemen inovasi
diterapkan untuk meningkatkan desain produk, proses
produksi, dan pengoptimalan rantai pasokan, yang
mengarah pada peningkatan efisiensi dan penghematan
biaya.

Pertanian dan Industri Makanan

Manajemen inovasi sangat penting untuk meningkatkan
praktik pertanian, mengembangkan metode pertanian
berkelanjutan, dan menciptakan produk makanan baru
untuk memenuhi permintaan konsumen yang terus
berubah.

Keberlanjutan Lingkungan

Kreativitas dan inovasi sangat penting untuk menemukan
solusi ramah lingkungan, seperti sumber energi terbarukan,
pengurangan limbah, dan praktik konservasi.

Perencanaan dan Desain Perkotaan

Dalam perencanaan kota, kreativitas dan manajemen
inovasi membantu merancang dan mengembangkan kota
yang berkelanjutan dan layak huni dengan infrastruktur,
transportasi, dan ruang publik yang inovatif.

Keuangan dan Fintech

Lembaga keuangan dan perusahaan fintech menggunakan
manajemen inovasi untuk menciptakan produk, layanan,
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dan teknologi pembayaran yang inovatif, sehingga
meningkatkan pengalaman pelanggan.

14. Hiburan dan Media
Kreativitas dan inovasi mendorong pembuatan konten baru,
pengalaman interaktif, dan metode distribusi dalam industri
hiburan dan media.

15. Perjalanan dan Pariwisata
Manajemen inovasi diterapkan untuk meningkatkan sektor
perjalanan dan pariwisata dengan menciptakan pengalaman
perjalanan yang unik, praktik berkelanjutan, dan teknologi
mutakhir.

16. Olahraga dan Atletik
Kreativitas dan inovasi berperan dalam desain peralatan
olahraga, analisis olahraga, teknik pelatihan atlet, dan
strategi keterlibatan penggemar.

17. Transportasi dan Mobilitas
Manajemen inovasi mendorong perkembangan transportasi,
termasuk kendaraan otonom, sistem angkutan umum, dan
solusi mobilitas perkotaan.

18. Barang Konsumsi dan Ritel
Organisasi di sektor ini menggunakan kreativitas dan
inovasi untuk menciptakan produk baru, meningkatkan
pengalaman pelanggan, dan tetap kompetitif di pasar.

Cakupan manajemen kreativitas dan inovasi hampir tidak
terbatas, karena prinsip-prinsip ini dapat diterapkan pada hampir
setiap aspek kehidupan modern dan memainkan peran penting
dalam mendorong kemajuan, adaptasi, dan daya saing di berbagai
domain.

1.6 Penutup

Kesimpulannya, manajemen Kkreativitas dan inovasi adalah
elemen yang sangat diperlukan untuk kesuksesan dan kemajuan
kontemporer. Keduanya merasuk ke dalam berbagai aspek
kehidupan pribadi dan profesional kita, yang mencakup industri,
sektor, dan disiplin ilmu.
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Prinsip-prinsip ini memberdayakan individu dan organisasi
untuk merangkul perubahan, mengatasi tantangan, dan
memanfaatkan peluang, mendorong batas-batas pengetahuan dan
pencapaian manusia.

Perusahaan dan masyarakat paling inovatif di dunia telah
memanfaatkan kekuatan kreativitas dan manajemen inovasi untuk
merevolusi cara kita hidup, bekerja, dan berinteraksi.Dampaknya
terlihat jelas dalam teknologi terobosan, praktik berkelanjutan,
proses yang lebih efisien, dan peningkatan kualitas hidup.Saat kita
memasuki era perubahan yang semakin cepat, tantangan global, dan
peluang yang belum pernah terjadi sebelumnya, manajemen
kreativitas dan inovasi akan tetap menjadi pusat dari kemampuan
kita untuk beradaptasi, berkembang, dan membentuk masa depan
yang lebih makmur dan berkelanjutan.Perjalanan manajemen
kreativitas dan inovasi merupakan proses yang dinamis dan
berkelanjutan, dan nilainya akan terus berkembang seiring dengan
upaya kita mengatasi tantangan dunia modern yang kompleks dan
saling terkait.
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BAB 2

PERKEMBANGAN IDE - IDE
KREATIVITAS YANG MEMILIKI
INOVASI

Oleh Bambang Supriyadi

2.1 Pendahuluan

Pengertian kreativitas menurut Kamus Besar Bahasa
indonesia adalah kemampuan untuk mencipta; daya cipta; perihal
berkreasi; kekreatifan. Istilah kreativitas sendiri adalah kata serapan
dari creativity yang istilah tersebut dicetuskan oleh Alfred North
Whitehead untuk menunjukkan kekuatan di alam semesta yang
memungkinkan adanya entitas baru yang sebenarnya berdasarkan
entitas aktual lainnya. Prinsip dari kreativitas adalah kebaruan
dalam memunculkan suatu ide dan cara baru dalam melihat suatu
masalah atau peluang. Suatu ide atau cara baru perlu diwujudkan
melalui inovasi. Inovasi adalah kemampuan menerapkan ide atau
cara kreatif terhadap suatu masalah ataupun peluang, sedangkan
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, inovasi adalah pemasukan
atau pengenalan hal-hal yang baru; pembaharuan; penemu-an baru
yang berbeda dari yang sudah ada atau yang sudah dikenal
sebelumnya. Kreativitas harus dilanjutkan dengan inovasi agar hasil
pemikiran kreatif tidak hanya sebatas menjadi ide tanpa tindakan
nyata, sehingga diperlukan tahapan - tahapan agar terdapat inovasi
dalam ide - ide kreatif tersebut.

2.2 Pengembangan Ide Kreatif
Pada umumnya, kreativitas dibagi menjadi 3 jenis, yaitu:
2.2.1 Menciptakan

Proses menciptakan merupakan membuat sesuatu yang
belum ada. Contohnya adalah penciptaan pertama kali mesin uap
oleh James Watt, radio oleh C. Marconi, batu baterai oleh
Alessandro Volta, dan lain sebagainya.
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2.2.2 Modifikasi

Modifikasi adalah meniru dari yang sebelumnya sudah ada.
Contoh dari modifikasi ini antara lain adalah penggunaan sistem
operasi pada smartphone dan smart tv yang meniru penggunaan
sistem operasi pada komputer, market place atau e-commerce yang
ada saat ini, minuman kekinian, dan lain sebagainya. Proses
modifikasi ini biasanya dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
konsumen yang tidak dapat dipenuhi oleh jenis barang/jasa yang
ditiru.

2.2.3 Menggabungkan

Menggabungkan adalah menggabungkan dua hal yang
sebelumnya tidak berhubungan. Contoh dari hal ini adalah
keberadaan "Bus Coffe” pada saat pandemi Covid-19. Hal ini bentuk
kreativitas dan inovasi yang dilakukan pengusaha bus pariwisata
untuk bertahan ditengah pandemi dengan menggabungkan layanan
transportasi wisata dengan cafe yang mengajak pengunjung untuk
berkeliling sesuai dengan rute yang sudah ditentukan
menggunakan bus pariwisata sambil menikmati kopi dan hidangan
lain.

Halte Lippa Mall
Yukk lkutan sensasi seru Sidoatjo

ngopi den makan ale cofe ﬁ‘
Koto Batu

sombil menikmati
bemandongan di dalom bus PP

INGONSOSOU S JE’B”S
Barmert dergan duun ¥ vent 3
oon-stas bono Ban

Moals | Drink | Snack MORE INFO AND COFF

"":? ::n:?mmn JETBUS RESERVATION #NGOPIBOSQU
T TOUR ‘ e:::::i::;
"!o.--u-::a s COFF M@pratamaputra sda
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Gambar 2.1. Bus Coffe Pratama Putra
Sumber: Tangkapan Layar Instagram @pratamayudhiarto_sda
(2020)

2.3 Pengembangan Ide Inovatif

Pada umumnya pengembangan ide kreatif maupun inovatif
itu difokuskan ke empat hal, yaitu:
2.3.1 Barang/Jasa yang Menarik Konsumen

Ide inovatif produsen untuk menarik konsumen biasanya
dilakukan melalui modifikasi produk, modifikasi kemasan, dan
strategi pemasaran. Contoh modifikasi produk dan kemasan
biasanya dilakukan produsen dengan membuat edisi khusus yang
unik dan terbatas sehingga dapat menarik konsumen untuk
memilikinya. Strategi pemasaran yang inovatif juga dapat dijadikan
sarana untuk menarik konsumen. Salah satu contohnya adalah yang
pernah dilakukan oleh tim marketing dari minuman berenergi Red
Bull yang pernah membuang banyak kaleng bekas diberbagai
tempat sampah. Hal tersebut menimbulkan persepektif bahwa
minuman Red Bull banyak dikonsumsi sehingga menarik minat
calon konsumen untuk membelinya.
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Gambar 2.2. Tamiya Mach Frame reguler (atas) Tamiya Mach
Frame Fighting Korea Edition (bawah) Sumber: Dokumentasi
Pribadi (2023)

Pada gambar 2.2, Tamiya mengeluarkan Tamiya Spesial
edition yaitu Mach Frame Fighting Jorea Edition dengan beberapa
perubahan dan upgrade yang menarik konsumen. Metode ini sering
dilakukan oleh produsen Tamiya untuk menarik minat konsumen
untuk membeli.

2.3.2 Barang/Jasa yang Memenangkan Pasar

Barang/jasa yang berkualitas, sesuai dengan kebutuhan, dan
harga yang sesuai ditambah dengan promosi yang tepat merupakan
formula yang pas untuk memenangkan pasar. Implementasi hal
tersebut memerlukan ide inovatif dari setiap divisi dari suatu
perusahaan. Bentuk nyata dari hal ini adalah bagaimana produsen
sepeda motor Yamaha pada tahun 2004 - 2006 dengan produk
unggulan Jupiter Z dapat melampaui penjualan sepeda motor Honda
melalui kombinasi yang pas antara produk yang diklaim lebih
unggul dari segi kecepatan namun tetap irit dan strategi pemasaran
dengan segmentasi anak muda penyuka kecepatan; usaha yang
dilakukan oleh produsen mie instan Sedap yang memiliki berbagai
macam varian untuk memenangkan pasar; atau yang dilakukan oleh

22



Transsion Holdings yang merupakan induk dari merk smartphone
Infinix, Itel, dan Tecno yang mengeluarkan produk-produk dengan
spesifikasi tinggi namun dengan harga terjangkau yang hal tersebut
dilakukan untuk memenangkan pasar disegmen entry level hingga
mid level.

2.3.3 Membuat dan Memanfaatkan Sumberdaya Produksi

Hal ini biasa dilakukan untuk mengoptimalkan sumberdaya
yang ada atau memanfaatkan sisa produksi menjadi produk
bernilai tambah. Contoh optimalisasi sumberdaya produksi
adalah layanan paket yang dilakukan oleh perusahaan otobus
dengan memanfaatkan ruang bagasi dan bagian lain untuk
membawa paket. Hasil dari hasil paket ini dapat digunakan
sebagai tambahan operasional bagi perusahaan atau jika dikelola
dengan baik dan layanan yang menarik dapat juga sebagai salah
satu sunber pendapatan bagi perusahaan selain pendapatan yang
berasal dari penumpang.

_au /
Gambar 2.3. Penempatan paket yang memanfaatkan kursi belakang

Sumber: Dokumentasi Pribadi 2023
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Sisa produksi dengan ide inovatif dapat diubah menjadi
produk yang mempunyai nilai ekonomis, sehingga selain dapat
menambah pendapatan juga dapat mengurangi limbah. Kulit udang
yang merupakan sisa dari industri udang kupas, dapat diolah
menjadi makanan ringan atau dengan sentuhan teknologi, kulit
udang dapat diproses menjadi kitin dan kitosan yang dapat
dimanfaatkan sebagai adsorben limbah logam berat dan zat
warna, pengawet, anti jamur, kosmetik, farmasi, flokulan, anti
kanker, dan anti bakteri.

2.3.4 Mencegah Kebosanan Konsumen

Produk barang/jasa yang monoton tentu saja dapat
membuat konsumen menjadi bosan, sehingga diperlukan ide
inovatif untuk mengatasi hal tersebut. Produsen kendaraan
bermotor sering melakukan facelift atau perubahan minor dan
penyegaran pada suatu model kendaraan. Perubahan kecil ini
selain untuk mencegah kebosanan juga bisa dilakukan untuk
menyempurnakan suatu model kendaraan sampai muncul tipe baru
yang menggantikan tipe sebelumnya. Pada industri makanan ringan,
untuk mencegah kebosanan konsumen biasanya dilakukan
penambahan varian rasa. Adanya sentuhan sedikit ide kreatif dan
inovatif akan mecegah kebosanan konsumen.

Gambar 2.4. Produk Ikan Trasak Crispy (Osacky) Karya Taruna
Politeknik Kelautan dan Perikanan Sidoarjo
Sumber: Dokumentasi Pribadi 2023
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2.4 Tahap Ide Kreatif dan Inovatif
2.4.1 Analisis Permasalahan
Secara naluri, manusia ketika menemukan suatu

permasalahan pasti akan berusaha untuk mencari jalan keluar

untuk menghindari ataupun menyelesaikan masalah tersebut.

Proses analisis permasalahan ini harus dilakukan secara sistematis

agar dapat diketahui secara tepat masalah yang dihadapi. Tahapan

analisis permasalahan adalah sebagai berikut:

1. Mencari bukti adanya masalah

Anda perlu memahami bagaimana masalah tersebut muncul.
Penting untuk menyajikan bukti yang membuktikan bahwa
masalah tersebut nyata.

2. Buatpernyataan masalah
Jelaskan penyebab masalahnya. Permasalahan merupakan
penyimpangan terhadap hasil atau tujuan yang ingin dicapai.

3. Analisis dampak masalah tersebut
Lihatlah ke depan dan tanyakan pada diri Anda:
Apa dampak negatifnya jika masalah ini terus berlanjut?
Pastikan Anda menjelaskan dampak ini secara spesifik dan
memiliki bukti nyata bahwa dampak tersebut telah diukur.

4. Selidiki penyebab masalah yang terjadi
Apa penyebab masalahnya? Penting untuk menganalisis
penyebab masalah secara sistematis. Anda dapat
menanyakan “mengapa” masalah tersebut terjadi dengan
menggunakan 5 Whys Root Analysis.

2.4.2 Analisis Peluang

Peluang merupakan potensi keberhasilan yang mungkin
dicapai dari suatu tindakan. Analisis peluang ini dapat dilakukan
dengan menggunakan analisis SWOT atau dengan menggunakan
Mind Mapping. Analisis SWOT adalah metode menilai kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman sehingga dapat dipakai untuk
menetukan strategi ke depan serta melakukan perencanaan
strategis, sedangkan Mind Mapping atau peta konsep adalah alat
berpikir terorganisir yang membantu seseorang memasukkan
informasi ke dalam otak dan kemudian mengambil informasi
tersebut kapan pun mereka membutuhkannya yang akan
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membantu dalam perencanaan, komunikasi, menumbuhkan
kreativitas, membantu dalam pemecahan masalah, memusatkan
perhatian, mengatur dan menjelaskan pikiran, membantu ingatan
yang baik dan bekerja untuk pembelajaran yang lebih efektif.

2.4.3 Membuat Garis Besar Ide

Berdasarkan analisis peluang yang sudah dilakukan maka
hal yang perlu dilakukan selanjutnya adalah membuat garis besar
ide atau sketsa dari ide kreatif dan inovatif. Hal ini perlu dilakukan
agar ada gambaran awal mengenai hal apa yang akan dilakukan
terhadap masalah yang ada dan fokus terhadap masalah tersebut.
Garis besar ide ini juga perlu ditinjau ulang dengan kebutuhan
pasar.

Gambar 2.5. Sketsa Ide Kreatif dan Inovatif untuk kemasan baru
produk Osacky
Sumber: Laporan PKL 1 July Anggy Wulani Putri (2023)

2.4.4 Mendiagramkan Ide

Mendiagramkan ide merupakan lanjutan dari proses
pembuatan garis besar ide. Garis besar ide yang sudah dibuat
dijadikan acuan untuk membuat detail dari ide kreatif dan inovatif
sehingga mempermudah langkah selanjutnya. Diagram ide ini
juga dapat diwujudkan dalam bentuk blueprint yang merupakan
panduan dalam membuat pruwarupa.
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2.4.5 Membuat Purwarupa

Berdasarkan diagram ide yang sudah ada, dibuat purwarupa
atau rupa awal atau standar ukuran dari suatu barang ataupun
layanan. Purwarupa ini perlu dilakukan uji coba berkali-kali untuk
mengetahui kualitas secara teknis sebelum diproduksi massal.
Proses pembuatan purwarupa ini juga dapat dikatakan sebagai
proses uji coba dari suatu produk barang / jasa agar dapat diketahui
kekurangan untuk segera dilakukan perbaikan.
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BAB 3
MENGELOLA KREATIVITAS

Oleh Arief Yanto Rukmana

3.1 Pendahuluan

Mengelola kreativitas adalah upaya multifaset dan penting
bagi organisasi yang bertujuan untuk mendorong inovasi,
kemampuan beradaptasi, dan kesuksesan jangka panjang
(Carayannis, 2020). Kreativitas, dalam konteks manajemen,
mengacu pada proses menghasilkan ide, solusi, atau ekspresi baru
dan berharga (Lee et al, 2020). Ini mencakup berbagai kegiatan,
mulai dari brainstorming dan pembangkitan ide hingga
implementasi proyek kreatif (Acar et al, 2019). Manajemen
kreativitas yang efektif melibatkan beberapa aspek utama (Lee et al,,
2020).

Urgensi mengelola kreativitas sangatlah penting. Hal ini
melibatkan kesadaran bahwa kreativitas bukanlah suatu tindakan
acak tetapi suatu proses kognitif yang berakar pada kapasitas otak
untuk menghubungkan konsep, ide, dan pengalaman yang
tampaknya tidak berhubungan (E. R. Lestari, 2019). Fleksibilitas
kognitif ini memungkinkan individu untuk melepaskan diri dari pola
yang sudah ada dan menjelajahi wilayah yang belum dipetakan,
yang mengarah pada lahirnya ide dan solusi baru (Gurteen, 1998).
Memahami kreativitas juga berarti menghargai beragam bentuk dan
sumbernya, karena kreativitas dapat terwujud dalam berbagai
aspek bisnis, mulai dari pengembangan produk dan pemasaran
hingga pemecahan masalah dan peningkatan proses (Sabrina,
2021).

Menciptakan budaya kreatif dalam suatu organisasi
merupakan komponen penting lainnya dalam mengelola kreativitas
(Al Dakheel et al, 2020). Hal ini memerlukan pembentukan
lingkungan di mana individu merasa diberdayakan untuk
mengeksplorasi pendekatan yang tidak lazim, mengambil risiko
yang diperhitungkan, dan mengekspresikan kreativitas tanpa takut
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dihakimi (Samsuddin et al, 2023). Hal ini melibatkan
pengembangan pola pikir yang memprioritaskan rasa ingin tahu
dan keterbukaan pikiran, mendorong pengambilan risiko dan
eksperimen, serta merayakan dan menghargai upaya kreatif
(Carayannis, 2020).

Kepemimpinan memainkan peran penting dalam mengelola
kreativitas secara efektif. Pemimpin harus menetapkan visi yang
jelas dan menarik yang menekankan pentingnya kreativitas dan
inovasi (L. Lestari et al,, 2019). Memimpin dengan memberi contoh,
secara aktif terlibat dalam pemikiran kreatif dan pemecahan
masalah, serta memberdayakan tim untuk melakukan hal yang
sama. Menyeimbangkan struktur dan fleksibilitas sangatlah penting,
karena para pemimpin memberikan panduan dan sumber daya
sekaligus memberikan ruang untuk eksperimen dan eksplorasi (Al
Aidhi etal., 2023).

Alat dan teknik untuk mengelola kreativitas adalah sumber
daya berharga yang dapat meningkatkan proses kreatif (Hartatik et
al, 2023). Brainstorming, pemikiran desain, platform kolaboratif,
dan ruang kreatif adalah beberapa alat dan pendekatan yang dapat
digunakan organisasi untuk merangsang generasi ide, mendorong
kolaborasi, dan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
kreativitas (Ogbeibu et al.,, 2020).

Mengatasi hambatan dan hambatan kreatif juga merupakan
bagian dari manajemen kreatif yang efektif. Hambatan kreatif dapat
menghambat aliran ide dan bermanifestasi sebagai keraguan diri,
ketakutan akan kegagalan, atau kendala lingkungan. Mengatasi
hambatan ini memerlukan strategi seperti kewaspadaan, membagi
tugas menjadi langkah-langkah yang dapat dikelola, dan mengubah
lingkungan fisik seseorang. Penolakan terhadap kreativitas mungkin
datang dari individu atau tim yang merasa tidak nyaman dengan
perubahan atau pendekatan baru. Para pemimpin harus
mengomunikasikan nilai kreativitas, menumbuhkan pola pikir
berkembang, dan mendorong budaya inklusif dan suportif untuk
mengatasi penolakan secara efektif (A. Y. Rukmana, Meltareza, et al,,
2023).

Mengelola tim kreatif yang beragam melibatkan
pemanfaatan kekuatan beragam perspektif, keterampilan, dan
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pengalaman. Komunikasi yang efektif, resolusi konflik, dan
mendorong inklusivitas dan kesetaraan adalah keterampilan
penting bagi para pemimpin dalam mengelola tim yang beragam
(Jannah et al, 2019). Mengenali dan memanfaatkan kekuatan
individu dalam tim memastikan bahwa beragam talenta digunakan
secara efektif dalam proses kreatif (Nizam et al.,, 2020).

Selanjutnya mengukur dan mengevaluasi upaya Kkreatif
sangat penting bagi organisasi yang ingin memahami dampak dari
inisiatif kreatif. Hal ini melibatkan pengembangan indikator kinerja
utama (KPI) khusus untuk kreativitas, menilai hasil jangka pendek
dan jangka panjang, dan memasukkan umpan balik dari pemangku
kepentingan. Belajar dari keberhasilan dan kegagalan serta
menerapkan pendekatan berulang terhadap perbaikan merupakan
aspek penting dari proses ini (Al Dakheel et al.,, 2020).

Mengelola kreativitas adalah pendekatan holistik yang
melibatkan pemahaman proses kognitif di balik kreativitas,
menciptakan budaya yang mendorong inovasi, kepemimpinan yang
efektif, penggunaan alat dan teknik, mengatasi hambatan dan
hambatan kreatif, mengelola tim yang beragam, dan mengukur serta
mengevaluasi kreativitas (Al Aidhi et al, 2023). upaya. Ketika
dikelola secara efektif, kreativitas menjadi kekuatan pendorong
inovasi dan sumber keunggulan kompetitif dalam lanskap bisnis
yang terus berkembang (Lee et al,, 2020).

3.2 Pengertian Kreativitas

Memahami kreativitas sangat penting dalam konteks bisnis
dan inovasi (Acar et al, 2019). Kreativitas, pada hakikatnya,
mengacu pada kemampuan untuk menghasilkan ide, solusi, atau
ekspresi baru dan berharga (Ogbeibu et al, 2020). Hal ini
melampaui  batas-batas pemikiran konvensional, sehingga
memunculkan pendekatan inovatif dan perspektif segar (Lee et al,
2020). Dalam konteks bisnis, memahami Kkreativitas berarti
mengenali sifat multifasetnya, yang diwujudkan dalam berbagai
bentuk, seperti inovasi produk, peningkatan proses, strategi
pemasaran, dan banyak lagi (Gurteen, 1998).

Kreativitas adalah proses kognitif yang didorong oleh
kapasitas otak untuk menghubungkan konsep, ide, dan pengalaman

31



yang tampaknya tidak berhubungan (Samsuddin et al., 2023). Ini
melibatkan pemikiran divergen, yaitu kemampuan untuk
mengeksplorasi berbagai kemungkinan dan alternatif (Permana et
al, 2023). Fleksibilitas kognitif ini memungkinkan individu untuk
melepaskan diri dari pola yang sudah ada dan menjelajahi wilayah
yang belum dipetakan, yang mengarah pada lahirnya ide dan solusi
baru (Baali, Sembel, et al., 2023).

Kreativitas bukanlah sebuah fenomena yang berdiri sendiri,
melainkan sebuah interaksi dinamis antara faktor-faktor internal
dan eksternal. Secara internal, ini melibatkan pengetahuan,
keahlian, keterampilan, dan ketangkasan mental individu. Secara
eksternal, hal ini dipengaruhi oleh lingkungan, termasuk budaya
tempat Kkerja, ketersediaan sumber daya, dan tingkat dukungan dan
dorongan untuk usaha kreatif (Baali, Sasewa, et al., 2023).

Salah satu aspek kunci dalam memahami kreativitas adalah
menyadari bahwa kreativitas dapat dipupuk dan dipelihara. Ini
tidak terbatas pada beberapa orang terpilih; sebaliknya, hal ini
dapat dikembangkan pada individu dan organisasi melalui berbagai
cara (Anizira et al, 2023). Hal ini dapat mencakup pemberian
pelatihan teknik berpikir kreatif, mendorong kolaborasi dan
perspektif yang beragam, serta menciptakan suasana di mana
eksperimen dan pengambilan risiko tidak hanya diterima tetapi juga
dihargai (Wonua et al,, 2023).

Kreativitas juga memainkan peran integral dalam proses
inovasi. Meskipun kreativitas menghasilkan ide-ide baru, inovasi
melibatkan pengubahan ide-ide tersebut menjadi hasil nyata yang
menciptakan nilai. Oleh karena itu, memahami kreativitas
merupakan hal mendasar bagi keberhasilan inisiatif inovasi dalam
konteks bisnis. Percikan inilah yang memicu mesin inovasi,
mendorong kemajuan dan daya saing (Mardhiyana & Sejati, 2016).

Memahami kreativitas adalah aspek penting dalam
mendorong inovasi dan kesuksesan dalam bisnis. Hal ini melibatkan
pengakuan atas landasan kognitif, menghargai beragam bentuk dan
sumber, dan secara aktif mempromosikan budaya yang memelihara
dan memanfaatkan potensi kreatif. Dengan memahami seluk-beluk
kreativitas, dunia usaha dapat membuka peluang pertumbuhan
baru, beradaptasi terhadap perubahan pasar, dan tetap menjadi
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yang terdepan dalam lanskap yang semakin dinamis dan kompetitif
(Siagian & Cahyono, 2021).

3.3 Menciptakan Budaya Kreatif

Menciptakan budaya kreatif adalah upaya mendasar bagi
organisasi yang ingin mendorong inovasi dan kemampuan
beradaptasi (Lee et al, 2020). Pada intinya, budaya kreatif
mencakup nilai-nilai, keyakinan, perilaku, dan norma-norma yang
mendorong dan memfasilitasi generasi ide-ide baru dan solusi
(Ogbeibu et al, 2020). Ini adalah lingkungan di mana individu
merasa diberdayakan untuk mengeksplorasi pendekatan yang tidak
lazim, mengambil risiko yang diperhitungkan, dan mengekspresikan
kreativitas tanpa takut dihakimi (Zulkifli, 2023).

Inti dari penciptaan budaya kreatif adalah penanaman pola
pikir yang mengutamakan rasa ingin tahu dan keterbukaan pikiran.
Dalam budaya seperti itu, karyawan didorong untuk
mempertanyakan status quo, menantang asumsi, dan mencari cara
yang tidak konvensional (Arrizal & Sofyantoro, 2020). Ini tentang
menanamkan rasa ingin tahu dan kemauan untuk mengeksplorasi
hal-hal yang tidak diketahui, yang sering kali mengarah pada ide-ide
terobosan (Carayannis, 2020).

Budaya kreatif tumbuh subur dalam suasana keamanan
psikologis (Helmi, 1996). Individu perlu merasa nyaman untuk
berbagi pemikiran, tidak peduli betapa tidak lazimnya hal tersebut,
tanpa rasa takut akan cemoohan atau pembalasan (Fahlevi et al,
2023). Para pemimpin memainkan peran penting dalam
menciptakan jaring pengaman ini dengan mendorong komunikasi
terbuka (Arrizal & Sofyantoro, 2020), secara aktif mendengarkan
beragam perspektif, dan menanggapi ide-ide dengan rasa hormat
dan umpan balik yang konstruktif (Lee et al., 2020).

Dalam budaya ini, pengambilan risiko tidak hanya
ditoleransi namun juga didorong dalam batas wajar. Karyawan
diberi keleluasaan untuk bereksperimen, karena tahu bahwa
kegagalan dipandang sebagai peluang untuk belajar dan
berkembang, bukan sebagai alasan untuk menghukum (AY
Rukmana:, 2017). Para pemimpin mendukung pengambilan risiko
dengan menetapkan harapan yang jelas, menyediakan sumber daya,
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dan mengakui bahwa tidak semua upaya kreatif akan menghasilkan
kesuksesan dalam waktu singkat (Fkun et al, 2023).

Kolaborasi adalah landasan lain dari budaya kreatif. Hal ini
berkembang dengan keyakinan bahwa kecerdasan kolektif lebih
besar daripada kecemerlangan individu. Tim lintas fungsi dan
beragam perspektif secara aktif dicari, karena menyatukan banyak
pengalaman dan wawasan yang dapat memicu inovasi. Kolaborasi
mendorong penyerbukan silang ide dan menumbuhkan rasa
kepemilikan bersama dalam proses kreatif (Anizira et al., 2023).

Lebih jauh lagi, budaya kreatif melibatkan pengakuan dan
perayaan kreativitas dan inovasi. Prestasi, baik besar atau kecil,
diakui dan dihargai (Nizam et al,, 2020). Pengakuan ini tidak hanya
memotivasi individu tetapi juga memperkuat komitmen organisasi
terhadap kreativitas sebagai nilai inti. Hal ini menciptakan umpan
balik positif, mendorong upaya kreatif yang berkelanjutan
(Sutaguna, Norvadewi, et al,, 2023).

Kepemimpinan memainkan peran penting dalam
membentuk dan mempertahankan budaya kreatif. Pemimpin harus
mencontohkan perilaku dan sikap yang ingin lihat pada orang lain.
Menentukan arah organisasi dan mempengaruhi budayanya melalui
tindakan, keputusan, dan komunikasi. Pemimpin yang
memperjuangkan kreativitas dan inovasi menginspirasi timnya
untuk melakukan hal yang sama (Al Aidhi et al,, 2023).

Menciptakan budaya kreatif adalah tentang menumbuhkan
lingkungan di mana rasa ingin tahu, keamanan psikologis,
pengambilan risiko, kolaborasi, dan pengakuan atas upaya kreatif
tidak hanya didorong tetapi juga tertanam dalam dalam DNA
organisasi. Ini adalah budaya yang mendorong inovasi, kemampuan
beradaptasi, dan kesuksesan jangka panjang, menjadikannya upaya
penting bagi bisnis di dunia yang berubah dengan cepat saat ini
(Yudiani et al,, 2023).

3.4 Peran Kepemimpinan dalam Mengelola
Kreativitas
Peran kepemimpinan dalam mengelola kreativitas sangat
penting dalam membentuk budaya dan hasil suatu organisasi.
Kepemimpinan yang efektif sangat penting dalam menginspirasi
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dan memanfaatkan potensi kreatif individu dan tim. Pemimpin
berperan sebagai kekuatan penuntun yang mendorong budaya
inovasi dan memastikan bahwa upaya kreatif selaras dengan tujuan
dan visi organisasi (Sudirjo, Putri, et al., 2023).

Kepemimpinan dalam mengelola kreativitas melibatkan
penetapan visi yang jelas dan menarik yang menekankan
pentingnya kreativitas dan inovasi (Cheng et al, 2022). Pemimpin
harus mengartikulasikan mengapa kreativitas itu penting,
bagaimana kreativitas berkontribusi terhadap kesuksesan
organisasi, dan bagaimana kreativitas selaras dengan misinya. Visi
ini memberikan tujuan dan arah yang memotivasi individu untuk
menyalurkan energi kreatif menuju tujuan yang bermakna
(Sternberg, 2006).

Kepemimpinan kreatif dicontohkan oleh pemimpin yang
memimpin dengan memberi contoh. Secara aktif terlibat dalam
pemikiran kreatif dan pemecahan masalah, menunjukkan
komitmen terhadap prinsip-prinsip yang dianjurkan. Ketika para
pemimpin menunjukkan kesediaan untuk mengeksplorasi ide-ide
baru, mengambil risiko yang diperhitungkan, dan belajar dari
kegagalan, menginspirasi timnya untuk melakukan hal yang sama.
Memberikan contoh perilaku kreatif menumbuhkan budaya di
mana kreativitas tidak hanya didorong tetapi juga diharapkan.

Memberdayakan tim dan individu merupakan aspek penting
lainnya dari peran kepemimpinan dalam mengelola kreativitas.
Pemimpin memberikan otonomi dan dukungan yang diperlukan
bagi karyawan untuk mengeksplorasi potensi kreatif. Memercayai
tim untuk mengambil keputusan, sehingga dapat mengambil alih
proyek kreatif (A. Y. Rukmana, Bakti, et al., 2023). Pemberdayaan ini
menumbuhkan rasa kepemilikan, akuntabilitas, dan motivasi di
antara anggota tim (Sternberg, 2006).

Menyeimbangkan struktur dan fleksibilitas sangat penting
untuk kepemimpinan kreatif yang efektif. Pemimpin menciptakan
lingkungan yang menyediakan struktur dan panduan sekaligus
memungkinkan fleksibilitas dan eksperimen (Sjioen et al, 2023).
Terlalu banyak kekakuan dapat menghambat kreativitas, sementara
terlalu banyak kekacauan dapat menyebabkan inefisiensi.
Pemimpin menemukan Kkeseimbangan yang tepat dengan
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memberikan tujuan, sumber daya, dan batasan yang jelas agar
kreativitas dapat berkembang (Ilham et al,, 2023).

Kepemimpinan dalam mengelola kreativitas juga
memerlukan  komunikasi yang efektif. Pemimpin harus
mengomunikasikan harapan, memberikan umpan balik, dan secara
aktif mendengarkan timnya. Komunikasi yang terbuka dan
transparan memastikan bahwa semua orang mempunyai pemikiran
yang sama dan upaya kreatif selaras dengan tujuan organisasi. Para
pemimpin juga menciptakan platform untuk berbagi ide dan
membina Kkolaborasi, memfasilitasi pertukaran perspektif yang
beragam (A. Y. Rukmana, Priyana, et al., 2023).

Kepemimpinan kreatif melibatkan komitmen terhadap
keberagaman dan inklusivitas. Para pemimpin menyadari bahwa
tim yang beragam membawa banyak perspektif dan pengalaman
yang dapat mendorong kreativitas dan inovasi (Subroto et al, 2023).
Secara aktif mencari beragam talenta, menciptakan lingkungan
inklusif, dan memastikan bahwa semua suara didengar dan dihargai
(Wahana & Rukmana, 2023).

Peran kepemimpinan dalam mengelola kreativitas memiliki
banyak aspek dan penting bagi kemampuan organisasi untuk
berinovasi dan beradaptasi dalam lanskap bisnis yang dinamis saat
ini. Pemimpin yang efektif menginspirasi  kreativitas,
memberdayakan tim, menetapkan tujuan yang jelas, dan
menumbuhkan lingkungan yang inklusif dan kolaboratif. Memimpin
dengan memberi contoh, menunjukkan komitmen terhadap
pemikiran kreatif dan pemecahan masalah, dan dengan melakukan
hal tersebut, mendorong organisasinya menuju kesuksesan dan
inovasi (Sudirjo, Sutaguna, et al,, 2023).
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3.5 Alat dan Teknik Pengelolaan Kreativitas

Y S tRYe .
Gambar 3.1. Pengelolaan Kreativitas
(Sumber : https://unair.ac.id/)

Alat dan teknik untuk mengelola kreativitas merupakan
komponen penting dalam mengembangkan lingkungan yang
inovatif dan dinamis dalam organisasi (E. R. Lestari, 2019). Sumber
daya dan pendekatan ini membantu memfasilitasi proses kreatif,
menstimulasi generasi ide, dan menyederhanakan pengelolaan
upaya kreatif (Lee et al., 2020).

Salah satu alat mendasar untuk mengelola kreativitas adalah
brainstorming. Teknik kolaboratif ini mendorong individu atau tim
untuk menghasilkan ide dalam jumlah besar dengan cepat, tanpa
menghakimi. Hal ini mendorong pemikiran yang berbeda,
memungkinkan adanya berbagai kemungkinan dan solusi potensial
(Sabrina, 2021). Sesi curah pendapat dapat difasilitasi melalui
berbagai format, termasuk pertemuan tatap muka atau platform
virtual, dan sering kali melibatkan latihan terstruktur untuk
merangsang kreativitas (Acar et al,, 2019).

Pemikiran desain adalah teknik ampuh lainnya yang
memandu proses kreatif. Ini adalah pendekatan yang berpusat pada
manusia yang menekankan empati, ide, dan iterasi. Pemikiran
desain mendorong tim untuk memahami secara mendalam
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kebutuhan dan perspektif pengguna akhir, yang dapat
menghasilkan solusi inovatif yang mengatasi masalah dunia nyata.
Ini melibatkan fase-fase seperti berempati, mendefinisikan masalah,
mencari solusi, membuat prototipe, dan pengujian (Ogbeibu et al,
2020).

Platform dan teknologi kolaboratif memainkan peran
penting dalam mengelola kreativitas, terutama di era digital saat ini
(A. Y. Rukmana, Rahman, et al., 2023). Alat-alat ini memungkinkan
tim yang tersebar secara geografis untuk bekerja sama dengan
lancar, berbagi ide, dan berkolaborasi dalam proyek kreatif secara
real time (A. Y. Rukmana, Zebua, et al,, 2023). Platform kolaborasi
menawarkan fitur seperti berbagi dokumen, papan tulis virtual, dan
konferensi video (A. Y. Rukmana, 2023), yang mendorong kerja tim
dan pertukaran ide (Carayannis, 2020).

Pemetaan pikiran adalah teknik visual yang digunakan untuk
mengatur pikiran dan ide (E. R. Lestari, 2019). Ini membantu
individu atau tim membuat representasi visual dari proses berpikir,
menghubungkan konsep-konsep terkait dan mengidentifikasi
hubungan potensial. Peta pikiran dapat digunakan untuk
mengeksplorasi masalah yang kompleks, merencanakan proyek,
atau bertukar pikiran tentang ide, memberikan kerangka kerja yang
terstruktur namun fleksibel untuk berpikir kreatif (Sari et al., 2023).

Ruang dan lingkungan kreatif adalah alat fisik untuk
mengelola kreativitas (Harto et al, 2022). Merancang ruang yang
menginspirasi dan menstimulasi kreativitas dapat memberikan
dampak signifikan terhadap penciptaan ide dan inovasi. Ruang-
ruang ini biasanya dirancang terbuka, fleksibel, dan nyaman, dengan
fitur-fitur seperti tempat kerja kolaboratif, area relaksasi, dan karya
seni yang menginspirasi (Lee et al., 2020).

Bercerita adalah teknik yang membantu
mengkomunikasikan dan menyempurnakan ide-ide kreatif. Hal ini
melibatkan penyusunan narasi seputar konsep atau solusi,
membuatnya lebih relevan dan menarik (Anizira et al, 2023).
Bercerita dapat digunakan untuk menyampaikan ide, mendapatkan
dukungan dari pemangku kepentingan, dan menginspirasi orang
lain untuk berkontribusi pada proses kreatif (Nasruji et al., 2023).
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Selain alat dan teknik ini, berbagai latihan dan permainan
berpikir kreatif dapat digunakan untuk meningkatkan kreativitas
dan menerobos hambatan mental (Razali et al, 2023). Latihan-
latihan ini sering kali melibatkan aktivitas yang mendorong peserta
untuk berpikir di luar kebiasaan, menantang asumsi, dan melihat
masalah dari sudut pandang yang berbeda (Acar et al., 2019).

Alat dan teknik untuk mengelola kreativitas memberikan
sumber daya berharga bagi organisasi yang ingin mendorong
inovasi dan kreativitas (Samsuddin et al, 2023). Alat-alat ini,
termasuk brainstorming, pemikiran desain, platform kolaboratif,
pemetaan pikiran, ruang kreatif, bercerita, dan latihan berpikir
kreatif, memberdayakan individu dan tim untuk mengeluarkan
potensi kreatif dan mengembangkan solusi inovatif terhadap
tantangan yang kompleks (Ogbeibu et al., 2020).

3.6 Mengatasi Hambatan Kreatif dan Perlawanan

Mengatasi hambatan dan hambatan kreatif adalah aspek
penting dalam mengelola kreativitas secara efektif (Gurteen, 1998).
Hambatan kreatif adalah hambatan yang menghambat aliran ide
dan menghambat inovasi, sementara penolakan sering kali muncul
dari individu atau tim yang ragu atau tidak mau menerapkan
pendekatan baru dan kreatif (Lee et al,, 2020). Mengatasi tantangan-
tantangan ini sangat penting untuk menjaga lingkungan yang
produktif dan inovatif (Sabrina, 2021).

Hambatan kreatif dapat terjadi dalam berbagai bentuk,
seperti hambatan mental, emosional, atau lingkungan. Hambatan
mental mungkin bermanifestasi sebagai keraguan diri, ketakutan
akan kegagalan, atau kurangnya inspirasi. Hambatan emosional
dapat berupa stres, kecemasan, atau perasaan kewalahan.
Hambatan lingkungan mungkin berasal dari kurangnya sumber
daya, keterbatasan waktu, atau struktur organisasi yang kaku.
Mengenali sifat spesifik dari hambatan tersebut adalah langkah
pertama dalam mengatasinya (Wonua et al,, 2023).

Untuk mengatasi hambatan kreatif, strategi seperti teknik
mindfulness dan relaksasi dapat membantu individu mengelola
stres dan kecemasan. Selain itu, memecah tugas menjadi langkah-
langkah yang lebih kecil dan mudah dikelola dapat membuat proses
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kreatif tidak terasa terlalu menakutkan. Terkadang, mengubah
lingkungan fisik atau mencari inspirasi dari berbagai sumber dapat
memberikan stimulus yang diperlukan untuk mengatasi hambatan
mental (Sutaguna, Zaroni, et al,, 2023).

Resistensi terhadap kreativitas seringkali muncul dari
individu atau kelompok yang merasa nyaman dengan status quo
dan enggan menerima perubahan (Sono et al., 2023). Perlawanan ini
dapat bermanifestasi sebagai skeptisisme, ketakutan akan hal yang
tidak diketahui, atau preferensi terhadap metode dan rutinitas yang
sudah dikenal (A. Y. Rukmana & Sudarmanto, 2023). Mengatasi
penolakan memerlukan kombinasi komunikasi persuasif,
menunjukkan manfaat solusi kreatif, dan menciptakan budaya yang
mendukung dan inklusif (A. Y. Rukmana et al,, 2021).

Pemimpin memainkan peran penting dalam mengatasi
penolakan terhadap kreativitas. Harus mengomunikasikan nilai
pendekatan kreatif dan menunjukkan komitmen terhadap inovasi
(A. Rukmana & Sukanta, 2020). Pemimpin juga harus memberikan
kesempatan bagi individu untuk menyuarakan keprihatinan dan
menyumbangkan ide-ide, menumbuhkan rasa kepemilikan dan
keterlibatan dalam proses kreatif (Putri et al,, 2023).

Mendorong pola pikir berkembang adalah strategi efektif
lainnya untuk mengatasi penolakan terhadap kreativitas. Pola pikir
ini menumbuhkan keyakinan bahwa keterampilan dan kemampuan
dapat dikembangkan seiring berjalannya waktu, sehingga mengarah
pada sikap yang lebih reseptif dalam mencoba pendekatan baru dan
kreatif. Mendorong pembelajaran dari kegagalan sebagai bagian
berharga dari proses kreatif juga dapat membantu individu dan tim
mengatasi penolakan (Sabrina, 2021).

Mengatasi hambatan dan hambatan kreatif melibatkan
pengenalan dan mengatasi hambatan spesifik yang menghambat
proses kreatif. Strateginya mencakup kewaspadaan, manajemen
stres, membagi tugas menjadi langkah-langkah yang dapat dikelola,
mengubah lingkungan, komunikasi persuasif, mengembangkan pola
pikir berkembang, dan menerima kegagalan sebagai kesempatan
belajar (E. R. Lestari, 2019). Dengan mengatasi tantangan-tantangan
ini secara proaktif, organisasi dapat menciptakan budaya yang
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mendorong dan mendukung kreativitas dan inovasi (Harto et al,
2023).

3.7 Mengelola Tim Kreatif yang Beragam

Mengelola tim kreatif yang beragam merupakan aspek
penting dalam mendorong inovasi dan mencapai kesuksesan dalam
lanskap bisnis yang dinamis saat ini. Tim yang beragam menyatukan
individu-individu dengan beragam latar belakang, perspektif,
keterampilan, dan pengalaman, yang dapat menghasilkan ide-ide
dan solusi inovatif yang lebih luas (Gurteen, 1998). Namun,
mengelola tim seperti itu secara efektif memerlukan pendekatan
yang berbeda-beda (Harinie et al,, 2023).

Memanfaatkan kekuatan perspektif yang beragam adalah
tujuan utama ketika mengelola tim kreatif yang beragam (Lee et al,,
2020). Para pemimpin menyadari bahwa setiap anggota tim
memiliki sudut pandang yang unik, dan keragaman ini dapat
menghasilkan pemecahan masalah yang lebih kreatif dan kuat
(Hartatik et al, 2023). Penting untuk menciptakan lingkungan
inklusif di mana semua anggota tim merasa dihargai dan
diberdayakan untuk menyumbangkan ide-ide (Wakil et al,, 2022).

Komunikasi yang efektif sangat penting dalam tim kreatif
yang beragam. Para pemimpin memastikan adanya pertukaran ide
yang terbuka dan penuh rasa hormat, dengan penekanan pada
mendengarkan secara aktif dan empati. Hal ini mendorong anggota
tim untuk mengekspresikan pemikiran dan perspektif secara bebas,
sehingga menghasilkan diskusi yang lebih kaya dan solusi inovatif.
Komunikasi yang jelas dan transparan membantu menjembatani
potensi hambatan bahasa atau budaya yang mungkin ada di tim
yang berbeda (Harinie et al., 2023).

Menyelesaikan konflik dalam tim yang beragam adalah
keterampilan penting lainnya untuk manajemen yang efektif.
Konflik mungkin timbul karena perbedaan pendapat, nilai, atau gaya
kerja. Para pemimpin menangani konflik secara konstruktif, dengan
menekankan pentingnya keberagaman sebagai kekuatan dan bukan
sumber ketegangan. Mendorong anggota tim untuk menemukan
titik temu dan memanfaatkan perbedaan untuk mencapai solusi
kreatif (Fauzan et al, 2023).
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Mempromosikan inklusivitas dan kesetaraan adalah upaya
berkelanjutan dalam mengelola tim kreatif yang beragam. Para
pemimpin memastikan bahwa peluang untuk berpartisipasi dan
maju dapat diakses oleh semua orang, apa pun latar belakang.
Secara aktif berupaya mengurangi bias dan stereotip yang mungkin
memengaruhi pengambilan keputusan dan dinamika tim.
Komitmen terhadap inklusivitas ini tidak hanya menumbuhkan
lingkungan yang lebih kreatif namun juga memastikan manfaat
keberagaman terwujud (Munte et al.,, 2023).

Mengelola tim kreatif yang beragam juga melibatkan
pengenalan bakat dan kekuatan unik setiap anggota tim. Para
pemimpin memahami bahwa keberagaman tidak hanya mencakup
perbedaan budaya namun juga perbedaan dalam keterampilan,
keahlian, dan peran. Memanfaatkan kekuatan individu ini untuk
menciptakan tim yang utuh dan mampu mengatasi tantangan
kompleks dari berbagai sudut (Waluyo et al.,, 2023).

Mengelola tim kreatif yang beragam adalah tentang
menciptakan lingkungan yang inklusif dan kolaboratif di mana
beragam perspektif dianut dan dimanfaatkan untuk mendorong
inovasi (Setiawan et al, 2023). Pemimpin yang efektif dalam tim
tersebut memprioritaskan komunikasi, penyelesaian Kkonflik,
inklusivitas, dan mengenali kekuatan individu. Dengan melakukan
hal ini, memungkinkan tim untuk berkembang dalam lanskap bisnis
yang terus berubah dan memanfaatkan potensi kreativitas dan
keberagaman secara penuh (Baali, Sembel, et al., 2023).

3.8 Mengukur dan Mengevaluasi Upaya Kreatif
Mengukur dan mengevaluasi upaya kreatif sangat penting
bagi organisasi yang ingin memahami dampak inisiatif kreatif dan
proyek inovasi. Hal ini melibatkan penilaian sistematis terhadap
berbagai aspek proses dan hasil kreatif, memberikan wawasan
berharga mengenai efektivitas upaya kreatif (Lee et al,, 2020).
Mengembangkan indikator kinerja utama (KPI) untuk
kreativitas adalah langkah mendasar dalam mengukur dan
mengevaluasi upaya kreatif (Al Dakheel et al., 2020). KPI ini bersifat
spesifik, terukur, dan selaras dengan tujuan organisasi (E. R. Lestari,
2019). Ini mungkin mencakup metrik yang terkait dengan
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perolehan ide, penyelesaian proyek, kepuasan pelanggan,
pertumbuhan pendapatan, atau kriteria relevan lainnya yang
menunjukkan keberhasilan inisiatif kreatif. (Al Dakheel et al.,, 2020)

Menilai dampak inisiatif kreatif melibatkan pelacakan dan
analisis data dari waktu ke waktu. Data ini bisa bersifat kuantitatif,
seperti metrik keuangan atau skor umpan balik pelanggan, atau
kualitatif, seperti observasi dan anekdot. Pengukuran yang efektif
mempertimbangkan hasil jangka pendek dan jangka panjang,
dengan menyadari bahwa kreativitas dapat memberikan manfaat
langsung sekaligus berkontribusi terhadap pertumbuhan dan
inovasi yang berkelanjutan (Dwijayani et al., 2023).

Perbaikan berulang adalah aspek kunci dalam mengukur
dan mengevaluasi upaya kreatif. Organisasi terus menyempurnakan
proses dan strategi kreatif berdasarkan data dan wawasan yang
diperoleh dari inisiatif sebelumnya. Pendekatan berulang ini
memungkinkan untuk belajar dari keberhasilan dan kegagalan,
menyesuaikan upaya kreatif agar lebih selaras dengan tujuan dan
kebutuhan pelanggan (Sono et al,, 2023).

Menyeimbangkan hasil kreatif jangka pendek dan jangka
panjang sangat penting dalam proses evaluasi. Meskipun beberapa
inisiatif kreatif dapat memberikan hasil yang cepat, inisiatif lainnya
mungkin memerlukan waktu untuk menjadi matang dan
menghasilkan dampak yang besar. Para pemimpin harus
mempertimbangkan nilai langsung dari kreativitas dan potensi
jangka panjangnya ketika membuat keputusan dan investasi dalam
proyek kreatif (Yanto Rukmana et al, 2021).

Memasukkan umpan balik dari pemangku kepentingan
sangat penting dalam proses evaluasi. Umpan balik dari karyawan,
pelanggan, dan mitra dapat memberikan perspektif berharga
mengenai efektivitas upaya kreatif. Para pemimpin secara aktif
mencari masukan dan menggunakannya untuk menyempurnakan
strategi dan membuat keputusan yang tepat mengenai inisiatif
kreatif di masa depan (Chusumastuti et al., 2023).

Evaluasi upaya kreatif juga melibatkan pengakuan bahwa
tidak semua upaya kreatif akan memberikan hasil yang diinginkan.
Kegagalan adalah bagian alami dari proses kreatif dan dapat
memberikan pelajaran berharga untuk perbaikan. Organisasi yang
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menganut budaya belajar dari kegagalan sering kali lebih tangguh
dan mudah beradaptasi, yang pada akhirnya menghasilkan upaya
kreatif yang lebih sukses (Khuan et al,, 2023).

Mengukur dan mengevaluasi upaya kreatif adalah proses
berulang dan berbasis data yang memungkinkan organisasi
mengukur dampak inisiatif kreativitas dan inovasi. Hal ini
melibatkan pengembangan KPI yang relevan, pelacakan dan analisis
data, perbaikan berulang, keseimbangan hasil jangka pendek dan
jangka panjang, pengumpulan masukan dari pemangku
kepentingan, dan pembelajaran dari keberhasilan dan kegagalan.
Dengan mengukur dan mengevaluasi upaya kreatif secara efektif,
organisasi dapat terus meningkatkan proses kreatif dan mendorong
inovasi dan pertumbuhan (Gurteen, 1998).

3.9 Studi Kasus Manajemen Kreatif

Studi kasus dalam manajemen kreatif berfungsi sebagai
contoh nyata yang menggambarkan bagaimana organisasi berhasil
menerapkan strategi dan pendekatan kreatif untuk mengatasi
tantangan, mendorong inovasi, dan mencapai tujuan. Studi-studi ini
menawarkan wawasan berharga dan pelajaran praktis yang dapat
memberi informasi dan menginspirasi praktik manajemen kreatif di
berbagai industri dan konteks (Sabrina, 2021).

Studi kasus ini sering kali menampilkan strategi kreatif yang
digunakan oleh organisasi untuk memecahkan masalah kompleks
atau meraih peluang baru. Laporan ini memberikan gambaran rinci
tentang proses kreatif, mulai dari ide hingga implementasi, dan
menyoroti keputusan dan tindakan penting yang diambil oleh para
pemimpin dan tim untuk mendorong kreativitas dan inovasi (Acar
et al, 2019). Tingkat detail ini memungkinkan pembaca untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan inisiatif kreatif
tertentu (Lee etal., 2020).

Lebih jauh lagi, studi kasus dalam manajemen kreatif
menyoroti peran kepemimpinan dalam menumbuhkan budaya
kreativitas dalam suatu organisasi (Carayannis, 2020).
Menunjukkan bagaimana pemimpin yang efektif memperjuangkan
pemikiran kreatif, mendorong pengambilan risiko, dan
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memberdayakan tim untuk mencari solusi inovatif (Al Dakheel et al,,
2020). Contoh-contoh kepemimpinan kreatif ini menjadi model bagi
orang lain yang ingin menumbuhkan budaya serupa dalam
organisasi (Samsuddin et al., 2023).

Studi kasus juga menunjukkan pentingnya kolaborasi dan
kerja tim dalam manajemen kreatif. Menggambarkan bagaimana
tim yang beragam dengan keterampilan dan perspektif yang saling
melengkapi dapat menghasilkan ide-ide kreatif dan bekerja sama
untuk mewujudkan ide-ide tersebut. Contoh-contoh ini menyoroti
nilai komunikasi terbuka, kerja sama, dan penyerbukan silang ide
dalam proses kreatif (Ogbeibu et al., 2020).

Selain ituy, studi kasus sering kali mengungkapkan bagaimana
organisasi mengukur dan mengevaluasi hasil dari inisiatif kreatif.
Menunjukkan pengembangan indikator kinerja utama (KPI) khusus
untuk upaya kreatif dan metode yang digunakan untuk menilai
dampak kreativitas terhadap hasil bisnis. Wawasan ini membantu
organisasi menyempurnakan pendekatan sendiri untuk mengukur
kesuksesan kreatif (Carayannis, 2020).

Studi kasus dalam manajemen kreatif memberikan banyak
pengetahuan praktis dan inspirasi bagi individu dan organisasi yang
ingin memanfaatkan kekuatan kreativitas dan inovasi. Dengan
menganalisis contoh-contoh dunia nyata ini, pembaca dapat
memperoleh apresiasi yang lebih dalam terhadap penerapan
strategis kreativitas dalam mengatasi tantangan yang kompleks,
mendorong pertumbuhan, dan tetap kompetitif (Rijal et al., 2023).
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BAB 4
INOVASI PRODUK

Oleh Frans Sudirjo

4.1 Inovasi Produk

Merupakan ide terbaru yang memberikan nilai tambah dan
berdampak positif bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu, inovasi
produk ini biasanya terkait dengan teknologi juga. Secara umum,
inovasi produk adalah cara untuk menciptakan produk baru yang
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen.
Memungkinkan pembeli untuk membeli produk seperti yang
diharapkan.

Namun, inovasi produk tidak selalu berkaitan dengan
produk. Namun, ada juga jenis inovasi di bidang makanan,
minuman, pertanian, peternakan dan lainnya. Oleh Kkarena itu,
sebagai seorang wirausahawan, Grameds tentu perlu mengetahui
tips memulai bisnis dengan modal yang terjangkau dengan
mengandalkan inovasi ini menjadi peluang persaingan yang sehat
dengan perusahaan lain.

Istilah inovasi produk merupakan upaya yang harus
dilakukan oleh pelaku usaha untuk menciptakan, meningkatkan,
mengembangkan, dan menyempurnakan produk tersebut. Namun
secara umum produk yang dikembangkan tidak hanya komoditas,
tetapi juga inovasi produk makanan, minuman, pertanian, dan
hewan yang dapat meningkatkan pelayanan.

Berdasarkan Undang - Undang Nomor 19 Tahun 2002,
inovasi produk ini merupakan rangkaian pengembangan dan
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam satu produk.
Manfaat positif dari inovasi produk termasuk umpan balik
konsumen, mengubah kombinasi produk dari yang sudah ada, dan
menemukan produk baru.

Puluhan ribu produk baru dapat memasuki pasar setiap
tahun. Menurut Clayton Christensen, 95% produk baru yang
diluncurkan gagal. Angka ini menunjukkan betapa padat dan
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kompetitifnya kondisi pasar saat ini. Selain itu, persentase ini

menunjukkan bahwa pemilik bisnis harus bertindak proaktif untuk

berhasil. Bertindak cepat dan proaktif bukanlah satu - satunya kunci
kemajuan bisnis tetapi perlu mengembangkan produk - produk
inovatif. Dalam arti, inovasi adalah kata kunci jika pengusaha ingin
memasukkan produk mereka ke dalam kategori produk baru sukses

5%. Jika produk atau solusi yang Grameds tawarkan inovatif,

peluang untuk bertahan dan sukses tinggi.

Jadi, inovasi produk merupakan cara baru untuk
memecahkan masalah yang dihadapi banyak konsumen. Bisa jadi
karena tidak ada produk yang bisa mengatasi masalah ini, atau ada
produk lain yang sudah ada di pasaran, tetapi mereka menawarkan
rute yang berbeda. Idealnya, Grameds dapat menjawab “ya” untuk
tiga pertanyaan berikut untuk melihat apakah produk itu inovatif
atau tidak:

1. Apakah produk tersebut relevan bagi banyak konsumen ?
Pertanyaan ini terutama tentang produk yang seharusnya
memecahkan masalah yang belum terselesaikan.

2. Apakah produk lebih baik dari pesaing ? Jika demikian, apa

peningkatannya ? Desain, teknologi, kemudahan penggunaan,

dan sebagainya ?

Apakah kebaruan atau keunikan produk jelas ?

4. Apakah mudah untuk menjelaskan kepada konsumen mengapa
mereka membutuhkan produk ini, atau lebih baik dari
pendahulu atau pesaing Grameds ? Jawabannnya belum tentu
ya, tetapi ini adalah poin penting bagi tim pemasaran yang
meluncurkan produk.

w

Grameds mungkin bertanya - tanya mengapa perusahaan
perlu berinovasi. Sekarang, inovasi produk penting karena
membantu menciptakan ruang baru di pasar yang sudah terisi.
Dengan mengidentifikasi celah dan memasuki wilayah baru, dapat
menemukan konsumen dan memenuhi kebutuhan dengan cara
baru. Perlu diingat bahwa inovasi produk tidak harus mencakup
penciptaan produk untuk memecahkan masalah yang sama sekali
baru.
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Dengan kata lain, peningkatan kualitas dan fungsionalitas
produk yang ada dapat mengarah pada inovasi. Inovasi produk
mutlak perlu dikembangkan dengan berbagai manfaat dan dampak
positif yang signifikan. Produk yang mengalami inovasi dihargai
oleh pelanggan untuk menarik lebih banyak konsumen dan
menghasilkan keuntungan ganda.

Inovasi produk dapat berasal dari umpan balik pelanggan,
kombinasi dari yang sudah ada, penemuan baru, dan banyak lagi.
Proses inovasi ini perlu terus dikembangkan dan ditingkatkan
hingga produk jadi. Hal ini dapat dicapai dengan menggunakan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Dalam upaya mengembangkan usahanya, sebagian bisnis
melakukan inovasi produk. Hal ini berusaha memberikan nilai
tambah terhadap suatu produk sehingga bisa menarik minat lebih
banyak audiens dan meningkatkan profit perusahaan.

Sayangnya untuk melakukan inovasi tidak semua bisnis bisa
sukses melakukannya. Sebagian gagal menciptakan produk inovasi
yang laku di pasaran.

Sebagai pelaku usaha, perlu mengetahui bagaimana cara
membuat inovasi produk agar bisa bersaing dengan brand lain
secara sehat.

Inovasi produk adalah proses menciptakan dan
mengembangkan ide baru atau memperbaiki produk yang ada
dengan tujuan meningkatkan nilai tambah, kualitas, fungsionalitas,
atau daya tarik bagi pelanggan. Proses ini melibatkan pengenalan
fitur baru, teknologi baru, perbaikan desain, atau perubahan dalam
cara produk digunakan atau diproduksi.

Inovasi produk bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan
harapan pelanggan, menghadapi persaingan pasar, dan mencapai
keunggulan kompetitif dalam bisnis.

Adanya inovasi produk bisa dikembangkan dari tanggapan
konsumen, perpaduan hal - hal yang sudah ada sebelumnya, atau
penemuan yang baru.

Bisnis harus melakukan inovasi agar produknya bisa terus
mengalami perkembangan dan peningkatan. Salah satunya dengan
memanfaatkan pengetahuan dan teknologi yang tersedia.
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4.2 Tujuan Inovasi Produk

Dalam kehidupan, inovasi itu sendiri bertujuan untuk

meningkatkan kualitas manusia dan memperoleh banyak
keterampilan baru yang belum pernah ada sebelumnya. Untuk
produk, tujuan tertentu harus dicapai dalam inovasi produk. Berikut
ini beberapa tujuan inovasi produk :

1.
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Peningkatan Kualitas

Secara umum, tujuan inovasi yang baik di segala bidang adalah
untuk meningkatkan kualitas, termasuk yang berkaitan dengan
produk. Selama waktu produk yang dibuat akan menjadi usang
karena tidak dapat memenuhi kebutuhan saat ini. Diharapkan
produk mengalami inovasi untuk memenuhi kebutuhan saat ini.
Alasan lain adalah bahwa produk inovatif menerima tambahan
fitur dan pelengkap baru. Item dengan ciri - ciri baru,
kemampuan, dan lain - lain memiliki keunggulan lebih dari
item sebelumnya. Dengan kata lain, produk yang ditawarkan
dengan inovasi tambahan akan meningkatkan keunggulan dan
kualitasnya dibandingkan sebelumnya.

. Memenuhi Kebutuhan Pelanggan

Kebutuhan seseorang sebagai pribadi selalu ada. Pelanggan
terus mencari perbaikan dari pemilik bisnis mereka untuk
memenuhi kebutuhan semua pelanggan mereka. Tuntutan
pelanggan ini memaksa pemilik bisnis untuk berinovasi produk
mereka. Salah satu yang nyata adalah produk layanan shuttle
yang banyak digunakan.

Produk utama pada awalnya adalah layanan jemput motor,
namun kemudian diinovasi oleh para pengusaha dan
dikembangkan lebih lanjut untuk transportasi dengan mobil.
Pemilik bisnis juga berinovasi dengan menawarkan layanan
belanja bahan makanan tambahan. Inovasi - inovasi tersebut
dilakukan sesuai dengan kebutuhan masyarakat seiring dengan
semakin banyaknya pelanggan.

. Menciptakan Pasar Baru Di Komunitas

Tujuan lain dari inovasi produk adalah untuk menciptakan
pasar baru bagi masyarakat. Produk inovatif memberikan fitur



dan perkembangan terkini yang menarik minat masyarakat.
Saat orang membeli produk terbaru. Inovasi tidak selalu
membawa perkembangan lebih lanjut, tetapi juga dapat
membawa fungsionalitas yang berkurang.

Contoh paling nyata adalah telepon genggam atau smartphone .
Pemilik bisnis mengurangi beberapa fitur seperti kualitas
kamera dan kapasitas penyimpanan untuk membawa produk
baru ke pasar dengan harga lebih rendah. Produk baru ini
menciptakan pasar baru dengan harga rendah untuk produk
yang tidak membuat perbedaan besar dalam kualitas.

. Pengembangan, Penerapan Pengetahuan dan Wawasan
Inovasi produk juga bertujuan untuk mengembangkan dan
menerapkan pengetahuan kewirausahaan. Untuk melakukan
inovasi produk, membutuhan berbagai macam pengetahuan
yang up - to - date seiring dengan berkembangnya ilmu
pengetahuan. Selanjutnya, para pengusaha mencoba
menerapkan pengetahuan pada produk yang dihasilkan.
Pengusaha perlu memperluas pengetahuan mereka melalui
banyak pembelajaran agar dapat menerapkan pengetahuan
terbaru pada produk. Pemilik usaha yang terus belajar ilmu dan
mengembangkan ilmunya dapat berinovasi dalam produknya.
Untuk dapat menciptakan produk baru dengan menggunakan
ilmu pengetahuan terkini.

. Perubahan Produk atau Layanan

Beberapa pemilik bisnis, termasuk pengusaha mobil, sering
menghentikan produk dan layanan lama. Upaya menghentikan
atau menarik produksi produk yang sudah ada di pasaran
bertujuan untuk melakukan inovasi dengan menukarkan
produk tersebut dengan produk yang lebih baik.

Produk yang dihentikan tidak lagi memenuhi persyaratan saat
ini dan telah dihentikan. Selain itu, produk lama tidak dapat
dikembangkan lagi. Oleh karena itu, satu - satunya cara untuk
berinovasi adalah dengan mengubah produk atau layanan.
Tentunya dengan tidak mengesampingkan fitur utama dari
produk usang tersebut.
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6.

Meningkatkan Efisiensi Produk

Inovasi produk juga bertujuan untuk meningkatkan
efisiensinya. Produk inovatif dapat melakukan pekerjaan
dengan benar tanpa membuang waktu. Hal yang sama berlaku
untuk produk berupa aplikasi layanan antar - jemput. Aplikasi
yang awalnya hanya digunakan untuk pemesanan jasa jemput
dan antar berkembang pesat saat ini.

Aplikasi memiliki banyak fitur seperti layanan belanja dan
pengiriman, serta peluang belanja.

Inovasi berupa produk layanan membuat aplikasi menjadi
lebih efisien bagi pelanggan.

Pelanggan hanya membutuhkan satu aplikasi untuk melakukan
hal yang berbeda, menghemat waktu.

Tujuan utama melakukan inovasi produk adalah untuk

memperkuat posisi di pasar dengan menyediakan banyak pilihan
produk. Inovasi produk juga mendorong perusahaan untuk
berkembang, bersaing, memenuhi kebutuhan pelanggan, dan tetap
relevan dalam lingkungan bisnis yang berubah.

Berikut ini tujuan lain suatu perusahaan perlu melakukan

inovasi produk, yaitu :

1.

60

Mendukung pertumbuhan usaha

Setiap bisnis memang memiliki cara tersendiri untuk tumbuh.
Namun, melakukan inovasi merupakan cara yang tepat untuk
mengembangkan bisnis.

Banyak pelaku bisnis yang telah mengakui hal ini. Survei The
Boston Consulting Group menyatakan bahwa 79% petinggi
perusahaan menganggap inovasi sebagai salah satu dari tiga
priotitas utama usaha mereka.

. Menjaga bisnis tetap relevan

Inovasi produk bisa menjaga agar bisnis tetap relevan
meskipun dunia sering menghadapi perubahan dengan adanya
kemajuan teknologi saat ini.

Bisnis memerlukan kemampuan adaptasi yang baik agar tetap
bisa bersaing dengan kompetitor lainnya.



Inovasi menjadi keharusan, mengingat saat ini ada banyak
bisnis baru yang muncul.
Inovasi menjadi pilihan tepat agar perusahaan tetap relevan
dalam menghadapi perubahan.

3. Sebagai ciri khas bisnis
Tujuan dari inovasi produk diantaranya menciptakan ciri khas
yang berbeda dengan kompetitor. Selain itu, pastikan produk
itu memilki kelebihan yang belum dimiliki produk manapun di
pasaran.
Selain produk, juga bisa berinovasi terhadap sistem kerja bisnis.
Hal ini akan membuat produktivitas meningkat yang
berpengaruh positif pada pendapatan perusahaan.

4.3 Manfaat Inovasi Produk

Mengembangkan produk terbaru membuat perusahaan
lebih kompetitif dan menambah keuntungan tidak langsung pada
nilai perusahaan. Perusahaan yang dapat berinovasi terus -
menerus memiliki keunggulan karena dapat mengalahkan
pesaingnya, memungkinkan mereka untuk terus berkembang dan
produknya semakin dikenal di masyarakat.

Contoh inovasi produk adalah operator seluler yang
menambah inovasi dengan menambah atau meningkatkan kualitas
kamera. Kamera sangat penting akhir - akhir ini, terutama di media
sosial yang sedang berkembang. Inovasi produk yang diciptakan
akan membuat perusahaan lebih kompetitif, yang secara tidak
langsung akan menguntungkan nilai perusahaan manufaktur.

Perusahaan atau pemilik bisnis menciptakan produk yang
terus berinovasi dapat mengalahkan pesaingnya. Perusahaan yang
terus berkembang melalui inovasi juga semakin dikenal oleh
masyarakat umum. Misalnya, perusahaan telepon seluler
mengembangkan produk inovatif dengan meningkatkan kualitas
kamera. Kamera ponsel sangat penting akhir - akhir ini, terutama
karena media sosial terus berkembang.

Sebagai hasil dari perkembangan ini, ada permintaan umum
yang meningkat untuk ponsel dengan kemampuan kamera yang
sangat baik. Hal ini juga secara tidak langsung meningkatkan nilai
perusahaan dari perspektif masyarakat.
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Inovasi memungkinkan brand bersaing dengan kompetitor
lainnya. Secara tidak langsung, hal ini meningkatkan value
dari perusahaan.

Produk yang selalu mengalami perbaruan dan berkembang
biasanya akan lebih dikenal dan diminati oleh konsumen.
Jadi, manfaat inovasi adalah menambah value suatu produk
agar semakin dikenal oleh masyarakat.

Contohnya, sebuah merek smartphone yang mengeluarkan
produk baru berupa smartphone dengan kualitas kamera
yang lebih baik.

Saat ini, kamera pada smartphone memang penting, apalagi
melihat perkembangan media sosial sekarang ini.
Perkembangan ini tentu saja membuat produk tersebut
diminati oleh audiens.

4.4 Contoh Inovasi Produk

1.

Satu Pegangan Perjalanan

Beberapa orang mengeluh sakit jari dan lecet saat memegang
kantong plastik berat di tangan mereka. Namun, saat ini sedang
dikembangkan produk one - trip grip yang memungkinkan
seseorang membawa banyak kantong plastik berisi pakaian dan
makanan sekaligus.

2. The Broom Goomer
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Kotoran seperti rambut, gumpalan debu, dan potongan kertas
kecil bisa tersangkut di antara rambut sapu. Proses yang sama
harus diulang sampai sapu bersih, yang mengurangi efektivitas
pembersihan rumah. Untuk menghindarinya, Grameds bisa
menggunakan Broom Groomer sebagai solusinya.

Serutan Sabun Batangan

Licin dan sulit dipegang, jadi jangan khawatir jika sabun favorit
jatuh ke lantai. Sabun cair sekarang sudah tersedia, tetapi
beberapa orang memilih untuk menggunakan sabun batangan
yang bertekstur padat. Agar lebih praktis, Grameds bisa
memasukkan stik sabun ke dalam alat yang bisa mengubah
bentuk stik sabun menjadi serpihan yang lebih halus.
Menariknya, alat ini menjaga sabun tetap aman dan



menghilangkan risiko kotor dengan menyentuh tangan orang
yang berbeda.

. Koper Dengan Rak

Mengemas barang yang salah di dalam koper, Grameds dapat
menyebabkan penempatan yang berantakan saat dibuka.
Sekarang dapat dengan rapi menyimpan barang bawaan di
dalam koper dengan rak. Keberadaan rak itu sendiri
dimaksudkan agar pengguna dapat menata produknya sesuai
dengan Kkategorinya. Misalnya atasan, overall, bawahan,
aksesoris, sepatu, dan sebagainya.

. Semprotan Lemon

Jus lemon sering dianggap sebagai bumbu. Sayangnya,
kebanyakan orang Indonesia enggan menambahkan bahan ini
ke dalam makanan mereka karena dianggap hanya mengotori
tangan. Untuk memprediksi hal ini, sebuah produk inovatif
bernama Lemon Spray telah dibuat yang memungkinkan untuk
menyemprotkan jus lemon hanya dengan memasukkan alat ke
dalam buah.

. Payung Anjing

Berjalan - jalan dengan anjing tentu saja merupakan
kenyamanan yang paling efektif. Selain itu, kegiatan tersebut
membantu mendekatkan hubungan antara pemilik dan hewan
peliharaan itu sendiri. Namun, faktor cuaca yang tidak menentu
kerap menghambat kegiatan seru ini. Dengan payung anjing,
pemilik sekarang bebas berkeliaran di kota tanpa basah atau
terkena panas matahari. Desain payung yang cekung
memudahkan pemiliknya untuk memegang gagang payung
untuk menutupi hewan peliharaan kesayangannya.

. Global Shopping Festival

Contoh sukses dari inovasi bisnis yang memanfaatkan teknologi
yaitu Alibaba Group. Alibaba Group meluncurkan sepuluh
produk inovasi pada acara Global Shopping Festival.

Mereka melengkapi fitur obrolan situs webnya dengan alat
penerjemah yang bisa menerjemahkan 21 bahasa sekaligus.
Teknologi ini mempermudah penjual dan pembeli untuk
melakukan komunikasi selama acara festival tersebut
berlangsung.
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4.5 Jenis - Jenis Inovasi Produk

Inovasi dibedakan menjadi beberapa jenis. Di mana setiap

jenis inovasi memiliki peran dan dampaknya sendiri dalam
menciptakan nilai tambah, memenuhi kebutuhan pelanggan, dan
mencapai keunggulan kompetitif dalam industri.

Dalam banyak kasus, kombinasi dari beberapa jenis inovasi

dapat menjadi kunci untuk kesuksesan produk dan pertumbuhan
perusahaan. Berikut beberapa jenis inovasi produk yang umum
ditentukan adalah:

1.
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Inovasi Inkremental

Jenis inovasi ini melakukan perbaikan dan perubahan Kkecil
pada produk yang sudah ada. Inovasi inkremental cenderung
fokus pada peningkatan kualitas, efisiensi, atau kinerja produk
yang sudah ada. Contohnya adalah pembaruan software dengan
menambah fitur baru atau peningkatan daya tahan baterai pada
ponsel.

. Inovasi Disruptif

Inovasi ini dengan cara mengenalkan produk baru atau
menciptakan pasar baru. Oleh karena itu, tidak jarang poduk
yang dihasilkan sering kali mengganggu pasar yang ada dan
mengubah cara orang menggunakan atau memperoleh suatu
produk atau layanan.

Contohnya adalah kehadiran smartphone yang menggantikan
ponsel biasa atau layanan ojek online yang mengubah cara
orang menggunakan transportasi.

. Inovasi Revolusioner

Inovasi revolusioner menghadirkan produk yang sepenuhnya
baru dan menciptakan perubahan besar dalam industri atau
masyarakat. Jenis inovasi ini sering kali mengguncang pasar dan
menciptakan pergeseran besar dalam tren.

Contohnya adalah penemuan internet yang telah mengubah
cara orang berkomunikasi, mendapatkan informasi, dan
melakukan bisnis.

Inovasi Desain

Inovasi desain fokus pada perubahan atau peningkatan dalam
aspek estetika, ergonomi, atau pengalaman pengguna produk.



Tujuannya adalah untuk menciptakan produk yang lebih
menarik,
fungsional, atau mudah digunakan bagi pelanggan. Contohnya
adalah desain yang inovatif pada produk elektronik, perabotan,
atau kendaraan.

5. Inovasi Teknologi
Inovasi teknologi melibatkan penggunaan atau pengembangan
teknologi baru atau yang sudah ada untuk menciptakan produk
yang lebih maju atau efisien. Jenis inovasi sering kali membawa
peningkatan dalam kinerja, keandalan, atau fungsionalitas
produk.
Contohnya adalah penggunaan kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence ) dalam perangkat elektronik atau penemuan chat
gpt yang diklaim mampu menggantikan tugas manusia.

6. Inovasi Model Bisnis
Inovasi model bisnis melibatkan perubahan dalam cara produk
dikemas, didistribusikan, atau dipasarkan. Jenis inovasi ini
dapat mencakup perubahan dalam strategi harga, model
keanggotaan, atau model distribusi. Contohnya adalah model
bisnis langganan (subscription) yang telah menjadi populer
dalam industri media dan hiburan.

4.6 Cara Membuat Inovasi Produk
Membuat inovasi produk melibatkan proses yang
terstruktur dan kreatif. Berikut adalah langkah - langkah umum
yang dapat diikuti dalam menciptakan inovasi produk :
1. Mengembangkan Produk Baru
Tantangan sebenarnya bukanlah memunculkan ide baruy,
namun bagaimana produk itu bisa diterima oleh masyarakat.
Produk baru harus melewati beberapa fase terlebih dahulu
sebelum dipasarkan, mulai dari pembangkitan ide hingga
pengujian pasar.
2. Menyempurnakan Produk yang Ada
Inovasi untuk memperbaiki barang yang sudah ada, juga
disebut inovasi inkremental. Hal ini dilakukan dengan
memberikan perubahan tambahan untuk meningkatkan
kualitas.
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Inovasi tersebut perlu diterapkan untuk memenuhi kebutuhan
audiens.

. Tampung Segala Jenis Masukan dan Saring

Dalam tahap menciptakan inovasi, sejatinya memerlukan peran
pelanggan dan karyawan.

Peran keduanya sangat diperlukan dalam memberikan
masukan agar bisa menciptakan inovasi yang tepat.

Untuk mengumpulkan dari pelanggan, bisa mengirimkan
survey langsung. Misalnya melalui WhatsApp, bisa
mengirimkannya ke banyak kontak sekaligus dengan fitur blast.
Hal ini dapat menghemat waktu.

Research

Untuk bisa menciptakan inovasi yang tepat tentu harus
melakukan penelitian terlebih dahulu. Sebab melalui sebuah
penelitian, bisa memahami berbagai hal yang sebelumnya tidak
sempat dibayangkan sebelumnya. Seperti perubahan pola pikir
dan kebutuhan konsumen, nilai pelanggan, produk hampir
serupa di pasar dan sebagainya.

Dari hasil temuan itulah nantinya akan berkembang gagasan -
gagasan baru yang sangat berharga. Gagasan yang dapat
menjadi bahan baku inovasi sebelum benar - benar diciptakan.
Menambahkan Fitur Baru

Memperbaiki produk bisa mengartikan membuat perubahan
yang bermakna bagi produk. Salah satu caranya dengan
menambahkan fitur baru.

Menambahkan fitur yang baru sebenarnya juga memiliki risiko,
sama seperti memperkenalkan produk yang baru.

Jadi, tidak semua fitur bisa diterapkan. Terapkan fitur yang
paling relevan dengan produknya saja.

Terapkan Strategi Pemasaran yang Tepat

Produk hasil inovasi biasanya memiliki tantangan pemasaran
yang lebih sulit dibandingkan item lama sebab produk ini
kurang dikenal oleh pasar.

Oleh sebab itu, perlu menyusun strategi pemasaran yang tepat.
Setelah strategi pemasaran terbentuk, segeralah untuk
mempraktekkannya.



Tak hanya itu, juga harus konsisten dalam melakukan strategi
tersebut agar produk bisa dikenal dan banyak dibeli konsumen.
Evaluasi

Dalam berinovasi, juga perlu melakukan evaluasi hasil
penjualan. Kegiatan ini harus dilakukan untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan dari penjualan yang sudah
dikerjakan.

Jika ada kelebihan, maka kita perlu menjaga kelebihan tersebut.
Namun jika dirasa masih ada kekurangan, segeralah untuk
memperbaikinya.

Dengan demikian, usaha akan terus berjalan di tengah
persaingan bisnis yang semakin ketat.

4.7 Kesimpulan

1.

Tujuan untuk melakukan inovasi yaitu demi meningkatkan
kualitas, sehingga produk memiliki fitur dan keunggulan baru.
Produk yang diberi inovasi akan memiliki kemajuan daripada
produk sebelumnya, sehingga bisa lebih menjual.

Contoh inovasi produk adalah operator seluler yang menambah
inovasi dengan menembak atau meningkatkan kualitas kamera,
sangat penting akhir — akhir ini, terutama di media sosial yang
sedang berkembang.

Inovasi produk adalah menciptakan produk baru yang dapat
memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga
muncul minat beli terhadap produk tersebut, yang diharapkan
dapat direalisasikan melalui keputusan pembelian.

Langkah - langkah perencanaan inovasi produk : mengetahui
kebutuhan pelanggan, fokuslah pada tujuan, carilah sudut
pandang berbeda, meningkatkan tampilan produk, inovasi
pelayanan dan penyajian, melakukan tes pada produk baru,
kembangkan produk sesuai keinginan pasar.

Peran inovasi dalam kewirausahaan sangat penting untuk
meningkatkan kinerja perusahaan dan keuntungannya. Inovasi
dapat membantu perusahaan menemukan cara baru untuk
meningkatkan  produktivitas, mengurangi biaya, dan
meningkatkan kualitas produk atau layanan yang ditawarkan.
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10.

11.

12.
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Inovasi adalah salah satu bagian penting dalam persaingan
karena hal ini dapat membawa keunggulan bagi perusahaan
melalui penciptaan ide baru, proses baru, produk baru, atau
dengan peningkatan kondisi bisnis saat ini.

Bentuk - bentuk inovasi dan contohnya : inovasi teknologi,
inovasi transportasi, inovasi pendidikan, inovasi pelayanan
publik, inovasi kesehatan, inovasi crowdfunding, inovasi
pemerintahan.

Contoh inovasi yaitu penciptaan lampu karena lampu
menyelesaikan masalah ketiadaan sumber penerangan di kala
malam tiba. Contoh lainnya adalah penciptaan smartphone,
yang merupakan bentuk pembaruan dari telepon putar.

Cara untuk mengembangkan upaya berpikir inovatif dalam
berwirausaha : memiliki motivasi yang tinggi, paham dengan
kebutuhan pasar dan keunggulan bisnis, melakukan riset dan
evaluasi, selalu belajar, fokus dan optimis.

Tanpa melakukan inovasi, bisnis akan terasa kurang menarik
dan kurang diminati.

Prinsip - prinsip inovasi : membiasakan memiliki mimpi,
memperkaya ide, membiasakan diri menerima perbedaan
perubahan, menumbuhkan sikap empati, merupakan
kemampuan inovatif.

Beberapa faktor personal yang mendorong inovasi adalah
keinginan berprestasi, adanya sifat penasaran, keinginan
menanggung risiko, faktor pendidikan dan faktor pengalaman.
Adanya inovasi yang berasal dari diri seseorang akan
mendorong mencari pemicu ke arah memulai usaha.
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BAB 5
KREATIVITAS DAN INOVASI DALAM
BERUSAHA

Oleh Adi Ekopriyono

5.1 Pendahuluan

Dalam dunia bisnis yang makin kompleks dan berubah
dengan cepat, kreativitas dan inovasi menjadi faktor kunci untuk
meraih sukses. Secara umum, kreativitas adalah kemampuan untuk
menghasilkan ide-ide baru dan orisinal, adapun inovasi melibatkan
penerapan ide-ide tersebut dalam praktik untuk menciptakan nilai
tambah. Artikel ini membahas peran Kkreativitas dan inovasi dalam
berusaha serta memberikan wawasan tentang penerapannya secara
efektif.

Kreativitas dan inovasi adalah dua konsep yang sering
digunakan dalam konteks bisnis, seni, ilmu pengetahuan, dan
berbagai bidang lainnya. Kreativitas dan inovasi memiliki makna
yang berbeda dan peran yang unik dalam proses berpikir dan
mencipta. Dalam dunia yang terus berkembang dan berubah dengan
cepat saat ini, kemampuan untuk berpikir kreatif dan bertindak
inovatif menjadi makin penting.

Berpikir kreatif adalah kunci untuk inovasi. Tanpa
kemampuan untuk berpikir kreatif, kita tidak akan dapat
mengembangkan produk, layanan, atau solusi baru yang dapat
mengubah cara kita hidup dan bekerja. Bukan hanya itu, berpikir
kreatif membantu dalam mengatasi masalah yang rumit dan
menemukan solusi yang mungkin tidak terpikirkan sebelumnya. Ini
memungkinkan organisasi dan individu untuk mengatasi hambatan
dengan lebih efektif.

Pada era digital saat ini, adaptasi dan inovasi cepat sangat
penting. Berpikir kreatif membantu kita untuk tidak hanya
bertahan, tetapi juga berkembang dalam lingkungan yang terus
berubah. Bertindak inovatif adalah langkah setelah berpikir kreatif,
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yaitu mengambil ide-ide kreatif dan menerapkannya dalam
tindakan nyata. Seseorang yang bertindak inovatif tidak hanya
menghasilkan ide-ide brilian, tetapi juga memiliki kemampuan
untuk mengimplementasikannya.

Mengapa bertindak inovatif itu penting? Tiga manfaatnya
adalah:

1. Menghasilkan Nilai: Ide-ide kreatif hanya berarti ketika
diwujudkan. Bertindak inovatif adalah cara untuk mengubah
ide menjadi nilai nyata dalam bentuk produk, layanan, atau
solusi yang dapat digunakan oleh orang lain.

2. Keunggulan Kompetitif: Organisasi yang mampu bertindak
inovatif memiliki keunggulan kompetitif yang jelas. Mereka
dapat memimpin dalam industri dan menarik lebih banyak
pelanggan atau mitra bisnis.

3. Pengembangan Pribadi: Bertindak inovatif juga memiliki
manfaat pribadi. Ini memungkinkan individu untuk
mengembangkan keterampilan kepemimpinan, manajemen,
dan ketekunan dalam mencapai tujuan.

Kemampuan berpikir kreatif dan bertindak inovatif bukan
bakat yang hanya dimiliki oleh beberapa orang terpilih. Dua hal
tersebut merupakan keterampilan yang dapat dikembangkan oleh
siapa saja dengan dedikasi dan latihan. Berikut adalah beberapa
cara untuk melakukannya:

1. Praktik Berpikir Kreatif: Luangkan waktu secara teratur untuk
merangsang pikiran kreatif Anda. Ini bisa dilakukan melalui
latihan otak seperti teka-teki, permainan, atau bahkan dengan
membaca buku dan mengikuti kursus yang mempromosikan
pemikiran kreatif.

2. Kerja sama: Diskusi dan kolaborasi dengan orang lain dapat
memicu ide-ide baru. Mendengarkan sudut pandang berbeda,
Anda dapat memperluas wawasan dan menghasilkan ide yang
lebih inovatif.

3. Jangan Takut Gagal: Ketakutan akan kegagalan dapat menjadi
penghambat kreativitas dan inovasi. Belajar dari kegagalan
adalah bagian penting dari proses inovasi. Kegagalan hanyalah
sukses yang tertunda.
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4. Perubahan Lingkungan: Kadang-kadang, perubahan lingkungan
dapat merangsang kreativitas. Cobalah berpindah tempat atau
mencari pengalaman baru untuk menginspirasi pemikiran
kreatif.

5. Terus Belajar: Dunia terus berubah, kita perlu terus belajar dan
mengikuti perkembangan terbaru dalam bidang kita.
Pengetahuan yang mendalam dapat memicu ide-ide inovatif.

Berpikir kreatif dan bertindak inovatif adalah kunci untuk
mencapai sukses pada era modern. Hal ini bukan hanya relevan
untuk bisnis, melainkan juga penting dalam kehidupan sehari-hari
dan pengembangan pribadi. Berlatih berpikir kreatif, bekerja sama
dengan orang lain, dan mengambil langkah-langkah konkret untuk
menerapkan ide-ide kreatif, kita dapat menjadi agen perubahan dan
menciptakan masa depan yang lebih baik untuk diri kita sendiri dan
masyarakat secara keseluruhan.

5.2 Berpikir Kreatif

Kreativitas sering diasosiasikan dengan seni, misalnya
menulis novel, melukis, atau membuat kompoisisi, namun tidak
semua pemikir kreatif adalah seniman. Semua bidang pekerjaan
memerlukan pemikiran kreatif, meskipun tidak terkait dengan seni.
Initinya, kreatif berarti mampu menciptakan sesuatu yang baru.
Seseorang yang dapat melakukan hal itu akan mendapat
keuntungan dalam bidang apa pun yang dilakukannya.

Berpikir kreatif berarti berpikir tentang sesuatu yang baru
atau berpikir tentang sesuatu dengan cara yang baru. Istilah yang
sering digunakan adalah “thinking outside the box.” Sering
kreativitas disebut pula berpikir lateral (lateral thinking) atau
kemampuan memahami suatu pola yang tidak jelas. Pemikiran yang
tidak kreatif sering disebut sebagai pemikiran vertikal (vertical
thinking).
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Perbedaan antara Pemikiran Vertikal dan Pemikiran Lateral
Pemikiran Vertikal Pemikiran Lateral
Pemikiran logis Pemikiran ke samping
Memilih ide-ide yang lurus | Memprovokasi ide-ide baru
(linear)

Mengatasi masalah Melewati masalah secara kreatif
dalam pendekatan yang sangat
berbeda

Selektif Generatif (mengembangkan)

Beberapa orang secara alami lebih kreatif daripada orang
lain, namun pemikiran kreatif dapat diperkuat melalui latihan-
latihan. Seseorang dapat melatih pemikiran kreatif, misalnya dengan
memecahkan teka-teki, meningkatkan kesadaran dan melepaskan
asumsi-asumsi, serta melalui permainan yang tidak terstruktur dan
santai.

Orang-orang kreatif dapat menemukan cara-cara baru untuk
melakukan tugas, menyelesaikan masalah, dan menghadapi
tantangan. Mereka membawa perspektif segar dan tidak ortodoks
dalam pekerjaan mereka, dan dapat membantu organisasi bergerak
ke arah yang lebih produktif.

Jadi, seseorang yang berpikir kreatif melihat banyak jawaban
(tidak hanya satu jawaban) terhadap suatu masalah. Mereka juga
selalu mengembangkan kemungkinan dan fokus pada eksplorasi
ide-ide baru.

Pemikiran kreatif (creative thinking) berbeda dari pemikiran
kritis (critical thinking), meskipun terdapat kaitan di antara
keduanya. Pemikiran kritis adalah proses komunikasi, evaluasi,
refleksi, dan analisis yang aktif dan sistematis, untuk menumbuhkan
pemahaman, memecahkan masalah, mendukung pengambilan
keputusan yang sehat, dan menuntun tindakan. Adapun pemikiran
kreatif merupakan proses sintesis intuisi, sensasi, ingatan, dan
perasaan, sehingga dapat mengambil kenyataan yang dapat diuji
dalam kerangka berpikir kritis.

Seseorang dapat menjadi pemikir kritis tanpa menjadi
pemikir kreatif, tapi tidak dapat menjadi pemikir kreatif tanpa
menjadi pemikir kritis. Jadi, untuk menjadi pemikir kreatif,
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seseorang harus menjadi pula pemikir kritis. Pemikiran kreatif
muncul dari otak kanan, adapun pemikiran kritis dari otak kri. Isi
otak kiri antara lain bahasa, matematika, penulisan, ilmu, fakta,
logika, konvergensi. Adapun otak kanan antara lain intuisi, artistik,
musik, wawasan luas, imaginasi, gambar tiga dimensi, divergensi.

Elemen-elemen pemikiran kritis dan pemikiran kreatif dapat
digambarkan sebagai berikut:

PEMIKIRAN KRITIS PEMIKIRAN KREATIF

Observing,
Imaging

Abstracting,
Analogizing

Convergence m Divergence

Elemen-elemen pemikiran kritis terdiri atas sudut pandang
(point of view); tujuan (purpose) dan pertanyaan (quotion); asumsi-
asumsi (assumtions); informasi (information); implikasi-implikasi
(implications) dan konsekuensi-konsekuensi (consequences);
konsep-konsep (concepts), model-model (models), dan teori
(theory), serta kesimpulan dan temuan.

Elemen-elemen pemikiran Kkreatif terdiri atas pemikiran
dimensional (dimensional thinking); observasi (observing), dan
pencitraan (imaging); pola rekognisi (pattern recognition); abstraksi
(abstracting), analogi (analogizing); bermain (play), model, dan
transformasi; empati (empathizng); pemikiran fisik (body thinking)
yaitu berpikir dengan cara pra-verbal, pra-simbolis, dengan
gambaran mental terkait erat dengan ketegangan, postur, gerakan,
dan perasaan tubuh.
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5.2.1 Beberapa tips mengeksplorasi pikiran kreatif:

1. Buka pikiran: Satu-satunya cara untuk menjadi kreatif adalah
dengan membuka pikiran pada gagasan yang mendorong
munculnya kreativitas. Lakukan eksplorasi ide dan pengalaman
baru, jangan menunggu. Lihatlah lingkungan sehari-hari seolah-
olah baru melihatnya untuk kali pertama.

2. Kembangkan imajinasi: Mengembangkan imajinasi bukanlah
membuang-buang waktu. Temuan baru dalam neuro-psikologi
menunjukkan bahwa kilasan wawasan sering datang ketika
pikiran kita rileks.

3. Memahami keinginan: Pahami keinginan dan tujuan dalam
melakukan sesuatu, karena hal itu akan mendorong munculnya
ide yang lebih inovatif.

4. Membingkai tantangan: Melihat berbagai hal secara berbeda
dapat membantu seseorang menerapkan kreativitas pada
penyelesaian masalah. Melihat masalah dengan cara yang
belum pernah dilihat sebelumnya memungkinkan kita
mengembangkan solusi baru.

5. Membangun jaringan: Kreativitas dapat mengalir lebih mudah
dan menjadi lebih menyenangkan ketika kita berinteraksi
dengan orang lain dan mengembangkan ide.

Secara substansial, semua orang memiliki kemampuan
untuk kreatif, yaitu mengembangkan ide-ide dengan cara
melakukan kombinasi, perubahan, atau menerapkan lagi ide-ide
yang sudah ada. Setiap orang juga mempunyai kemampuan untuk
menerima suatu perubahan. Orang yang kreatif mengetahui selalu
ada ruang untuk memperbaiki diri.

Seorang wirausaha meraih sukses dengan bekerja keras,
memenangi persaingan, dan berinvestasi secara bijak. Mereka
memiliki keberanian mengambil risiko terkalkulasi dalam waktu
yang tepat. Setelah beberapa tahun, kegiatan usaha biasanya muncul
ancaman berupa rutinisme. Bisnis beroperasi, tapi tanpa akselerasi
atau percepatan dan pertumbuhan. Kreativitas dan inovasi sangat
penting untuk menghidupkan kembali semangat meraih sukses.
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Beberapa tips untuk menjaga dan mengembangkan kreativitas:

1.

Menginspirasi diri sendiri: Ingin menginspirasi dunia? Pertama-
tama seseorang harus mampu menginspirasi diri sendiri.
Pelajari kebiasaan, kemudian mencoba sesuatu yang berbeda
untuk tampil sebaik mungkin.

Keluar dari zona nyaman: Seseorang akan tumbuh dan
berkembang ketika bermain di luar zona nyaman. Pemikiran
kreatif akan berkembang ketika seseorang berada dalam situasi
tidak nyaman.

Lepas dari ketergantungan telepon seluler: Kreativitas tidak
akan muncul ketika seseorang tergantung pada telepon seluler
untuk hal-hal yang tidak produktif. Maka, lepaskan diri dari
ketergantungan tersebut, amati dan tingkatkan kepedulian
terhadap lingkungan sekitar.

Amati pekerjaan: Kreativitas akan berkembang ketika
seseorang jeli megamati pekerjaan yang dilakukan, baik oleh
dirinya sendiri maupun orang lain. Amati mengapa orang lain
bisa dan lebih sukses, mengapa produk tertentu lebih berhasil
menarik konsumen, dan sebagainya.

Bebas dari rutinisme: Rutinisme merupakan “jebakan” bagi
seseorang yang ingin mengembangkan kreativitas. Oleh sebab
itu, untuk menjadi kreatif seseorang harus membebaskan diri
dari rutinisme.

Berpikir positif: "Jika Anda berbeda, jangan takut untuk keluar
dari kotak," kata selebritas Lady Gaga dan Beyoncé. Ubahlan
pikiran-pikiran negatif ke arah pikiran positif, karena hanya
orang yang berpikir positif yang bisa menjadi pemikir kreatif.
Berpikir jangka panjang: Jauhkan pemikiran-pemikiran jangka
pendek, karena pemikiran jangka pendek akan membelenggu
seseorang untuk menjadi kreatif. Pemikiran kreatif adalah
pemikiran jangka panjang, maka berpikiran dan berwawasan
jangka panjanglah untuk menjadi kreatif.

Konsentrasi dan fokus: Kreativitas akan muncul dan
berkembang ketika seseorang mampu berkonsentrasi dan
fokus pada sesuatu yang sedang dikerjakan pada waktu
tertentu dan di tempat tertentu. Istilah yang sering digunakan
untuk hal ini adalah “di sini, sekarang,” artinya seseorang harus
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menyatukan jiwa, raga, dan pikiran pada saat tertentu di tempat
tertentu.

Ciri-ciri orang kreatif :

Curious Selalu ingin mengetahui sesuatu yang
baru.

Seeks problems Mencari masalah, dalam arti mencari
sesuatu  yang  bary, sehingga
menemukan pengalaman yang baru
pula.

Enjoys challenge Menikmati tantangan, karena
tantangan akan mendorong munculnya
ide baru.

Optimistic Optimistik dalam menghadapi masalah.

Able  to  suspend | Mampu menunda, menahan diri untuk

Jjudgment tidak  terburu-buru = menjatuhkan
penilaian terhadap suatu realita.

Imaginative Mengembangkan imajinasi  untuk
menemukan ide-ide baru dan segar.

Sees  problem  as | Melihat masalah sebagai peluang.

opportunities

Doesn'tgiveup easily | Tidak mudah menyerah setiap
menghadapi masalah.

5.2.2 Faktor yang menghambat kreativitas

1. Blok mental (mental block): Blok mental adalah kondisi kejiwaan
yang menghambat seseorang untuk memulai sesuatu, termasuk
memulai usaha. Blok mental mengungkung seseorang dalam
melihat dunia, sehingga gagal melihat opsi lain dan tidak bisa
berpikir jernih. Solusi: Anda harus berubah pikiran dan
mengadopsi perspektif (cara pandang) yang berbeda. Pergi ke
suatu tempat yang baru, baca/tonton/dengarkan sesuatu yang
baru. Berbicaralah dengan orang yang berbeda pandangan,
tawarkan sudut pandang alternatif.

2. Hambatan emosional (the emotional barriers): Menghadapi hal
yang tidak diketahui, seseorang mungkin takut. Apa pun - semua
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ketakutan dan keraguan - hanyalah bentuk perlawanan, yang
mengarah pada penundaan. Solusi: Ketakutan harus dihadapi
melewati sisi lain (alternatif).

. Kebiasaan kerja tanpa kreativitas (work habits that don’t work):
Orang yang bekerja belum tentu sungguh-sungguh bekerja,
karena mereka bekerja tanpa kreativitas, atau seolah-olah
bekerja tetapi sesungguhnya tidak bekerja (work habits that don’t
work). Orang-orang seperti itu biasanya terjebak pada rutinisme.
Solusi: Mundur dan perhatikan baik-baik cara bekerja, dan
perhatikan letak kelemahan atau kekurangannya. Cari
keseimbangan yang tepat dari rutinitas, sistem, spontanitas agar
kreativitas berkembang.

. Masalah pribadi (personal problems): Kreativitas menuntut fokus,
dan sulit untuk berkonsentrasi jika Anda terjebak pada masalah
pribadi, misalnya problem rumah tangga, berselisih paham
dengan rekan kerja. Masih beruntung kalau masalah itu muncul
satu per satu, tapi sering masalah-masalah datang bersamaan.
Solusi: Pada dasarnya ada dua cara untuk mendekati masalah
pribadi yang mengganggu pekerjaan kreatif Anda - baik
memecahkan masalah atau menemukan cara untuk
mengatasinya sampai masalah itu berlalu. Opsi pertama, Anda
mungkin memerlukan bantuan spesialis, atau dukungan dari
teman atau keluarga. Mungkin ada baiknya beristirahat jangka
pendek dari pekerjaan untuk menyelesaikan masalah. Opsi
kedua, memperlakukan pekerjaan sebagai tempat perlindungan,
ibarat oasis kendali dan kepuasan kreatif di tengah-tengah hal-
hal buruk. Gunakan kreativitas dan kesampingkan masalah Anda
dan fokus pada pekerjaan.

. “Kemiskinan” (poverty): Kemiskinan bukan hanya menyangkut
uang tapi juga bisa miskin waktu, miskin pengetahuan, kurang
jejaring, atau kekurangan peralatan atau hal-hal lain yang
diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan. Solusi: opsi pertama
menghemat waktu/uang/atau sumber daya lain yang
dibutuhkan. Opsi kedua, bijak dalam mengatur kebutuhan dan
menghadapi tantangan dengan cara kreatif.

. Berlebihan (overwhelm): Terlalu berlebihan juga dapat
menghambat kreativitas. Terlalu banyak komitmen, terlalu
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banyak ide, atau terlalu kewalahan karena banyak permintaan
dan informasi yang masuk. Solusi: Saatnya untuk mengurangi hal-
hal yang berlebihan itu. Belajarlah mengatakan “Tidak” dan
susunlah skala prioritas kegiatan.

7. Kegagalan komunikasi (Communication breakdown): Kelancaran
komunikasi sangat penting, terlebih lagi komunikasi dalam tim,
yang melibatkan banyak orang. Kesulitan akan bertambah kalau
di dalam tim ada “orang sulit” (sulit diajak berkomunikasi), yang
dalam bahasa Jawa disebut “wong angeél, waton sulaya.” Solusi:
Dalam hal ini, kreativitas memadukan keterampilan komunikasi.
Anda harus mahir dalam memahami dan memengaruhi orang
yang tepat, betapapun sulit atau membingungkan. Jadi, yang
perlu  dilakukan adalah  meningkatkan  keterampilan
memengaruhi, keterampilan pemasaran, atau jejaring.

5.3 Kreativitas: Mesin Pencari Ide

Pemikiran kreatif merupakan proses yang digunakan
seseorang untuk memunculkan ide baru. Ide baru tersebut
merupakan gabungan ide-ide sebelumnya yang belum pernah
diwujudkan (Infinite Innovation Ltd, 2001). Itu sebabnya, pemikiran
kreatif sangat penting, karena dengan berpikir kreatif seseorang
dapat mengembangkan keterampilan dan pengetahuan demi
pengembangan usaha. Pemikiran kreatif sangat diperlukan untuk
memunculkan inovasi, dalam pengembangan kualitas dan kuantitas
produk baru sehingga dapat menarik minat konsumen.

Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide
baru, konsep-konsep yang orisinal, dan pemecahan masalah yang
unik, melibatkan proses berpikir yang fleksibel, berimajinasi, dan
terbuka terhadap berbagai kemungkinan. Kreativitas sering muncul
sebagai hasil dari pengamatan, eksplorasi, dan eksperimen.
Kreativitas adalah "mesin pencari ide" yang memungkinkan Kkita
untuk melihat dunia dari perspektif yang berbeda dan
menghasilkan solusi yang tidak konvensional.

Pemikiran kreatif bermanfaat dalam mengatasi persaingan
yang makin ketat, yang menuntut kita mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan bisnis yang makin dinamis dan berubah dengan
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cepat. Barang siapa yang tidak kreatif, pasti akan tergilas
perkembangan peradaban.

Orang yang berpikir kreatif memiliki banyak ide untuk
mengembangkan usaha, mulai dari memunculkan inovasi,
pengembangan usaha, dan pemasaran dengan cara-cara yang tidak
biasa, think out of the box. Mereka akan lebih mudah mencari solusi
dalam setiap permasalahan yang dihadapinya.

Pemikir kreatif pandai menghargai orang lain, karena
berpengalaman menghadapi proses penerimaan masalah dan
mencoba mencari solusi. Pemikiran kreatif juga mendorong
seseorang pandai mengeluarkan pendapat sekaligus mampu
mengelola pendapat orang lain, meskipun mungkin tidak cocok
dengan pendapat mereka sendiri.

Orang yang berpikir kreatif mempunyai cara untuk
menyelesaikan masalah karena memiliki banyak referensi. Hal itu
menyebabkan mereka terbiasa menghadapi persoalan, sehingga
tidak stress atau merasa tertekan. Mereka juga tidak takut atau
khawatir terhadap ancaman yang datang, karena sudah terbiasa
menghadapi banyak tantangan.

Pemikiran kreatif adalah pemikiran yang terbuka, sehingga
membuat seseorang untuk memahami pola pikir orang lain. Hal ini
mendorong mereka pandai menyesuaikan diri, menjadi pemerhati
yang bijak, sehingga disukai banyak orang. Mereka bukan sekadar
mendengar (hear), melainkan mendengarkan (listen). Mendengar
dilakukan tanpa melibatkan emosi, adapun mendengarkan
dilakukan dengan penuh perhatian dan keterlibatan emosional.

Kreativitas merupakan syarat utama dalam kewirausahaan.
Inti kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu
yang baru dan berbeda (create new and different) melalui berpikir
kreatif dan bertindak inovatif untuk menciptakan peluang.

Wirausaha adalah pengusaha, tetapi tidak semua pengusaha
dapat disebut sebagai wirausaha. Wirausaha adalah pionir dalam
bisnis, inovator, penanggung risiko yang mempunyai visi jangka
panjang ke depan dan keunggulan dalam berprestasi di bidang
usaha. Fungsi kreativitas dalam proses inovasi merupakan
pembangkitan ide yang menghasilkan penyempurnaan efektivitas
dan efisiensi pada suatu sistem. Kreativitas merupakan potensi yang
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perlu diasah karena dapat menjadi salah satu kunci penentu

kesuksesan dalam mewujudkan cita-cita.

Kreativitas atau daya cipta adalah proses mental yang
melibatkan pemunculan gagasan atau konsep baru, atau hubungan
baru antara gagasan dan konsep yang sudah ada. Hasil dari
pemikiran berdaya cipta (creative thinking) biasanya dianggap
memiliki keaslian dan kepantasan.

National Advisory Committee on Creative and Cultural
Education (dalam Craft, 2005) menyatakan, kreativitas adalah
aktivitas imaginatif yang menghasilkan sesuatu yang baru dan
bernilai. Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi
baru, berdasarkan data, informasi atau unsur-unsur yang ada. Hasil
yang diciptakan tidak selalu hal-hal yang baru, tetapi juga dapat
berupa gabungan (kombinasi) dari hal-hal yang sudah ada
sebelumnya.

Imajinasi merupakan faktor penting dalam pengembangan
kreativitas. Menurut Albert Einstein, imajinasi lebih penting
daripada pengetahuan; pengetahuan terbatas, imajinasi melingkupi
alam semesta (Imagination is more important than knowledge;
knowledge is limited, imagination encircles the world). Itulah
sebabnya, untuk mengembangkan kreativitas, termasuk dalam
kewirausahaan, seseorang harus mengembangkan imjaninasinya.
Wirausaha-wirausaha sukses adalah orang-orang yang kuat dalam
imajinasi, sehingga kreatif dan inovatif.

5.3.1 Beberapa hal penting terkait dengan kreativitas.

Unsur-unsur kreativitas adalah:

1. Baru, bahwa kreativitas harus menghasilkan sesuatu yang baru,
baik dalam arti produk yang baru maupun cara yang baru.

2. Dimengerti, bahwa sesuatu hasil dari proses kreatif harus dapat
dimengerti oleh orang lain; dalam kewirausahaan produk harus
dimengerti oleh khalayak.

3. Bermanfaat, bahwa hasil dari proses kreatif harus bermanfaat
bagi orang banyak.
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Ciri-ciri kreativitas adalah:

1.

2.

Kelancaran berpikir; orang yang kreatif lancar dalam berpikir,
sehingga mampu menjelaskan ide-ide yang dicetuskannya.
Keluwesan berpikir; orang yang Kkreatif luwes atau fleksibel
dalam berpikir. Mereka tidak berpikir kaku, berpikir “hitam-
putih,” sehingga mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi.

. Elaboratif; orang kreatif pandai menjabarkan pemikirannya, ide-

idenya, program, atau kegiatannya, serta langkah-langkahnya,
sehingga orang lain dapat memahami.

Original; orang yang kreatif memiliki ide-ide yang asli, berbeda
dari yang lain, sehingga sesuatu atau produk yang dihasilkannya
mempunyai diferensiasi.

Kreativitas dapat dikembangkan dengan cara:

1.

2.

Banyak bertanya; kreativitas akan muncul didorong oleh
keingintahuan terhadap sesuatu yang baru.

Membuka diri pada tantangan baru; kreativitas akan
berkembang kalau seseorang terbuka dan siap menghadapi
tantangan baru.

Tidak takut berubah; kreativitas berkembang kalau seseorang
tidak memiliki resistensi terhadap perubahan, karena sesuatu
yang baru akan muncul hanya kalau ada perubahan.

Berpikir bahwa semua dapat dilakukan; kreativitas harus
dilandasi pola pikir bahwa semua hal dapat dilakukan, sepanjang
seseorang  mempunyai kemauan dan  kemampuan
melakukannya. Pola pikir ini harus pula didukung tekad
meningkatkan kompetensi untuk menangani suatu masalah.

Seorang yang berpikir kreatif tidak pernah merasa takut

gagal, karena (seperti kata pepatah) kegagalan adalah sukses yang
tertunda. Oleh sebab itu, seorang wirausaha sukses pastilah sudah
berhasil mengatasi keragu-raguan untuk memulai usaha. Seseorang
yang kreatif selalu bangkit dan mencoba serta berusaha terus-
menerus setiap mengalami kegagalan. Makin sering gagal, makin
besar kemungkinan berhasil.
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Kreativitas melibatkan berbagai komponen, yaitu:

1. Imajinasi: Kemampuan untuk memvisualisasikan ide dan konsep
yang tidak ada dalam kenyataan saat ini.

2. Fleksibilitas Berpikir: Kemampuan untuk berpikir di luar kotak
dan menjelajahi berbagai sudut pandang.

3. Asosiasi Ide: Menghubungkan ide-ide yang tampaknya tidak
terkait untuk menciptakan sesuatu yang baru.

4. Pemecahan Masalah: Menggunakan kreativitas  untuk
mengidentifikasi dan merancang solusi untuk masalah yang
kompleks.

5. Eksperimen: Percobaan dan pengujian ide-ide baru untuk
melihat apa yang berhasil dan apa yang tidak.

Beberapa cara mendorong Kkreativitas agar memainkan
peran penting dalam dunia bisnis, adalah:

1. Pengembangan Produk dan Layanan Baru: Kreativitas
memungkinkan pengembangan produk dan layanan yang unik
dan memenuhi kebutuhan pasar yang berkembang. Contohnya:
penemuan smartphone yang mengintegrasikan berbagai
teknologi dalam satu perangkat, mengubah cara orang
berkomunikasi, bekerja, dan bersenang-senang.

2. Pemecahan  Masalah:  Kreativitas membantu  dalam
mengidentifikasi dan mengatasi tantangan yang kompleks. Bisnis
yang kreatif dapat menghasilkan solusi yang lebih efektif untuk
masalah yang dihadapi, sehingga meningkatkan efisiensi
operasional.

3. Meningkatkan Daya Saing: Bisnis yang mampu berinovasi
melalui kreativitas memiliki keunggulan kompetitif. Mereka
dapat menghasilkan produk atau layanan yang lebih menarik
bagi pelanggan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
pangsa pasar dan pendapatan.

Langkah-langkah untuk Mendorong Kreativitas

1. Budaya Perusahaan yang Mendukung: Menciptakan lingkungan
yang mendorong ide-ide diterima dengan baik dan tidak ada
hukuman atas kegagalan adalah langkah pertama dalam
mendorong kreativitas. Perusahaan yang menghargai pandangan
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berbeda dan memberikan kebebasan bereksperimen cenderung
melahirkan inovasi.

2. Diversitas Tim: Tim yang beragam dari segi latar belakang,
pendidikan, dan pengalaman cenderung menghasilkan
pandangan yang berbeda-beda. Ini dapat merangsang ide-ide
baru dan mencegah pemikiran kelompok.

3. Memberikan Waktu untuk Berpikir Kreatif: Memberikan waktu
bagi karyawan wuntuk berpikir dan merenung dapat
menghasilkan ide-ide segar. Beberapa perusahaan bahkan
mengadopsi praktik "waktu kreatif' yaitu karyawan dapat
bekerja pada proyek pribadi yang berhubungan dengan
pekerjaan mereka.

5.3.2 Perbedaan Kreativitas dan Inovasi
Kreativitas dan inovasi adalah dua konsep yang sering
digunakan secara bergantian dalam percakapan sehari-hari.

Meskipun keduanya memiliki keterkaitan yang erat, namun

memiliki makna yang berbeda dan berperan penting dalam proses

perubahan dan perkembangan.

Beberapa perbedaan utama antara kreativitas dan inovasi, adalah:

1. Proses vs. Hasil: Kreativitas adalah proses mental ketika ide-ide
baru dan inovatif dihasilkan. Kreativitas lebih berfokus pada
pengembangan ide-ide baru tanpa mempertimbangkan
implementasinya. Adapun inovasi lebih menekankan pada hasil
nyata dari implementasi ide-ide kreatif. Inovasi melibatkan
langkah-langkah nyata untuk menerapkan ide-ide tersebut
dalam bentuk produk, layanan, atau proses yang dapat
digunakan atau dijual.

2. Konsep vs. Realitas: Kreativitas berkaitan dengan konsep-
konsep abstrak dan ide-ide yang belum tentu memiliki nilai
praktis pada tahap awal. Kreativitas mengembangkan
pemahaman baru atau memecahkan masalah dengan cara yang
belum pernah dilakukan sebelumnya. Adapun inovasi
mengubah ide-ide kreatif menjadi sesuatu yang nyata dan
berdaya guna. Inovasi melibatkan pengujian, pengembangan,
dan pelaksanaan ide-ide tersebut dalam dunia nyata.

85



3. Fokus: Kreativitas lebih fokus pada proses berpikir, imajinasi,
dan eksplorasi ide-ide baru. Inovasi lebih menitikberatkan pada
aksi, pengembangan produk, dan pemasaran ide-ide kreatif
tersebut.

4. Fleksibilitas vs. Ketegasan: Kreativitas adalah proses yang
fleksibel dan eksploratif, sementara inovasi melibatkan
langkah-langkah konkret dan struktur.

5. Unik vs. Bernilai: Ide-ide kreatif mungkin unik, tetapi tidak
selalu memiliki nilai praktis. Inovasi menciptakan nilai nyata
yang dapat diterima oleh pasar atau masyarakat.

6. Awal vs. Lanjutan: Kreativitas adalah langkah awal dalam
proses inovasi. Tanpa kreativitas, inovasi tidak mungkin terjadi.

Kreativitas dan inovasi bukan dua konsep yang terpisah,
melainkan saling melengkapi. Kreativitas adalah tahap awal ketika
ide-ide baru ditemukan dan dikembangkan. Tanpa inovasi, ide-ide
tersebut tetap menjadi konsep belaka. Inovasi mengambil ide-ide
kreatif tersebut dan mengubahnya menjadi sesuatu yang memiliki
dampak dalam dunia nyata.

Jadi, kreativitas dan inovasi adalah dua komponen yang
penting dalam proses perubahan dan perkembangan dalam
berbagai konteks, termasuk bisnis, seni, ilmu pengetahuan, dan
teknologi. Memahami perbedaan antara kreativitas (proses ide-ide
baru) dan inovasi (hasil ide-ide tersebut) adalah kunci untuk
memanfaatkan potensi penuh dari kedua konsep ini. Memadukan
kreativitas dan inovasi, kita dapat menciptakan solusi yang baru,
unik, dan berharga untuk berbagai tantangan dan peluang yang kita
hadapi.

5.4 Inovasi: Mesin Ekonomi Pasar

Globalisai dan perubahan teknologi yang cepat telah
menggeser pola persaingan bisnis saat ini (Prahalad, 1998). Pelaku
usaha dituntut terus meningkatkan pengetahuan dan teknologi baru
untuk menjamin kelangsungan hidup jangka panjang. Inovasi
merupakan syarat yang diperlukan untuk memperoleh posisi yang
menguntungkan, tidak hanya di tingkat lokal atau nasional, tetapi
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juga dalam perekonomian global. Daya saing merupakan
persyaratan umum bagi pelaku usaha yang ingin berkembang.

Istilah inovasi digunakan pertama kali oleh Schumpeter,
yang menganggap inovasi adalah mesin ekonomi pasar. Wirausaha
yang memutuskan untuk berinovasi memiliki peluang memperoleh
keuntungan yang tinggi. Inovasi adalah kekuatan destruktif
kreativitas. Dalam proses ini, wirausaha memainkan peran kunci,
karena mereka adalah misionaris kemajuan (Schumpeter, 1934).

Inovasi telah menjadi pendorong utama pertumbuhan
ekonomi dalam masyarakat modern. Ini bukan hanya konsep yang
menginspirasi, melainkan tetapi juga merupakan mesin yang
menggerakkan pasar ekonomi. Tak terbantahkan, inovasi adalah
mesin ekonomi pasar dan berperan dalam menciptakan peluang
bisnis, meningkatkan daya saing, dan menciptakan kemakmuran.

Inovasi adalah pengembangan, penerapan, dan penyebaran
ide-ide baru yang menghasilkan nilai ekonomi. Ini mencakup
berbagai bidang, termasuk teknologi, produk, layanan, proses, dan
bahkan model bisnis yang lebih efisien dan efektif. Inovasi bukan
hanya tentang menciptakan produk baru, melainkan juga tentang
meningkatkan yang sudah ada.

Inovasi membuka pintu untuk peluang bisnis baru. Ide-ide
baru diterjemahkan menjadi produk atau layanan yang berguna,
sehingga menciptakan pasar yang baru. Perusahaan yang mampu
mengidentifikasi dan mengeksploitasi peluang ini dapat tumbuh
dan berkembang dengan cepat. Dalam lingkungan bisnis yang
kompetitif, inovasi adalah cara untuk membedakan diri dari
pesaing. Produk atau layanan yang inovatif sering menarik
perhatian pelanggan dan memberikan keunggulan kompetitif yang
jelas.

Inovasi juga dapat mendorong investasi dalam riset dan
pengembangan. Perusahaan dan pemerintah sering mengalokasikan
sumber daya lebih besar untuk inovasi karena mereka melihat
potensi jangka panjangnya dalam menciptakan nilai ekonomi.

Inovasi membantu menciptakan lapangan kerja baru dan
meningkatkan produktivitas. Ini pada gilirannya meningkatkan
pendapatan masyarakat, mengurangi pengangguran, dan secara
keseluruhan menciptakan kemakmuran ekonomi.
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Inovasi juga memiliki peran penting dalam menangani
tantangan global seperti perubahan iklim, kesehatan, dan ketahanan
pangan. Melalui inovasi, kita dapat mengembangkan teknologi dan
solusi yang diperlukan untuk mengatasi masalah-masalah ini.

Jadi, inovasi adalah mesin ekonomi pasar yang tak
terbantahkan. Ini bukan hanya mendorong pertumbuhan ekonomi
tetapi juga memecahkan masalah dan menciptakan peluang baru. Di
era global yang terus berubah, negara dan perusahaan yang
mendorong dan mengadopsi inovasi akan memainkan peran utama
dalam membentuk masa depan ekonomi dunia. Oleh karena itu,
penanaman modal dalam riset dan pengembangan serta promosi
budaya inovasi harus menjadi prioritas bagi semua entitas ekonomi
yang ingin berhasil di pasar yang semakin bersaing.

Inovasi adalah alat khusus wirausaha; suatu perubahan
menciptakan peluang untuk membuka bisnis baru atau
menyediakan berbagai produk dan layanan baru. Inovasi dapat
dianggap sebagai suatu disiplin ilmu, dapat juga pembelajaran dan
praktik. Seorang wirausaha harus mencari perubahan dan gejala
yang menunjukkan peluang untuk inovasi yang efektif. Proses
inovasi adalah prosedur terstruktur, sistematis dan bertujuan,
berdasarkan prinsip-prinsip tindakan yang transparan, yang
memungkinkan wirausaha mengubah ide menjadi inovasi konkret
(Drucker, 1994).

Menurut Ch. Freeman (1973), tidak berinovasi berarti mati.
Inovasi adalah setiap perubahan, yang pertama kali menjadi subjek
perdagangan yang berarti. Jack Trout dalam Differentiate or Die:
Survival in Our Era of Killer Competition (2008) menulis, produk
harus berbeda dari produk pesaing, didasarkan pada empat cara,
yaitu orientasi kualitas dan konsumen, kreativitas, harga, dan
luasnya pilihan produk.

Inovasi adalah yang pertama atau penggunaan kembali
pengetahuan lama atau baru dalam proses produksi, sistem, atau
penggunaan perangkat. Satu-satunya hal yang konstan dalam
ekonomi modern adalah perubahan. Inovasi merupakan jaminan
bagi suatu perusahaan atas keberhasilan dan kelangsungan
hidupnya, terlepas dari ukuran dan bidang industri tempatnya
beroperasi.
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Inovasi sangat penting dalam pemeliharaan dan
pertumbuhan perusahaan, serta entitas yang muncul (Chesbrough,
2003). Menurut Kotler (1976), pelaku usaha harus mengembangkan
banyak ide agar produk baru berhasil. Inovasi produk difokuskan
terutama pada kebutuhan pasar dan inovasi proses terutama
ditujukan untuk meningkatkan efisiensi proses produksi (Utterback
& Abernathy, 1975).

Inovasi organisasi dalam pengertian umum berhubungan
dengan penciptaan, pengenalan atau adaptasi ide atau perilaku baru
dalam organisasi (Lam, 2004). Inovasi adalah produk dan layanan
baru atau yang ditingkatkan secara signifikan yang telah
dikomersialkan atau proses baru atau yang direvisi secara signifikan
yang digunakan untuk produksi komersial barang dan jasa (Rogers,
1998).

Berdasarkan  pengertian-pengertian  tersebut, dapat
disimpulkan bahwa inovasi adalah pembaruan dalam produk dan
layanan yang menghasilkan nilai tambah bagi konsumen, sehingga
dapat meningkatkan omzet prusahaan. Inovasi yang tidak bernilai
komersial bukanlah inovasi yang baik.

Pada masa pandemi Covid-19, inovasi dipandang sebagai
kata kunci bagi pelaku usaha dalam mengatasi kemerosotan omzet
yang disebabkan berbagai pembatasan aktivitas masyarakat.
Pertanyaannya, model inovasi seperti apa yang efektif untuk
meningkatkan omzet.

Jenis-jenis Inovasi

1. Inovasi Produk: mencakup pengembangan produk baru atau
peningkatan produk yang sudah ada. Contoh: peluncuran
smartphone terbaru atau versi yang diperbarui.

2. Inovasi Proses: Inovasi dalam cara suatu produk dibuat atau
layanan disampaikan. Ini dapat mengurangi biaya produksi atau
waktu pengiriman.

3. Inovasi Layanan: Pengenalan layanan baru atau cara yang lebih
baik untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Contoh: layanan
berlangganan streaming video.

4. Inovasi Model Bisnis: Membuat model bisnis baru yang
mengganggu industri atau menciptakan cara yang lebih efisien
untuk mencapai tujuan bisnis.

89



5.4.1 Peran Inovasi dalam Berusaha

Inovasi melibatkan implementasi ide-ide baru dalam bisnis
untuk menciptakan perubahan yang signifikan. Berikut adalah
beberapa cara agar inovasi memainkan peran penting dalam dunia
bisnis:

1. Pengembangan Produk dan Layanan yang Lebih Baik: Inovasi
dapat menghasilkan produk dan layanan yang lebih efisien,
fungsional, dan menarik bagi pelanggan. Contohnya adalah
peningkatan teknologi baterai dalam mobil listrik, yang
menghasilkan jangkauan yang lebih besar dan waktu pengisian
yang lebih singkat.

2. Optimalisasi Proses Bisnis: Inovasi dapat mengarah pada proses
bisnis yang lebih efisien dan hemat biaya. Implementasi teknologi
otomatisasi atau sistem manajemen baru dapat mengubah cara
bisnis dijalankan.

3. Menciptakan Peluang Baru: Inovasi dapat membuka peluang
baru untuk berbisnis, baik melalui pengembangan pasar baru
atau pengenalan produk yang sepenuhnya baru.

Langkah-langkah untuk Mendorong Inovasi

1. Fokus pada Solusi, Bukan Produk: Alih-alih hanya berfokus pada
pengembangan produk, fokuslah pada menemukan solusi untuk
masalah nyata. Ini dapat membuka peluang inovasi yang lebih
luas.

2. Kolaborasi dan Jaringan: Bekerja sama dengan mitra bisnis,
pelanggan, dan bahkan pesaing dapat memicu pertukaran ide-ide
yang produktif dan berpotensi menghasilkan inovasi.

3. Mengadopsi Teknologi Baru: Mengikuti perkembangan teknologi
dan mengintegrasikannya dalam bisnis Anda dapat membuka
peluang untuk inovasi yang menarik.

Salah satu contoh kreativitas dan inovasi dalam berusaha
adalah Apple Inc. Perusahaan ini terkenal dengan produk-produk
yang revolusioner, misalnya iPhone dan iPad. Pendiri Apple, Steve
Jobs, dikenal karena visi inovatifnya dalam menggabungkan desain
yang elegan dengan teknologi canggih. Produk-produk ini tidak
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hanya memenuhi kebutuhan pelanggan, tetapi juga mengubah cara

berinteraksi dengan teknologi.

Kesimpulannya, kreativitas dan inovasi adalah faktor kunci
dalam Kkeberhasilan bisnis pada era modern. Kreativitas
memberikan landasan bagi ide-ide baruy, inovasi
menerjemahkannya menjadi tindakan nyata. Melalui budaya yang
mendukung, keragaman tim, dan Kkolaborasi, perusahaan dapat
mendorong kreativitas. Selanjutnya, dengan fokus pada solusi,
adopsi teknologi baru, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan
cepat, inovasi dapat membantu bisnis menghadapi perubahan dan
menciptakan nilai tambah yang signifikan. Contoh Apple Inc.
menunjukkan bahwa kreativitas dan inovasi dapat mengubah
permainan dalam dunia bisnis, membawa manfaat besar bagi
perusahaan dan masyarakat.

Inovasi mencakup beberapa elemen utama, yaitu:

1. Implementasi Ide: Mengambil ide-ide kreatif dan mengubahnya
menjadi produk, layanan, atau proses yang dapat digunakan atau
dijual.

2. Pengembangan Produk: Merancang, menguji, dan memproduksi
produk atau layanan baru atau yang ditingkatkan

3. Pasar dan Penggunaan: Membawa inovasi ke pasar dan
memastikan bahwa penggunaannya sesuai dengan tujuan awal.

4. Kemampuan Bersaing: Inovasi membantu perusahaan untuk
membedakan diri dari pesaing dan menciptakan nilai tambahan
untuk pelanggan.

5. Perbaikan Berkelanjutan: Inovasi juga mencakup proses
berkelanjutan untuk meningkatkan produk, layanan, atau proses
yang ada.

5.4.2 Renovasi sebelum Inovasi

Inovasi menjadi kata yang sangat popular akhir-akhir ini.
Salah satu faktor pendorong adalah persaingan bisnis yang makin
ketat di tengah-tengah arus digitalisasi yang makin marak. Para
pengamat dan pelaku usaha sering mengatakan, “Kita harus inovatif,
agar tidak terlindas zaman,” bahkan “Inovasi atau Mati,” tapi inovasi
saja belum cukup.
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Inovasi harus didukung kebersamaan dan komitmen dalam
misi untuk mencapai visi. Di sinilah letak pentingnya internalisasi
budaya perusahaan. Nilai-nilai, norma-norma, keyakinan-keyakinan,
dan sikap setiap pemangku kepentingan internal harus selaras
dengan misi-visi bersama. Perlu penerapan Management by
Objective (MBO). Objektif harus jelas dan satu, disepakati bersama.

Pesan dan semangat pimpinan harus sampai ke setiap relung
hati, menjadi napas manajer dan semua karyawan, bukan sekadar
tertulis atau dipajang di dinding. Arahan sebagai alat motivasi,
hendaknya mudah dipahami dan diterjemahkan ke dalam tataran
praktis operasional.

Kita perlu belajar dari perusahaan-perusahaan di Korea
Selatan, yang sangat kuat dalam internalisasi tersebut. Misi-visi
perusahaan bukan lagi hanya milik elite, melainkan menjadi misi-
visi seluruh pemangku kepentingan internal, bahkan diresapi pula
oleh pemangku kepentingan eksternal.

Mantan petinggi marketing The Coca-Cola Company, Sergio
Zyman (dalam “Renovate before You Innovate: Why Doing the New
Thing Might Not Be the Right Thing”, 2004) menulis, inovasi harus
didukung pengelolaan yang benar, sehingga mampu menghadapi
counter-attack dari pesaing terkuat, agar tidak gugur di tengah jalan.

Inovasi sangat esensial bagi pertumbuhan usaha, tapi harus
didukung oleh strategi renovasi. Perusahaan tidak perlu melakukan
perubahan besar, tapi cukup melakukan sesuatu yang lebih baik
dengan asset dan kompetensi yang telah dimiliki, misalnya brand,
sumber daya manusia, konsumen, dan kompetensi.

Inovasi adalah kata kunci dalam bisnis modern dan
perkembangan teknologi, namun sering kita terlalu fokus pada
aspek baru dan mengesampingkan nilai dari memperbaiki dan
memperbarui yang sudah ada. Artikel ini akan membahas mengapa
renovasi dulu sebelum inovasi adalah langkah yang penting dalam
mencapai keberhasilan jangka panjang.

Renovasi adalah proses memperbaiki, memperbarui, atau
mengembangkan kembali sesuatu yang sudah ada. Ini dapat berlaku
untuk suatu usaha atau bahkan ide-ide yang ada dalam organisasi.
Renovasi adalah cara untuk memelihara dan memperpanjang umur
menggunakan asset. Dalam bisnis, ini bisa berarti merawat dan
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memperbaiki peralatan, infrastruktur, atau sistem yang sudah ada.
Renovasi menghindari kerugian jangka panjang yang mungkin
timbul akibat pengabaian.

Melalui renovasi, kita dapat meningkatkan efisiensi dan
produktivitas. Langkah ini dapat berarti memperbarui peralatan
dengan yang lebih canggih, memperbaiki proses yang sudah ada,
atau mengoptimalkan ruang kerja untuk meningkatkan aliran kerja.
Renovasi juga memberikan kesempatan untuk lebih memahami
kebutuhan dan harapan pelanggan atau pengguna. Memperbaiki
atau memodifikasi produk atau layanan yang sudah ada, kita dapat
menciptakan solusi yang lebih baik sesuai dengan umpan balik dari
pengguna.

Inovasi yang mencoba menciptakan sesuatu yang benar-
benar baru seringkali melibatkan risiko yang tinggi. Renovasi, di sisi
lain, dapat dianggap sebagai risiko yang lebih rendah karena
membangun pada fondasi yang sudah ada.

Pertanyaannya adalah kapan sebaiknya kita memutuskan
untuk merenovasi sebelum melakukan inovasi? Jika sistem,
infrastruktur, atau produk yang sudah ada mengalami masalah
serius atau sudah ketinggalan zaman, renovasi mungkin menjadi
prioritas sebelum berpikir tentang inovasi. Renovasi dapat
membantu dalam memahami apa yang benar-benar diinginkan oleh
pemangku kepentingan. Ini bisa menjadi dasar untuk
pengembangan inovasi yang sesuai. Kadang-kadang, inovasi
mungkin memerlukan anggaran besar. Dalam situasi ini, renovasi
yang lebih terjangkau bisa menjadi alternatif yang bijak.

Jadi, renovasi dulu sebelum inovasi adalah konsep yang
sering terlupakan, tetapi sangat penting dalam membangun fondasi
yang kuat untuk perubahan yang berkelanjutan. Langkah ini
membantu memelihara asset, meningkatkan efisiensi, memahami
kebutuhan pelanggan, dan mengurangi risiko. Kombinasi yang bijak
antara renovasi dan inovasi adalah kunci untuk kesuksesan jangka
panjang dalam bisnis dan perkembangan teknologi.

Riset yang pernah dilakukan penulis menyimpulkan, bahwa
inovasi merupakan faktor penentu mempertahankan usaha pada
era Covid-19 (Ekopriyono, 2021), namun harus didukung langkah
renovasi. Selain itu, harus ditunjang dengan optimalisai sumber
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daya manusia (SDM), mengubah pola pikir dari pemenang menjadi
penantang, lebih berdisiplin dan bersemangat. Temuan ini
menunjukkan bahwa renovasi penting dilakukan untuk mengatasi
demotivasi karyawan. Renovasi juga perlu dilakukan untuk
memperluas segmentasi agar dapat menjangkau lebih banyak
konsumen.

Inovasi produk menjadi dimensi penting dalam menghadapi
kondisi sulit di masa pandemi Covid-19. Inovasi produk harus
dilakukan, namun mengedepankan faktor kebersihan (higienitas)
untuk mengantisipasi  sensitivitas konsumen. Temuan ini
menunjukkan bahwa selama pandemi Covid-19, Kkebersihan
menjadi faktor penting dan menentukan keputusan pembelian.
Makin banyak produk yang dianggap bersih dan sehat, maka akan
makin diminati konsumen. Oleh karena itu, kebersihan perlu
dimasukkan dalam indikator inovasi produk dalam setiap penelitian
terkait cara pengusaha mengatasi kesulitan selama pandemi Covid-
19, selain kualitas, varian, gaya, dan desain.

Dalam konteks inovasi layanan, penelitian tersebut
menemukan faktor yang menarik yaitu layanan online. Pada masa
pandemi Covid-19, inovasi layanan online sangat penting karena
memberikan kenyamanan lebih kepada konsumen yang lebih sering
berada di rumah. Temuan ini disebabkan adanya berbagai
pembatasan aktivitas, sehingga banyak masyarakat yang melakukan
aktivitas dari rumah, misalnya bekerja dari rumah, belajar dari
rumah. Inovasi layanan online merupakan faktor penting, sehingga
perlu dimasukkan sebagai indikator dalam penelitian inovasi
layanan mengatasi kesulitan di masa pandemi.

Inovasi produk dan inovasi layanan merupakan dua dimensi
yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu dari yang lain,
sehingga harus saling melengkapi. Inovasi produk tanpa inovasi
layanan tidak akan memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan omzet. Sebaliknya, inovasi layanan tidak akan praktis
jika tidak dibarengi dengan inovasi produk.
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5.5 Penutup

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa kreativitas dan inovasi merupakan syarat mutlak bagi
keberhasilan suatu usaha. Terlebih lagi pada era persaingan bisnis
yang sekarang makin ketat, dilandasi oleh kemajuan pesat teknologi
informasi. Usaha apa pun, jika tidak didasari oleh kreativitas dan
inovasi, niscaya tidak akan meraih sukses, bahkan tergilas oleh
peradaban.

Artikel ini membahas peran kreativitas dan inovasi dalam
berusaha. Kreativitas merupakan kemampuan untuk menghasilkan
ide-ide baru dan berpikir di luar kotak, sedangkan inovasi adalah
implementasi ide-ide tersebut untuk menciptakan nilai tambah
dalam bisnis. Dalam dunia bisnis yang kompetitif, kreativitas dan
inovasi menjadi faktor kunci untuk mencapai keberhasilan jangka
panjang.

Kredo saat ini adalah “kreatif-inovatif atau mati,” namun
kreatif dan inovatif saja belum cukup, karena keduanya harus
dilandasi dengan langkah-langkah renovasi. Rawatlah dan
kembangkan sumber daya yang sudah ada sebelum kita melakukan
inovasi. Ibarat bangunan, maka fondasi harus kuat lebih dulu, baru
setelah itu melakukan langkah-langkah pembaruan.
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BAB 6
KREATIVITAS DAN INOVASI DALAM
ORGANISASI

Oleh Ahmad Muktamar

6.1 Pendahuluan

Kreativitas dan inovasi adalah dua pilar utama yang
membentuk fondasi pertumbuhan dan kelangsungan hidup sebuah
organisasi dalam era bisnis yang semakin kompetitif. Mereka adalah
daya dorong yang mampu mengubah organisasi menjadi entitas
yang dinamis dan adaptif di tengah perubahan yang tak terelakkan.
Kreativitas, pada dasarnya, merujuk pada kapasitas individu atau
kelompok untuk memunculkan gagasan-gagasan segar, melahirkan
solusi yang inovatif, dan menjelajahi kemungkinan-kemungkinan
baru.

Inovasi, di sisi lain, merupakan langkah berikutnya dalam
perjalanan dari konseptualisasi ide-ide kreatif menjadi transformasi
nyata. Ini melibatkan proses mengambil ide-ide kreatif tersebut dan
mengubahnya menjadi produk, layanan, atau proses yang baru,
lebih baik, atau lebih efisien. Inovasi mewujudkan ide-ide ini
menjadi nyata, menciptakan solusi yang dapat memberikan nilai
tambah yang sangat berarti, bukan hanya bagi organisasi itu sendiri,
tetapi juga bagi pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya.

Dalam konteks organisasi, kreativitas dan inovasi bukan
sekadar elemen tambahan, melainkan inti dari diferensiasi antara
kesuksesan dan kegagalan. Organisasi yang berhasil menyadari
bahwa kreativitas dan inovasi adalah fondasi penting untuk
mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, maka
organisasi tersebut akan melakukan langkah-langkah dalam
membentuk budaya yang mempromosikan kreativitas dan inovasi
sebagai prinsip dasar.

Mengapa ini begitu penting? Karena organisasi semacam ini
memberikan keleluasaan kepada anggota tim mereka untuk
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berpikir jauh di luar batas-batas konvensional. Mereka menciptakan
lingkungan yang mendukung eksperimen dan risiko yang
terkendali. Dengan memberikan kebebasan kepada anggota atau
karyawan untuk mencoba hal-hal baru tanpa takut akan
konsekuensi kegagalan, mereka mendorong penemuan ide-ide
inovatif yang mungkin tidak akan muncul dalam lingkungan yang
lebih kaku.

Dalam budaya seperti ini, anggota tim merasa didorong
untuk berpartisipasi aktif dalam proses inovasi, karena mereka tahu
bahwa kontribusi kreatif mereka dihargai dan didukung. Ini
menciptakan suasana Kerja yang memicu kreativitas, menghasilkan
aliran ide segar, dan memberikan organisasi unggul dalam
mengantisipasi perubahan, menjawab tuntutan pelanggan, dan
menciptakan nilai tambah yang signifikan. Dengan demikian,
kreativitas dan inovasi menjadi pilar fundamental yang
membedakan organisasi yang berhasil dari yang lain dalam era yang
semakin kompleks dan dinamis.

Kreativitas dan inovasi bukan hanya mengenai
menghasilkan produk atau layanan baru. Mereka juga melibatkan
peningkatan berkelanjutan dalam cara organisasi beroperasi,
menjalankan bisnis, dan memenuhi kebutuhan pelanggan. Oleh
karena itu, dalam esai ini, kita akan menyelami lebih dalam tentang
peran penting kreativitas dan inovasi dalam mengubah dan
memajukan organisasi di dunia bisnis yang dinamis dan penuh
tantangan.

Kreativitas dan inovasi tidak terbatas pada penciptaan hal-
hal baru, produk atau layanan baru. Namun mencakup juga
perbaikan berkelanjutan dalam setiap aspek operasi organisasi, dan
cara organisasi berinteraksi dengan pelanggan serta pemangku
kepentingan lainnya. Serta mencakup usaha peningkatan efisiensi,
mengurangi  biaya, mengidentifikasi proses yang dapat
dioptimalkan, dan mencari cara-cara baru untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan.

Saat berbicara tentang inovasi dalam pengalaman pelanggan,
organisasi yang kreatif dan inovatif akan terus berusaha untuk
memahami lebih baik apa yang diinginkan oleh pelanggan mereka
dan bagaimana mereka dapat memberikan nilai tambah yang lebih
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baik. Mereka mungkin menciptakan layanan pelanggan yang lebih
responsif, menyederhanakan proses pembelian, atau bahkan
menciptakan pengalaman pelanggan yang unik.

Dalam sebuah esai atau presentasi yang lebih mendalam
tentang peran kreativitas dan inovasi dalam organisasi, kita akan
menjelajahi bagaimana ide-ide kreatif dan inovatif ini meresap ke
dalam setiap lapisan organisasi, mengubah budaya dan strategi, dan
memungkinkan organisasi untuk berkembang dan beradaptasi di
dunia bisnis yang dinamis dan penuh tantangan. Kreativitas dan
inovasi bukan hanya tentang menciptakan yang baru, tetapi juga
tentang meningkatkan yang ada, menjadikannya elemen integral
dalam wupaya untuk menghadapi perubahan dan mencapai
kesuksesan jangka panjang.

6.2 Kreativitas dalam Organisasi
6.2.1 Pengertian Kreativitas dalam Organisasi

Kreativitas adalah aspek yang sangat vital dalam konteks
organisasi modern. Dalam sebuah perusahaan, lembaga, atau
organisasi, selain kecakapan komunikasi, kerjasama, dan loyalitas
yang kuat antara pemimpin dan karyawan, kreativitas dan inovasi
juga muncul sebagai faktor penting. Hal ini bertujuan untuk menjaga
agar perusahaan atau organisasi tetap relevan dan kompetitif di
dalam lingkup yang semakin berkompetisi dengan terus
menghadirkan terobosan-terobosan baru. Upaya ini akan
meningkatkan minat masyarakat dan calon pekerja terhadap
organisasi tersebut.

Pentingnya peran kreativitas dan inovasi dalam konteks
persaingan global saat ini tak dapat diabaikan. Pengembangan
kreativitas dalam suatu organisasi menjadi tanggung jawab para
pimpinan organisasi, termasuk mereka yang telah lama terlibat
dalam pembangunan dan pengembangan organisasi atau kelompok.
Ini mencakup manajer di tingkat bawah, di tingkat menengah, dan
bahkan manajemen puncak.

Keterlibatan aktif semua pihak menjadi kunci, karena proses
kreatif dalam organisasi tidak dapat berkembang secara optimal
tanpa dukungan penuh dari semua tingkatan manajemen dalam
organisasi. Keseluruhan jajaran manajemen harus bersatu padu

99



untuk menghasilkan lingkungan yang merangsang kreativitas,
mendukung gagasan-gagasan inovatif, dan menghadirkan solusi
yang relevan dalam dunia yang terus berubah ini.

Kreativitas dalam organisasi melibatkan kemampuan
individu atau tim untuk menghasilkan ide-ide baru yang relevan
dengan tujuan organisasi. Ini bukan hanya tentang pemikiran yang
out-of-the-box, tetapi juga kemampuan untuk menggabungkan
berbagai elemen dan pengetahuan yang ada untuk menciptakan
solusi yang inovatif.

Menurut Jawwad (2004), secara etimologis, kreativitas
merujuk pada kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru
tanpa memiliki contoh sebelumnya. Suatu produk atau karya yang
dapat dikategorikan sebagai kreatif akan memiliki sifat-sifat baru
dan unik dalam bentuk akhirnya, meskipun unsur-unsur dasarnya
mungkin sudah ada sebelumnya. Artinya, kreativitas melibatkan
proses transformasi yang menghasilkan sesuatu yang berbeda dan
orisinal, bahkan jika itu berakar pada elemen-elemen yang sudah
ada sebelumnya.

Para pakar lain juga mendefinisikan kreativitas sebagai
proses yang menghasilkan karya baru yang dapat diterapkan dalam
berbagai bidang, termasuk dalam ilmu pengetahuan, seni, sastra,
dan bidang lainnya. Dalam konteks ini, kreativitas bukan hanya
tentang menghasilkan ide-ide baru, tetapi juga tentang menerapkan
ide-ide tersebut untuk menciptakan sesuatu yang berharga dan
inovatif dalam berbagai aspek kehidupan manusia.

Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide
baru yang unik dan tidak konvensional yang dapat memberikan
manfaat dalam konteks pekerjaan. Dalam lingkungan bisnis yang
selalu berubah, setiap organisasi harus memiliki kemampuan untuk
mengikuti tren dan beradaptasi dengan perubahan yang terjadi
(Frinces, 2004).

Kreativitas dapat dijelaskan sebagai kemampuan seseorang
untuk menciptakan hal baru, baik itu dalam bentuk gagasan, karya
nyata, atau kombinasi dari yang sudah ada, yang mungkin berbeda
dari apa yang sudah ada sebelumnya (Kusumah, 2015). Ini adalah
naluri yang ada sejak lahir, tetapi kreativitas tidak akan berkembang
dengan sendirinya; sebaliknya, ia memerlukan stimulasi dari
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lingkungannya (Kylen & Shani, 2002). Kreativitas sejati juga sangat

bergantung pada situasi yang ada saat ini, serta kemampuan untuk

terus berkompetisi secara dinamis dan adaptif dalam lingkungan
yang serba tidak pasti.

Dalam praktiknya, menerapkan Kkreativitas dalam sebuah
institusi atau organisasi sering kali menjadi tantangan, karena hal ini
mungkin melibatkan melawan aturan dan regulasi yang telah ada,
serta menghadirkan unsur ketidakpastian. Namun, melarang ide-ide
baru atau mengharuskan sensor terlebih dahulu dapat menghalangi
potensi ide-ide tersebut dalam mendukung perkembangan
perusahaan.

Ketika kreativitas absen dalam suatu perusahaan, maka
perusahaan tersebut dapat digambarkan sebagai "organisasi yang
kurang kreatif" atau "uncreative organization" (Kylen dkk, 2002).

Beberapa ciri-ciri yang menggambarkan kreativitas antara
lain memiliki rasa ingin tahu yang luas dan mendalam, memiliki
daya imajinasi yang tinggi, sering memberikan gagasan atau saran
terhadap masalah tertentu, mampu melihat suatu masalah dari
berbagai sudut pandang yang berbeda, serta menunjukkan
orisinalitas dalam mengungkapkan gagasan dan dalam
menyelesaikan masalah (James, 1989).

Sebagai pendukung dalam tulisan ini, diketengahkan A. Roe
(1963), bahwa seseorang dapat dianggap kreatif jika mereka
memiliki sejumlah karakteristik yang mencakup:

1. Terbuka terhadap pengalaman: memiliki kemampuan untuk
menerima dan merespons pengalaman baru dengan pikiran
yang terbuka.

2. Pengamatan yang melihat hal-hal dengan cara yang tidak
konvensional: mampu melihat dan memahami hal-hal
dengan sudut pandang yang tidak biasa atau tak terduga.

3. Keingintahuan: memiliki dorongan yang kuat untuk mencari
pengetahuan dan pemahaman yang lebih dalam tentang
berbagai hal.

4. Menerima dan meresapi kontradiksi yang tampak: mampu
menerima dan menggabungkan elemen-elemen yang
bertentangan atau tampak berlawanan dalam cara yang
kreatif.
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5. Toleransi terhadap ambiguitas: memiliki tingkat toleransi
yang tinggi terhadap situasi atau informasi yang ambigu atau
tidak jelas.

6. Kemandirian dalam penilaian, pemikiran, dan tindakan:
memiliki kemampuan untuk membuat keputusan dan
bertindak secara independen, tanpa terlalu bergantung pada
pendapat atau pandangan kelompok.

7. Membutuhkan dan menerima otonomi: Mereka merasa perlu
dan siap untuk mengambil tanggung jawab dan kendali atas
tindakan dan keputusan mereka sendiri.

8. Percaya diri dan berani mengambil risiko: memiliki
keyakinan diri yang kuat dan bersedia mengambil risiko
yang dapat dihitung dalam mencapai tujuan mereka.

9. Tidak terpengaruh oleh standar dan kendali kelompok: tidak
mudah terpengaruh oleh norma-norma atau kontrol dari
kelompok atau lingkungan sosial tertentu.

10. Kesediaan untuk mengambil risiko yang diperhitungkan:
bersedia untuk mengambil risiko, namun tetap
mempertimbangkan konsekuensi dan manfaat dari tindakan
tersebut.

11. Ketekunan: memiliki kemampuan untuk bertahan dan gigih
dalam menghadapi tantangan atau kesulitan dalam proses
menciptakan sesuatu yang baru dan kreatif.

6.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kreativitas Individu
dalam organisasi

1. Budaya organisasi yang Mendukung Kreativitas:
Budaya yang mempromosikan kreativitas memberikan
ruang bagi ekspresi ide-ide kreatif tanpa takut dicemooh
atau dihukum. Pemimpin berperan penting dalam
membangun budaya ini dengan menghargai dan mendorong
kreativitas.

2. Lingkungan Kerja yang Memfasilitasi Kreativitas:
Organisasi dapat merancang lingkungan yang mendukung
kreativitas dengan menyediakan ruang bebas, fasilitas
kolaborasi, dan sumber daya yang diperlukan untuk
eksperimen.
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3. Kepemimpinan yang Mempromosikan Kreativitas:
Pemimpin yang mendukung kreativitas memberikan
dorongan dan dukungan kepada karyawan untuk
menjelajahi ide-ide baru, bahkan jika itu melibatkan risiko
kegagalan. Mereka juga memberikan otonomi kepada
karyawan untuk merancang solusi inovatif.

4. Contoh Budaya Kreativitas dalam Organisasi:

Untuk memberikan gambaran nyata tentang pentingnya
budaya kreativitas, kita dapat mengambil contoh beberapa
organisasi terkenal yang telah berhasil menciptakan
lingkungan yang mendukung Kkreativitas. Misalnya,
perusahaan teknologi besar seperti Google dan Apple
terkenal karena budaya kreativitas yang mereka
kembangkan. Mereka memberikan waktu bagi karyawan
untuk mengejar proyek-proyek pribadi dan mendorong
kolaborasi antar tim.

Dalam keseluruhan pembahasan ini, kita telah melihat
betapa pentingnya kreativitas dalam organisasi. Ini bukan hanya
konsep teoritis, melainkan juga faktor yang dapat memberikan
keunggulan kompetitif yang sangat berarti bagi organisasi yang
berhasil mengadopsinya. Dalam bagian berikutnya, kita akan
menjelajahi lebih lanjut tentang peran inovasi sebagai hasil dari
kreativitas dalam organisasi.

6.3 Inovasi sebagai Hasil Kreativitas
6.3.1 Pengertian Inovasi dan Perbedaannya dengan Kreativitas

Kreativitas dan inovasi adalah dua konsep yang saling terkait
dan sulit dipisahkan, karena kreativitas sering menjadi landasan
bagi inovasi. Kreativitas dan inovasi merupakan dua unsur yang
saling mendukung; dengan kata lain, kreativitas menjadi pendorong
bagi terciptanya inovasi, dan inovasi, pada gilirannya, adalah wujud
dari hasil dari kreativitas.

Inovasi adalah proses di mana konsep-konsep atau ide-ide
kreatif diimplementasikan menjadi sesuatu yang baru, berbeda, dan
bermanfaat. Ini bisa berarti menciptakan produk, layanan, atau
proses yang belum pernah ada sebelumnya atau menggabungkan
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berbagai elemen menjadi solusi yang lebih baik. Inovasi juga dapat
diartikan sebagai pengenalan teknologi baru atau kemampuan
untuk memperkenalkan penemuan baru yang mengubah status quo.
Ada beberapa ciri-ciri yang menggambarkan inovasi, seperti yang
dijelaskan oleh Helmi (2011), yaitu:

1. Memiliki ciri khusus: Inovasi sering kali memiliki karakteristik
yang unik atau berbeda dari yang sudah ada sebelumnya. Ini
menjadikannya lebih dari sekadar pembaruan rutin, tetapi
sesuatu yang istimewa.

2. Memiliki unsur pembaruan: Inovasi melibatkan perubahan atau
pembaharuan yang signifikan. Ini bisa berarti menciptakan
sesuatu yang sepenuhnya baru atau meningkatkan yang sudah
ada menjadi lebih baik.

3. Program inovasi melalui program yang terencana: Inovasi
dapat dikelola melalui program-program yang terstruktur dan
terencana. Ini memungkinkan organisasi untuk secara
sistematis mengejar tujuan inovatif.

4. Memiliki tujuan: Inovasi biasanya memiliki tujuan tertentu,
seperti meningkatkan efisiensi memenuhi kebutuhan
pelanggan, atau menciptakan nilai tambah. Tujuan ini
mengarahkan upaya inovasi menuju hasil yang diinginkan.

Dengan demikian, kreativitas dan inovasi bukan hanya
konsep-konsep terpisah, tetapi saling melengkapi. Kreativitas
adalah awal dari proses inovasi, sementara inovasi adalah ekspresi
dari ide-ide kreatif yang diimplementasikan menjadi sesuatu yang
berharga dan berbeda.

Namun demikian, inovasi dan kreativitas adalah dua konsep
yang sering kali digunakan secara bersamaan, bahkan saling
melengkapi sebagaimana diungkapkan sebelumnya, namun
keduanya memiliki perbedaan yang signifikan dalam konteks
proses dan hasil akhirnya. Untuk memahami kedua konsep ini
dengan lebih baik, mari kita kembangkan pengertian masing-masing
dan jelaskan perbedaannya:

Kreativitas :

Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide

baru, inovatif, dan orisinal. Ini melibatkan kemampuan individu atau
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kelompok untuk Dberpikir di luar batas konvensional,
menggabungkan konsep-konsep yang tidak terduga, dan
menciptakan solusi yang segar dan unik. Kreativitas seringkali
merupakan awal dari proses inovasi, di mana ide-ide kreatif
digunakan sebagai bahan mentah untuk mengembangkan sesuatu
yang baru atau menghasilkan perubahan yang signifikan.

Kreativitas adalah konsep yang lebih luas dan dapat
diterapkan dalam berbagai konteks, termasuk seni, ilmu
pengetahuan, bisnis, dan kehidupan sehari-hari. Ini bisa
menghasilkan berbagai macam hasil, termasuk karya seni, gagasan
produk baru, solusi permasalahan, atau bahkan cara baru untuk
berpikir tentang suatu masalah.

Inovasi:

Inovasi adalah langkah berikutnya setelah kreativitas. Ini
melibatkan pengambilan ide-ide kreatif dan menerapkannya dalam
bentuk produk, layanan, atau proses yang baru atau ditingkatkan.
Inovasi membawa ide-ide tersebut menjadi realitas yang dapat
memberikan nilai tambah yang signifikan bagi organisasi,
pelanggan, atau masyarakat secara umum.

Inovasi mencakup tindakan nyata untuk
mengimplementasikan ide-ide kreatif dalam dunia nyata. Ini bisa
berarti mengembangkan produk baru yang memenuhi kebutuhan
pasar yang belum terpenuhi, meningkatkan efisiensi operasional
melalui proses kerja yang lebih baik, atau menciptakan layanan yang
lebih baik dan lebih memuaskan bagi pelanggan. Inovasi juga dapat
mengubah cara organisasi beroperasi secara keseluruhan atau
menciptakan terobosan yang mengubah industri.

Perbedaan Utama:

1. Fase Proses: Kreativitas adalah langkah awal dalam proses
inovasi. Ini melibatkan pembuatan ide-ide baru. Inovasi, di sisi
lain, adalah langkah berikutnya yang melibatkan implementasi
ide-ide kreatif menjadi produk, layanan, atau perubahan nyata.

2. Hasil Akhir: Kreativitas menghasilkan ide-ide, konsep, atau
gagasan baru. Inovasi menghasilkan produk nyata, layanan, atau
perubahan yang dapat digunakan atau dinikmati oleh orang lain.
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3. Fokus Implementasi: Kreativitas lebih fokus pada eksplorasi
pemikiran dan ide, sedangkan inovasi lebih berfokus pada
penerapan ide-ide tersebut dalam praktik.

Dalam bisnis dan perkembangan organisasi, kreativitas dan
inovasi sering bekerja sama untuk menciptakan keunggulan
kompetitif. Kreativitas memunculkan ide-ide inovatif, sementara
inovasi mengubah ide-ide tersebut menjadi solusi yang tangibel dan
bernilai. Oleh karena itu, kedua konsep ini sangat penting dalam
mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan organisasi di era
bisnis yang semakin kompetitif.

Ancok (2012:36-40) mengidentifikasi beberapa jenis inovasi
yang sangat penting dalam konteks perbaikan dan kemajuan
organisasi. Keberhasilan suatu organisasi dapat tercermin dalam
kemampuannya untuk menghasilkan produk yang memiliki kualitas
tinggi, harga yang kompetitif, dan memberikan pengiriman produk
yang cepat kepada pelanggan. Inovasi dalam organisasi tidak hanya
terbatas pada penciptaan produk baru, melainkan juga mencakup
berbagai aspek lainnya seperti proses, metode, struktur organisasi,
hubungan, strategi, pola pikir, dan pelayanan.

Berikut adalah beberapa jenis inovasi :

1. Inovasi  Proses: Inovasi proses bertujuan  untuk
menyederhanakan atau mengubah proses kerja sehingga
menjadi lebih efisien. Ini dapat mencakup penemuan proses baru
yang menggantikan metode lama, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kinerja organisasi secara signifikan.

2. Inovasi Metode: Inovasi metode mencakup perubahan dalam
cara melakukan suatu tindakan atau aktivitas tertentu. Sebagai
contoh, perubahan dari metode pengajaran yang berbasis guru
menjadi pembelajaran berbasis mahasiswa adalah bentuk
inovasi metode.

3. Inovasi Struktur Organisasi: Inovasi dapat berarti mengubah
struktur organisasi itu sendiri. Misalnya, perubahan dari struktur
organisasi yang birokratis menjadi struktur organisasi yang
lintas fungsi atau jaringan dapat meningkatkan fleksibilitas dan
kecepatan dalam pola kerja dan komunikasi.
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4. Inovasi Hubungan: Inovasi dalam hubungan bisnis dapat
melibatkan pembentukan kemitraan atau aliansi dengan
organisasi lain, yang bertujuan untuk mengurangi biaya bisnis
dan meningkatkan efisiensi. Sebagai contoh, kerja sama antara
perusahaan penerbangan dan bank melalui program kartu kredit
adalah contoh inovasi hubungan.

5. Inovasi Strategi: Inovasi strategi melibatkan perubahan orientasi
strategi organisasi, misalnya, beralih dari orientasi yang lebih
berfokus pada internal menjadi lebih berfokus pada eksternal. Ini
dapat membantu organisasi beradaptasi dengan lingkungan
yang berubah.

6. Inovasi Pola Pikir: Inovasi pola pikir melibatkan perubahan
dalam cara orang berpikir dan menghadapi masalah. Sebagai
contoh, mengubah pola pikir negatif tentang karyawan menjadi
pola pikir yang lebih positif dan mendukung.

7. Inovasi Produk: Inovasi produk mencakup pengembangan
produk baru atau perubahan pada produk yang ada. Ini harus
mempertimbangkan keinginan konsumen untuk produk yang
multifungsi, ekonomis, kuat, sederhana dalam penggunaan, dan
sesuai dengan karakteristik pengguna.

8. Inovasi Pelayanan: Inovasi pelayanan sangat penting dalam
pemasaran produk dan jasa. Hal ini berkaitan dengan cara
pelayanan  diberikan kepada pelanggan dan dapat
mempengaruhi emosi pelanggan. Pelayanan yang baik dan
responsif dapat memengaruhi kepuasan pelanggan, sementara
pelayanan yang buruk dapat menyebabkan pelanggan
meninggalkan produk atau jasa. Sebagai contoh, agen perjalanan
eksekutif memberikan pelayanan lengkap sebagai bentuk inovasi
pelayanan.

Dengan memahami berbagai jenis inovasi ini, organisasi

dapat lebih baik mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan
yang ada dan bergerak maju dalam dunia bisnis yang kompetitif.
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6.4 Manfaat Kreativitas dan Inovasi Bagi Organisasi
Kreativitas dan inovasi memiliki berbagai manfaat penting

bagi organisasi. Mereka dapat memengaruhi pertumbuhan,

keberlanjutan, dan kesuksesan organisasi dalam berbagai cara.

Berikut adalah beberapa manfaat utama dari kreativitas dan inovasi

dalam konteks organisasi:

6.4.1 Peningkatan Keunggulan Kompetitif:

Organisasi yang mampu menghasilkan ide-ide kreatif dan
menerapkannya dalam bentuk inovasi memiliki keunggulan
kompetitif. Mereka dapat menghadirkan produk, layanan, atau
proses yang unik dan lebih baik daripada pesaing mereka, yang
dapat menarik pelanggan baru atau mempertahankan pelanggan
yang ada.

6.4.2 Penyesuaian dengan Perubahan:

Dalam dunia bisnis yang cepat berubah, kreativitas dan
inovasi memungkinkan organisasi untuk beradaptasi dengan
perubahan lingkungan dan pasar dengan lebih cepat. Mereka dapat
menciptakan solusi untuk tantangan yang muncul, menghindari
kekakuan, dan tetap relevan dalam industri mereka.

6.4.3 Peningkatan Efisiensi dan Produktivitas:

Inovasi seringkali mencakup perubahan dalam proses kerja
atau metode yang dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas
organisasi. Ini dapat menghasilkan penghematan biaya dan
peningkatan keuntungan.

6.4.4 Peningkatan Kualitas Produk dan Layanan:

Kreativitas dan inovasi dapat membantu organisasi
meningkatkan kualitas produk dan layanan mereka. Ini dapat
menghasilkan kepuasan pelanggan yang lebih tinggi, serta
meningkatkan citra merek dan reputasi organisasi.
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6.4.5 Penemuan Peluang Baru:

Kreativitas dan inovasi membantu organisasi menemukan
peluang baru di pasar. Ini dapat melibatkan pengembangan produk
atau layanan baru, ekspansi ke pasar baru, atau pengembangan
model bisnis baru.

6.4.6 Peningkatan Keberlanjutan:

Inovasi seringkali melibatkan perubahan yang lebih
berkelanjutan dalam cara organisasi beroperasi. Ini dapat
mencakup pengurangan dampak lingkungan, penggunaan sumber
daya yang lebih efisien, dan praktik bisnis yang lebih etis.

6.4.7 Peningkatan Kolaborasi Tim:

Mendorong Kkreativitas dan inovasi dapat menciptakan
lingkungan di mana anggota tim merasa didukung untuk berbagi
ide-ide mereka. Ini dapat mempromosikan kolaborasi yang lebih
baik antara anggota tim dan menghasilkan solusi yang lebih baik.

6.4.8 Peningkatan Kepuasan Karyawan:

Karyawan yang merasa didorong untuk berkontribusi
dengan ide-ide kreatif mereka merasa lebih terlibat dan puas
dengan pekerjaan mereka. Ini dapat membantu organisasi
mempertahankan dan menarik bakat-bakat yang berkualitas tinggi.

6.4.9 Pengembangan Kepemimpinan dan Kemampuan
Problem Solving:

Kreativitas dan inovasi memungkinkan pemimpin dan
anggota tim untuk mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah yang lebih baik. Mereka belajar untuk mengatasi hambatan
dan menghadapi tantangan dengan lebih baik.

6.4.10 Peningkatan Kepuasan Pelanggan:

Melalui inovasi, organisasi dapat menciptakan produk atau
layanan yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
pelanggan. Hal ini dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan
mempromosikan loyalitas pelanggan.
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Dengan memahami manfaat kreativitas dan inovasi,
organisasi dapat merencanakan dan mempromosikan budaya yang
mendukung pengembangan ide-ide baru dan implementasi inovasi
yang sukses. Ini dapat membantu organisasi tetap relevan, bersaing,
dan berkembang di lingkungan bisnis yang berubah-ubah.
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BAB 7
KOMERSIALISASI DAN TRANSFER
TEKNOLOGI

Oleh Yulia Nurendah

7.1 Pendahuluan

Kegiatan yang menghadirkan inovasi teknologi pada dunia
bisnis dikenal dengan komersialisasi teknologi. Hal tersebut dapat
mendatangkan keuntungan ekonomi bagi penciptanya melalui
penerapannya (Gracz &. Siegel, 2015).

7.2 Komersialisasi

Komersialisasi dipandang tindakan mengubah sesuatu
menjadi komoditas. Arti lainnya pemasaran
(https://www.kbbi.co.id , 2023)

Pada komersialisasi, pemasar menerapkan produksi skala
penuh, menetapkan harga, membangun jaringan distribusi, dan
menghasilkan produk. Memahami nilai komersialisasi adalah
sesuatu yang memungkinkan seseorang memanfaatkan produk jadi
(Tanama, 2014)

Komersialisasi dikenal sebagai hasil revolusi media yang
menggerakkan media dengan visi ekonomi. Pemilik media berhak
menentukan proses komunikasi, pengemasan informasi dan
pemasaran produk (Golding dan Murdock 1997).

Komersialisasi dikatakan mampu menciptakan kemandirian
yang dapat meningkatkan kapasitas riset, sehingga menciptakan
teknologi yang layak menjadi brand image nasional. Komersialisasi
akan menjadi sumber pendapatan utama bagi universitas, litbang
dan perusahaan (https://www.menlhk.go.id , 2019)

Produk yang dipatenkan dapat memberikan keuntungan
bagi penemu. Salah satunya berkaitan dengan komersialiasi. Model
komersialisasi:
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1. Model Stanford,
Memiliki kombinasi peneliti atau universitas dan sektor
industri. Matcher bertugas menginformasikan komunitas
riset tentang kebutuhan industri saat itu. Di sisi lain, mereka
juga diharuskan untuk menginformasikan kepada
masyarakat industri tentang penemuan yang akan
diindustrialisasikan.

2. Model Texas
Idealisme dipertahankan. Peneliti atau universitas dapat
melakukan penelitian apapun. Penelitian mereka tidak
selalu digunakan dalam industri, tetapi juga pada skala
penelitian asli  untuk menghasilkan  pengetahuan
baru. (https://unair.ac.id, 2023)

7.3 Tujuan dan Keuntungan Komersialisasi

Lima tujuan komersialisasi (Edwin, 1994):

1. Potensi keuntungan perusahaan semakin meningkat dan
keuntungan semakin bertambabh.

2. Audience is specific targeting, artinya kelompok sasaran disasar
berdasarkan informasi demografis.

3. Penyajian konten tertentu dapat meningkatkan prestise media
itu sendiri.

4. Membuat newsletter untuk mendapatkan keuntungan dan
reward.

5. Memproduksi konten sesuai dengan kepentingan masyarakat

Komersialisasi pada dasarnya menghasilkan pendapatan
dari pemirsa yang mengonsumsi konten. Namun dengan
komersialisasi ini, berita cenderung tergantikan oleh kepentingan
komersial. (Vane, 1994).

Media memposisikan publik sebagai konsumen, untuk
menghasilkan keuntungan dan mendorong konsumen menikmati
konten/produk yang disajikan guna membangkitkan minat public
(Croteau, 2001)

Keuntungan komersialisasi :
1. Didorong untuk meningkatkan produksi, kesejahteraan
fisik,dan sebagainya.
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2. Memungkinkan terwujudnya keunggulan komparatif.
3. Meningkatkan terobosan baru di bidang intelektual
4. Orang menjadi lebih rasional

5. Komunikasi yang lebih baik (Sajogyo, 2002).

7.4 Teknologi

Kemajuan teknologi sangat pesat di zaman modern ini. Kita
dapat dengan mudah memiliki berbagai kemajuan teknis. Teknologi
adalah kendaraan global untuk memberikan hal-hal yang
dibutuhkan untuk kelangsungan hidup dan kenyamanan manusia.
Penggunaan teknologi oleh manusia diawali dengan transformasi
bahan alam menjadi alat-alat yang belum sempurna. Perkembangan
prasejarah pengendalian api meningkatkan ketersediaan makanan,
sementara penemuan roda membantu manusia berkeliling dan
mengendalikan lingkungan mereka. Printer, telepon, dan Internet, di
antara kemajuan teknologi terbaru lainnya, telah mengurangi
hambatan fisik untuk berkomunikasi dan memungkinkan individu
untuk berinteraksi secara bebas dalam skala dunia. Namun, tidak
semua teknologi digunakan untuk tujuan damai. Sepanjang sejarah,
senjata pemusnah yang semakin kuat telah dikembangkan, dari
pentungan hingga senjata nuklir. (https://id.wikipedia.org/wiki/
Teknologi, 2023)

Penemuan dan penyebaran berbagai teknologi atau sistem
untuk memecahkan masalah yang dihadapi manusia dalam
kehidupan sehari-hari disebut sebagai teknologi. Dalam bahasa
umum, frase teknologi identik dengan istilah resep. Teknologi
adalah output dari kognisi manusia, yang berupaya menciptakan
proses atau sistem tertentu dan menggunakannya untuk mengatasi
masalah dalam kehidupan masyarakat. Seorang anak muda yang
terpisah dari orang tuanya, misalnya, dapat mengiriminya pesan
teks dengan mengirimkan surat, SMS, telegram, telepon, atau email
melalui Internet. Dengan demikian, anak muda menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi (Maryono, 2008).

Menurut Rosenzweig (1995), teknologi adalah penerapan
pengetahuan untuk melaksanakan tugas/aktivitas tertentu secara
lebih efisien. Teknologi adalah pengorganisasian dan penggunaan
informasi.
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Menurut O'Brien (2006), teknologi adalah jaringan
komputer yang terdiri dari berbagai komponen pemrosesan
informasi yang menggunakan berbagai bentuk perangkat keras,
perangkat lunak, manajemen data, dan teknologi jaringan informasi.

Dalam Muntaqo (2017), Jacques Ellul menjelaskan teknologi
sebagai cara mensintesis, mempromosikan secara rasional, dan
memiliki sifat efektif dalam semua tindakan manusia.

Teknologi, menurut Gary J. Anglin, adalah penggunaan ilmu
pengetahuan alam dan perilaku secara sistematis dan sistematis,
serta pengetahuan lainnya, untuk mengatasi masalah (Zainal Arifin
dan Adhi Setiyawan 2012).

Dalam bentuknya yang paling dasar, kemajuan teknologi
merupakan konsekuensi dari pengembangan teknik yang ada atau
penemuan cara baru untuk melakukan tugas layanan tradisional
(Todaro, 2006). Hicks mengkategorikan kemajuan teknologi
berdasarkan efeknya pada kombinasi dari
1. Teknologi adalah penggunaan modal atau padat modal, jika

kemajuan teknologi menjadikan penggunaan alat-alat
produksi lebih penting daripada tenaga kerja.

2. Teknologi padat karya (padat karya atau padat modal),
apakah kemajuan teknologi mengarah pada lapangan kerja
yang lebih besar.

3. Teknologi netral, jika kemajuan teknologi tidak mengubah
proporsi atau rasio faktor produksi tetap.

7.5 Komersialisasi Teknologi

Komersialisasi teknologi adalah serangkaian upaya untuk
mengembangkan dan mengkomersialkan suatu invensi. Invensi
adalah ide berupa model produk baru atau evolusi dari produk
yang sudah ada Kegiatan yang kompleks, melibatkan banyak aspek
yang berbeda, termasuk kebijakan ekonomi, sumber daya manusia,
investasi, waktu, lingkungan pasar (Goenadi, 2000).

Komersialisasi teknologi merupakan rangkaian proses
pengembangan yang ditujukan untuk menerapkan teknologi pada
kegiatan produksi/konsumsi yang menguntungkan (Siegel et al,
2018).
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Para ilmuwan telah mengembangkan dan meneliti banyak
produk teknologi yang layak secara komersial. Penentuan ketepatan
model bisnis mempengaruhi keberhasilan produk ke pasar (Sutopo
et al, 2016). Keberhasilan memasarkan produk teknologi juga
ditentukan oleh pengusaha yang memasarkannya. Untuk menjadi
sukses, pengusaha membutuhkan pengetahuan dan keterampilan
transformasional, peluang inovasi, potensi dan perubahan pasar,
penilaian risiko, keterampilan manajemen, dan penggalangan dana
(Casson et al., 2006).

Bisnis baru pada awalnya rapuh, banyak yang tak mampu
bertahan karena rendahnya produktivitas dan ketidakmampuan
untuk berinovasi. Oleh karena itu, proses inkubasi teknologi dalam
inkubator bisnis menjadi langkah awal implementasi proses bisnis
teknologi dan sebagai mekanisme untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi, terutama mendorong inovasi dan pembangunan daerah
(Johnsrud, 2002).

7.6 Transfer Teknologi

Alih teknologi berasal dari istilah alih teknologi yang
mengacu pada proses transfer teknologi dari satu unit produksi ke
unit produksi lainnya berpedoman syarat pengetahuan (Saidin,
2004).

Pandangan lain mengatakan transfer teknologi sebuah
pengalihan atas kebutuhan teknologi dari pemilik teknologi dan
penyediaan teknologi tersebut kepada pihak yang membutuhkan,
serta proses yang mengatur alih teknologi itu sendiri (Sumantoro,
1986).

Transfer teknologi bukan hanya alih, namun yang terpenting
yaitu teknologi yang sebelumnya asing harus beradaptasi dengan
lingkungan yang baru. maka asimilasi dan inovasi harus terjadi
sedemikian rupa sehingga teknologi asing akhirnya menjadi budaya
negara yang mengadopsi teknologi tersebut (Sitabuana, 2001).

Transfer  teknologi adalah transfer keterampilan,
pengetahuan, teknologi, metode produksi, pembuatan prototipe,
dan peralatan antara pemerintah, universitas, dan organisasi lain,
untuk memastikan bahwa kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi tersebar luas. Ini diperlukan untuk pengembangan dan

117



penggunaannya dalam produk, proses, aplikasi, bahan, dan layanan
baru. Transfer teknologi dikaitkan dengan transfer pengetahuan.
Transfer teknologi dibagi:
1. Horizontal

alih teknologi dari satu industri ke industri lainnya
2. Transfer vertikal

transfer teknologi dari penelitian ke aplikasi (Grosse, 1996).

Banyak perusahaan, universitas, dan lembaga pemerintah
memiliki departemen transfer teknologi yang bertanggung jawab
untuk mengidentifikasi makalah penelitian dengan potensi
komersial dan strategi untuk mengeksploitasinya. Tentunya hasil
penelitian tersebut berpotensi untuk digunakan untuk kepentingan
ilmiah dan komersial. Namun tidak semua memiliki nilai komersial.
Nilai transfer teknologi juga dipengaruhi oleh waktu dan masuknya
temuan penelitian lainnya. Selain fungsi komersial, hasil penelitian
juga dapat dialihkan sesuai fungsinya ke bidang lain, seperti sosial,
lingkungan, dan militer (Hargadon, 2003) Organisasi
pengembangan penelitian memiliki bisnis yang didirikan oleh
organisasi pengembangan penelitian dan lisensi penggunaan
teknologi dari organisasi pengembangan penelitian dan/atau
anggota mendirikan organisasi pengembangan penelitian untuk
tujuan teknologi. Konversi ini disebut sebagai studi efek samping
(Callan, B. 2001).

7.7 Proses Transfer Teknologi

Bagi negara berkembang, transfer teknologi digunakan
sebagai sarana untuk menguasai teknologi seperti yang terjadi di
negara maju. Dalam praktiknya, alih teknologi sering dilakukan dari
satu negara ke negara lain, biasanya dari negara maju ke negara
berkembang.

Tentu saja, alih teknologi ini juga dapat terjadi dalam banyak
hal, tergantung pada bentuk dukungan teknologi yang dibutuhkan
untuk sebuah proyek dan perusahaan transnasional yang menjadi
pemain kunci dalam proses tersebut. Sarana alih teknologi meliputi:
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1. Investasi asing langsung
investasi jangka panjang yang ditanam langsung oleh
perusahaan asing. Dalam mode transfer teknologi ini,
investor mengendalikan pengelolaan dan produksi aset
(Sihombing, 2009).

2. Jointventure
kerjasama (kemitraan) antara perusahaan-perusahaan dari
negara yang berbeda dengan tujuan menghasilkan
keuntungan. Kepemilikan dihitung berdasarkan jumlah
saham yang dimiliki (UNCTC, 1987)

3. Lisensi
izin tertulis suatu perusahaan kepada perusahaan lain
untuk menggunakan nama dagangnya (nama merek),
merek dagang, teknologi, paten, hak cipta atau keahlian
lainnya (Anoraga, 1994).

4. Kontrak pengetahuan
ketentuan yang berkaitan dengan alih teknologi dan
akuisisi dalam bentuk tertulis yang terpisah dari perjanjian
lisensi karena beberapa alasan (Margono, 2002).

Proses komersialisasi penelitian dapat berkisar dari
pemberian lisensi atau paten hingga usaha patungan, dari
pembagian keuntungan dan risiko hingga imbalan. Pihak transfer
teknologi dapat bertindak atas nama organisasi penelitian,
pemerintah, dan perusahaan internasional. Sebagai jembatan antar
klien, biaya yang harus dibayar dapat berkisar dari bagi hasil hingga
penyertaan modal. Prosesnya seringkali multidisiplin, di mana para
profesional yang berbeda, seperti ekonom, insinyur, pengacara,
bekerja sebagai peneliti di perusahaan transfer teknologi. Dalam
transfer teknologi, kesiapan teknologi juga harus dipertimbangkan
sebagai kriteria untuk menentukan kapan teknologi dapat
digunakan secara luas. (Arwanto dan Prayitno, 2013).

7.8 Aturan Yang Berkaitan Dengan Alih Teknologi
1. UU Penanaman Modal No. 25 Thn 2007
Untuk mewujudkan alih teknologi dari penanam modal
asing agar alih teknologi dapat meningkatkan kualitas
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sumber daya manusia dan mengupayakan pemerataan
kemampuan teknologi antar negara.

a.

b.

Pasal 10, mengatur hak dan kewajiban perusahaan
penanaman modal dibidang ketenagakerjaan.

Pasal 18, penanam modal yang salah satunya melakukan
alih teknologi akan mendapatkan fasilitas-fasilitas dalam
memperluas usahanya maupun dalam melakukan
penanaman modal baru seperti pembebasan pajak
penghasilan dalam jumlah tertentu, pembebasan atau
keringanan bea masuk dan pembebasan atau
penangguhan Pajak Pertambahan Nilai atas impor barang
modal, mesin dan peralatan lain yang tidak dapat
diproduksi di dalam negeri, serta pembebasan atau
keringanan bea masuk bahan baku tertentu, bahkan
keringanan Pajak Bumi dan Bangunan

UU tentang Hak atas kekayaan Intelektual.

a.

UU Nomor 13 Thn 2016 Tentang Paten

b. UU Nomor 31 Thn 2000 Tentang Desain Industri

UU Nomor 18 Th 2002 Tentang Sistem Nasional Penelitian,
Pengembangan, Dan Penerapan Ilmu Pengetahuan Dan
Teknologi

UU Nomor 3 Thn 2014 tentang Perindustrian

UU Nomor 13 Th 2003 Tentang Ketenagakerjaan
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BAB 8
INOVASI HIJAU

Oleh Tri Wahyu Rejekiningsih

8.1 Pendahuluan

Secara umum diperlukan ada gerakan yang menuju ke jalur
perubahan yang lebih ramah lingkungan, dan bahwa inovasi hijau
mempunyai potensi untuk mencapai tujuan pembangunan dan
lingkungan hidup secara bersama-sama. Sebagaimana diungkapkan
oleh Badan Lingkungan Hidup Eropa (2013), model pertumbuhan
ekonomi yang ada, dengan didasarkan pada konsumsi sumber daya
dan emisi polutan yang terus meningkat, tidak dapat dipertahankan
di dunia dengan sumber daya dan kapasitas ekosistem yang
terbatas.

Proses transisi ekonomi hijau pada UKM terfokus pada bisnis
jangka panjang dan berorientasi ke depan, etos perencanaan
keberlanjutan yang berwawasan ke luar, dan konsentrasi pada
peningkatan kemampuan inovasi. Jika digabungkan, kemampuan-
kemampuan ini akan mendorong kegiatan komersial yang inklusif
dan kolektif secara sosial untuk merangsang pertumbuhan ramah
lingkungan, sekaligus melindungi lingkungan. Jadi ekonomi hijau
mempunyai potensi untuk mencapai tujuan ekonomi dan
lingkungan hidup secara bersama-sama.

8.2 Inovasi Hijau

Istilah ‘inovasi’ didefinisikan sebagai ‘ide, perangkat, atau
metode baru’ atau, ‘tindakan atau proses memperkenalkan ide,
perangkat, atau metode baru’. Dengan demikian, inovasi ramah
lingkungan adalah pengenalan ide-ide, perangkat atau metode yang
berfokus pada lingkungan hidup. Pola yang muncul adalah nilai
pembelajaran yang beragam dari tim multidisiplin yang mencakup
bisnis, sains, teknik, dan sosiologi. Oleh karena itu, inovasi hijau
didefinisikan sebagai ‘kemampuan inovatif transformasional’ dalam
perusahaan-perusahaan yang ada.
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Program inovasi hijau dan teknologi masa depan yang
bertujuan untuk meningkatkan potensi inovasi hijau di tingkat
regional melalui struktur dukungan multidisiplin lintas regional
atau nasional, sehingga akan membantu pengembangan ekonomi
hijau. Sistem inovasi regional menggabungkan fokus daerah dengan
perspektif sistem, sehingga kawasan dapat berkembang ketika
inovasi sistemik diterapkan. Dalam konteks, pembangunan regional
memerlukan penciptaan bisnis baru dan/atau perluasan
perusahaan yang sudah ada, sedangkan strategi pembangunan
mencakup peningkatan aktivitas dan budaya kewirausahaan, dan
optimalisasi kondisi kerangka kerja di wilayah tersebut. Oleh karena
itu, sistem inovasi hijau inilah yang akan memberikan kesejahteraan
secara berkelanjutan di wilayah yang dilayani.

Untuk mengakses ide, perangkat atau metode yang berfokus
pada lingkungan, adalah bagian penting dari pekerjaan manajerial
melalui stimulasi dan inovasi sebagai sumber daya, dan inovasi
sebagai kemampuan untuk mengembangkan perusahaan. Dalam
konteks inilah interaksi kolaboratif dipandang sebagai pendorong
prioritas dalam inovasi ramah lingkungan, karena persyaratan
keterampilan yang melekat akan melintasi batas-batas inovasi
ramah lingkungan dan teknologi masa depan dalam bidang ilmu
alam-fisika dan ilmu manajemen teknologi bisnis. Bahwa upaya
peningkatan keterampilan ramah lingkungan harus didasarkan
pada tindakan kolaboratif lintas disiplin dalam etos kemitraan
akademik-praktik.

Untuk mematuhi prinsip-prinsip tindakan kolaboratif, tim
akademisi dan spesialis proyek lintas disiplin dari Fakultas Sains,
Teknik, Bisnis, sebagai bagian dari inisiatif lintas batas yang didanai
dengan bertajuk 'inovasi hijau dan teknologi masa depan'. Inisiatif
ini berupaya untuk mewujudkan rancangan, pengembangan, dan
penyampaian program pendidikan inovasi hijau kolaboratif lintas
batas dan kemitraan dalam interaksi dengan komunitas bisnis
regional yang lebih luas. Dengan mempertimbangkan dinamika
yang terlibat dalam peningkatan keterampilan kolektif para pelaku
di daerah, termasuk UKM, wirausaha sosial, sektor publik, dan
lembaga pendidikan, tujuan utamanya adalah untuk melibatkan
komunitas internasional mengenai praktik ‘hijau’. Program inovasi
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hijau dan teknologi masa depan ini bertujuan untuk meningkatkan
potensi inovasi hijau usaha di tingkat regional melalui struktur
dukungan multidisiplin lintas regional/nasional dan dengan
demikian membantu pengembangan ekonomi hijau.

8.3 Ekonomi Hijau

Sejak ‘cetak biru ekonomi hijau’ pertama kali diterbitkan
pada tahun 1989, hubungan antara ekonomi dan lingkungan telah
menarik perhatian global. Pandangan umum adalah bahwa perlu
ada gerakan menuju pertumbuhan ekonomi yang lebih ramah
lingkungan, yang mengutamakan nilai lingkungan hidup. Bahwa
jalur berkelanjutan’ ini memerlukan pengembangan keterampilan
inovasi ramah lingkungan untuk memenuhi tujuan pembangunan
berkelanjutan di daerah dan khususnya, dalam komunitas bisnis
pedesaan. Tantangan dan peluang yang muncul akibat perubahan
lanskap ekonomi ini, dengan mempertimbangkan inovasi ramah
lingkungan sebagai katalis bagi keberlanjutan.

Konsep ekonomi hijau telah mendapat perhatian
internasional yang signifikan, dan dianggap sebagai alat penting
dalam mengatasi pertumbuhan berkelanjutan (United Nations
Department of Economic and Social Affairs, Division for Sustainable
Development, 2012). Nilai ekonomi dari ekonomi hijau dalam skala
global diperkirakan akan meningkat di masa mendatang.

Prinsip-prinsip ekonomi hijau berkelanjutan selaras dengan
banyak hal pelajaran yang muncul di masyarakat, termasuk,

1. Perlu membangun perekonomian dengan cara yang efisien
sumber daya, rendah karbon dan inklusif secara sosial;

2. Peran penting usaha kecil dan menengah sebagai elemen
pengikat dalam masyarakat berkelanjutan;

3. Penting untuk menghargai modal alam dan ekosistem, yang
mendasari banyak kegiatan seperti wisata pantai, pertanian,
kehutanan dan penyediaan energi; dan

4. Peran jaringan dan pembelajaran sosial informal dalam
beradaptasi terhadap perubahan.

Mewujudkan potensi penuh untuk ekonomi hijau adalah
tujuan jangka panjang. Pandangan umum bahwa perlu ada gerakan
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menuju jalur pertumbuhan ekonomi yang lebih ramah lingkungan,
dimana lingkungan hidup diutamakan ketika mempertimbangkan
kegiatan ekonomi. Meskipun ada banyak yang berbicara tentang
jalan berkelanjutan’ ini, namun hanya sedikit perdebatan mengenai
bagaimana keterampilan yang diperlukan untuk memenubhi tujuan
pembangunan berkelanjutan dapat diterapkan di daerah dan,
khususnya, di komunitas bisnis pedesaan. Tujuan dari falan
berkelanjutan’ adalah untuk mempertimbangkan inovasi ramah
lingkungan dan pengembangan keterampilan teknologi masa depan
di tingkat regional usaha kecil dan menengah (UKM).

Pemerintah bertujuan untuk menciptakan sumber daya,
yaitu ekonomi hijau yang efisien dan cerdas. Etos ini diperkuat oleh
United Nations Environment Programme (UNEP, 2011), yang telah
mendefinisikan ekonomi hijau sebagai, “suatu sistem kegiatan
ekonomi yang berkaitan dengan produksi, distribusi dan konsumsi
barang dan jasa yang akan menghasilkan peningkatan
kesejahteraan manusia dalam jangka panjang, namun tidak
memaparkan generasi mendatang pada risiko lingkungan atau
kelangkaan ekologi yang signifikan, dengan ekonomi hijau dapat
dianggap sebagai negara yang rendah karbon, efisien sumber daya,
dan inklusif secara sosial.

Di sini, kondisi kerangka kerja mengacu pada pandangan
umum atau sistemik, termasuk peluang pertumbuhan, tingkat
inovasi, dan investasi sistem dalam inovasi. Pada inovasi ramah
lingkungan dan teknologi masa depan, alat yang ideal yaitu dengan
berkontribusi pada 'perekonomian yang menghasilkan peningkatan
kesejahteraan manusia dan mengurangi kesenjangan dalam jangka
panjang, namun tidak memaparkan generasi mendatang pada risiko
lingkungan dan kelangkaan ekologi yang signifikan'.

Namun, ekonomi hijau tidak boleh hanya berfokus pada
perekonomian, karena perspektif sempit ini hanya akan
menggantikan satu ‘model pertumbuhan ekonomi yang berlaku’
dengan model yang lain. Ketika mempertimbangkan langkah
menuju ekonomi hijau, tercapainya tujuan ekonomi dan lingkungan
hidup adalah hal yang terpenting. Sebagaimana diartikulasikan oleh
bukti kuat mengenai perubahan iklim yang disebabkan oleh
aktivitas manusia, degradasi sumber daya, dampak negatif
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peningkatan gas rumah kaca dan polusi, serta degradasi lahan dan
air menunjukkan perlunya perubahan signifikan dalam kebijakan
dan praktik.

Outlook dari Organisasi Lingkungan Hidup untuk Kerjasama
Ekonomi dan Pembangunan (OECD) hingga tahun 2050 (OECD,
2012) skenario ‘dasar’ memperkirakan bahwa, kecuali bauran
energi global berubah, bahan bakar fosil akan memasok sekitar 85
persen kebutuhan energi pada tahun 2050, yang berarti
peningkatan emisi gas rumah kaca sebesar 50 persen dan
memperburuk polusi udara. Ini berdampak terhadap kualitas hidup
warga negara akan sangat buruk. Jumlah kematian dini akibat
paparan polutan partikulat bisa berlipat ganda dari angka saat ini
menjadi 3,6 juta setiap tahunnya. Permintaan air global
diperkirakan meningkat sebesar 55 persen hingga tahun 2050.
Persaingan untuk mendapatkan air akan semakin ketat, yang
mengakibatkan 3,2 miliar orang tinggal di daerah aliran sungai akan
kekurangan air. Pada tahun 2050, keanekaragaman hayati global
diperkirakan akan terus menurun sebesar 10 persen.

Definisi ini didukung oleh Uni Eropa (UE, 2009) bahwa
kerangka strategi pembangunan yang berkelanjutan, memberikan
visi keberlanjutan jangka panjang di mana pertumbuhan ekonomi,
kohesi sosial dan perlindungan lingkungan hidup berjalan
beriringan dan saling menguntungkan. Oleh karena itu, pemerintah,
pejabat kebijakan, dan pemimpin industri menyerukan dunia usaha
untuk memberikan penekanan yang lebih besar dalam
menghasilkan inovasi ramah lingkungan melalui cara-cara yang
lebih berkelanjutan untuk berkontribusi pada tujuan ekonomi yang
lebih ramah lingkungan (OECD, 2012). Perekonomian dunia dan
perdagangan internasional yang berkelanjutan dan bertanggung
jawab. Kesadaran akan dampak kemanusiaan terhadap lingkungan
telah mendorong konsep “ekonomi hijau” ke dalam perdebatan
kebijakan.

Transisi menuju ekonomi hijau dengan pendekatan holistik
ini harus dapat secara signifikan mengurangi 'risiko lingkungan dan
kelangkaan ekologi' sekaligus meningkatkan ‘kesejahteraan
manusia dan keadilan sosial’, sehingga membantu 'efisiensi sumber
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daya rendah karbon' serta menghasilkan peluang ekonomi yang
'inklusif secara sosial'.
8.2.1 Perubahan Lingkungan Ekonomi

Perdebatan kontemporer mempertimbangkan ‘masyarakat
pasca-karbon’, dan berfokus pada energi terbarukan, penyimpanan
energi, dan jaringan pintar sebagai dasar ekonomi hijau. Para
pembuat kebijakan di Uni Eropa (UE) menegaskan bahwa inovasi
lingkungan sangat penting untuk mendukung masyarakat di masa
depan dan meminimalkan kesenjangan antara Kkerusakan
lingkungan dan standar serta sarana hidup yang nyaman. Para
pengambil kebijakan juga menganjurkan perspektif ‘teknologi hijau’
yang bertujuan untuk memperoleh dan mengembangkan teknologi
maju dalam mencapai keseimbangan ekonomi-lingkungan di
jantung ekonomi hijau. Perkembangan teknologi tersebut
melibatkan inovasi lingkungan dalam produk, proses dan, semakin
banyak, layanan, yang sebagian besar disediakan oleh usaha kecil
dan menengah (UKM). Dalam OECD (2012) menyoroti bahwa ‘hijau’
dan ‘pertumbuhan’ dapat berjalan bersamaan, dengan menyatakan
bahwa pemerintah harus menerapkan kebijakan yang
memanfaatkan inovasi, investasi dan kewirausahaan, sehingga
mendorong peralihan menuju perekonomian yang lebih hijau.
Pemerintah, pejabat kebijakan, dan pemimpin industri semuanya
menyerukan hal ini dunia usaha agar memberikan penekanan yang
lebih besar pada produksi inovasi ramah lingkungan melalui cara-
cara yang lebih berkelanjutan untuk berkontribusi pada tujuan
ekonomi yang lebih ramah lingkungan (OECD, 2012).

Pergerakan menuju ekonomi hijau mempunyai potensi
untuk menciptakan peningkatan peluang perdagangan bagi UKM
regional dengan membuka pasar domestik dan ekspor baru untuk
barang dan jasa ramah lingkungan, dengan meningkatkan
perdagangan produk yang bersertifikat keberlanjutan dan
mempromosikan layanan terkait sertifikasi, dan dengan
menghijaukan rantai pasokan. Selain itu, penerapan metode
produksi yang lebih hemat sumber daya dan energi memiliki peran
penting dalam mengamankan akses UKM regional ke pasar yang
ada dan pasar baru.
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Namun, terdapat tantangan dalam kerangka ekonomi hijau
ini. Dari sudut pandang ekonomi, peningkatan efisiensi sumber daya
akan menghasilkan keuntungan yang lebih besar, meskipun hal ini
tetap dapat merugikan lingkungan. Sehubungan dengan ekosistem,
ketahanan lingkungan tidak boleh mengorbankan aspek ekonomi,
mengingat model input-output yang diusulkan dan keterbatasan
sumber daya yang terkait dengan UKM. Terakhir, kesejahteraan
manusia memerlukan distribusi manfaat dan biaya restrukturisasi
ekonomi yang adil (European Environment Agency, 2013). Oleh
karena itu, untuk meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan
memerlukan upaya ekonomi dari pemerintah dan perusahaan, dan
yang ideal memerlukan tindakan kolaboratif yang relevan bagi
pemangku kepentingan dalam setiap konteks.

8.2.2 Mendefinisikan Ekonomi Hijau

Meskipun ada peningkatan perhatian terhadap penelitian,
kebijakan dan praktisi menghasilkan semakin banyak literatur dan
penelitian yang mencakup berbagai disiplin ilmu dan sektor,
tampaknya tidak ada definisi internasional yang diterima secara
umum tentang ekonomi hijau. Upaya-upaya sebelumnya untuk
mendefinisikan ekonomi ramah lingkungan dan pertumbuhan
ramah lingkungan mencakup spektrum 'nuansa hijau’ yang
berbeda-beda, mulai dari kekhawatiran sempit mengenai
perubahan iklim di satu sisi (sejalan dengan pendekatan awal
terhadap pertumbuhan rendah karbon), hingga kritik yang lebih
besar terhadap lingkungan hidup. keberlanjutan kapitalisme
modern di sisi lain. Sebagaimana diungkapkan oleh Badan
Lingkungan Hidup Eropa (2013), ‘istilah “ekonomi hijau” tidak
didefinisikan secara konsisten, karena konsep ini muncul masih
baru’.

Sebenarnya, istilah ‘ekonomi hijau’ dan ‘pertumbuhan hijau’
sering digunakan secara bergantian meskipun faktanya
pertumbuhan ekonomi hijau terjadi dari bottom up, pada tingkat
operasional atau proses, sedangkan ekonomi hijau terjadi dari atas
ke bawah, pada tingkat makro atau strategis. Selain itu, tidak ada
prinsip panduan mengenai apa yang dimaksud dengan ekonomi
hijau atau bagaimana pemerintah dan kebijakan dapat benar-benar
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mencapainya. Oleh karena itu, meskipun terdapat konsensus umum
mengenai tema, yaitu melindungi lingkungan dan sumber daya alam
melalui peningkatan kesadaran, namun masih terdapat kekurangan
dalam cakupan dan ketepatan definisi, sehingga menyebabkan
penyalahgunaan terminologi yang mengabaikan arti sebenarnya
dari hijau dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam
pembangunan berkelanjutan di bidang ekonomi, lingkungan hidup
dan sosial.

Penelitian-penelitian sebelumnya biasanya berasal dari
berbagai disiplin ilmu dan perspektif, yang sebagian disebabkan
oleh kebingungan yang ada dalam literatur saat ini. Misalnya,
definisi mencakup 'perekonomian berketahanan yang memberikan
kualitas hidup yang lebih baik bagi semua orang dalam batasan
ekologis bumi' versus 'perekonomian yang pertumbuhan ekonomi
dan tanggung jawab terhadap lingkungan dapat bekerja sama dalam
cara yang saling memperkuat, sambil mendukung kemajuan
pembangunan sosial'. Oleh karena itu, istilah ini digunakan secara
longgar untuk merujuk pada berbagai topik mulai dari teknologi
bersih dan energi terbarukan, hingga bisnis ramah lingkungan,
penciptaan lapangan kerja dan kebijakan publik, serta perlindungan
planet bumi, seringkali bergantung pada konteks dan penulisnya.
Meskipun ada keterbatasan definisi tunggal, telah diadopsi definisi
yang paling diterima secara luas sebagai berikut: Ekonomi hijau
adalah ekonomi yang menghasilkan peningkatan kesejahteraan
manusia dan keadilan sosial, sekaligus mengurangi risiko
lingkungan dan kelangkaan ekologi secara signifikan. Dalam istilah
yang paling sederhana, ekonomi hijau adalah ekonomi yang rendah
karbon, hemat sumber daya, dan inklusif secara sosial. (UNEP, 2011
dalam Kelliher, Felicity and Leana Reinl. 2015).

Definisi ini memposisikan perekonomian hijau dari
perspektif ekonomi ekologis sebagai perekonomian yang rendah
karbon, hemat sumber daya, dan inklusif secara sosial yang
meningkatkan efisiensi energi dan sumber daya, serta mencegah
hilangnya keanekaragaman hayati dan jasa ekosistem. Jika diterima
bahwa 'konsep ekonomi hijau berfokus terutama pada titik temu
antara lingkungan dan ekonomi' (PBB, 2010) dan bahwa
'pencapaian keberlanjutan hampir seluruhnya bergantung pada
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perbaikan perekonomian', maka kebijakan dan praktik idealnya
harus dijalankan secara bersamaan untuk memastikan ekonomi
hijau diterima dan dikontribusikan oleh perekonomian regional.

8.2.3 Kesenjangan Kebijakan

Komisi Eropa (EC) (2007) telah menetapkan tujuan, target
dan langkah-langkah efisiensi energi dan sumber energi terbarukan
(RES) dalam kebijakan energi. Tindakan khusus meliputi:

1. pengurangan total tingkat emisi gas rumah kaca UE sebesar
20 persen (termasuk sumber energi dan non-energi) dari
tahun 1990;

2. peningkatan efisiensi energi sebesar 20 persen pada tahun
2020; Dan

3. peningkatan porsi konsumsi energi UE yang dihasilkan dari
sumber daya terbarukan menjadi 20 persen.

Target gas rumah kaca dan energi terbarukan adalah
diterjemahkan ke dalam undang-undang melalui Paket Iklim dan
Energi, sedangkan tujuan efisiensi energi diterjemahkan melalui
Rencana Efisiensi Energi menjadi pengurangan konsumsi energi
primer sebesar 20 persen dibandingkan dengan proyeksi konsumsi
energi untuk tahun tersebut.

Selain persyaratan kebijakan UE, OECD dan negara-negara
lain mengakui pertumbuhan ramah lingkungan sebagai kontributor
penting bagi kemakmuran di masa depan. Strategi Pertumbuhan
Hijau OECD (2012), ‘Menuju Pertumbuhan Hijau’, bertujuan untuk
memberikan kerangka praktis bagi pemerintah untuk secara
bersamaan meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan melindungi
lingkungan. Kerangka kerja ini memerlukan jangka waktu yang
lebih panjang dalam pengambilan keputusan kebijakan ekonomi,
sehingga menghilangkan pola pikir jangka pendek atau menengah
yang sebelumnya diadopsi. Namun, mengubah cara masyarakat
mengelola interaksi lingkungan hidup dan ekonomi memerlukan
tindakan di semua sektor (European Environment Agency, 2013),
dan sejauh ini keberhasilan dalam melibatkan UKM regional dalam
gerakan hijau masih terbatas.
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Misal: di Irlandia, pada tingkat nasional, dorongan untuk
pertumbuhan ramah lingkungan sangat didukung oleh pandangan
bahwa inovasi hijau harus diterapkan dalam organisasi yang
berorientasi lingkungan untuk mewujudkan ambisi ekonomi hijau
Irlandia. Kesepakatan Baru Ramah Lingkungan sebagai kontribusi
penting telah menegaskan bahwa inti dari pembangunan
berkelanjutan adalah penggantian produksi energi bahan bakar fosil
dengan energi terbarukan, sementara strategi utamanya adalah
'mendorong sektor usaha ramah lingkungan dan penciptaan energi
terbarukan. Namun, meskipun banyak perkembangan kebijakan
ditambah dengan pembentukan lembaga-lembaga utama untuk
perlindungan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan,
termasuk Badan Perlindungan Lingkungan pada tahun 1993, dan
Dewan Pembangunan Berkelanjutan pada tahun 1999, masing-
masing lembaga tersebut telah memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap perencanaan strategis pertumbuhan ekonomi
hijau. Namun kebijakan-kebijakan tersebut belum sepenuhnya
diterjemahkan ke dalam inisiatif hijau regional yang luas.

Keanehan antara kebijakan dan praktik ini mungkin
sebagian disebabkan oleh kebingungan mengenai apa yang
dimaksud dengan ‘pembangunan berkelanjutan’ di kalangan
pemerintah dan pembuat kebijakan di seluruh dunia, dan tidak ada
satupun definisi yang disepakati meskipun banyak yang
mengusulkan definisi tersebut. Hal ini juga dapat mencerminkan
tantangan dalam menerjemahkan visi strategis yang kompleks
menjadi tujuan, target dan indikator yang konkrit dan terukur,
didukung dengan komunikasi yang tepat, partisipasi, penilaian
berkelanjutan dan kapasitas kelembagaan. Pandangan bahwa
ekonomi hijau merupakan pendorong utama pertumbuhan,
pemulihan ekonomi, dan pembangunan di masa depan. Dengan
demikian, kesenjangan kebijakan mulai berkurang, dengan pola
pikir yang lebih ramah lingkungan yang menyadari bahwa
pembangunan berkelanjutan tidak akan terjadi dengan sendirinya.

UKM telah dianggap sebagai salah satu ‘kekuatan pendorong’
dan ‘tulang punggung’ perekonomian modern karena berkontribusi
dalam hal peningkatan teknologi, inovasi produk dan proses,
penciptaan lapangan kerja dan promosi ekspor. Lebih khusus lagi,
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UKM secara aktif berpartisipasi dalam sektor-sektor yang menjadi
fokus kebijakan ramah lingkungan baru-baru ini, seperti produksi
energi terbarukan, pengukuran cerdas, perbaikan gedung, mobil
yang lebih bersih, instalasi pembangkit listrik tenaga angin dan
surya, dan pengembangan baterai. Itu kreativitas dan dinamisme
yang ditunjukkan oleh UKM sehingga berperan penting, baik
sebagai inovator lingkungan maupun sebagai penerima teknologi
ramah lingkungan. Oleh karena itu, penting untuk lebih memahami
dan menyampaikan peran UKM dalam ekonomi hijau dan
khususnya, bagaimana tingkat intensitas pengetahuan UKM,
bersama dengan penelitian dan pengembangan, serta praktik
inovasi, dapat berdampak signifikan dalam membangun ekonomi
hijau.

8.3 Kesimpulan

Pada tingkat makro, sistem inovasi regional menggabungkan
fokus wilayah dengan perspektif sistem karena lintasan suatu
wilayah dapat menjadi subjek evolusi ketika inovasi sistemik
dilibatkan. Pembangunan ekonomi regional —memerlukan
penciptaan bisnis baru dan/atau perluasan perusahaan yang sudah
ada, sedangkan strategi pertumbuhan mencakup peningkatan
aktivitas dan budaya kewirausahaan, dan optimalisasi kondisi
kerangka kerja di wilayah tersebut. Oleh karena itu, sistem inovasi
inilah yang memberikan kesejahteraan ekonomi berkelanjutan di
wilayah yang dilayani, melalui keterlibatan UKM regional dalam
perekonomian hijau.

Terlepas dari tujuan Eropa yang lebih hijau (OECD, 2012),
masih ada tantangan dalam mendorong kegiatan inovasi hijau di
daerah, karena UKM daerah terus melakukan kegiatan ekonomi
yang berkaitan dengan produksi, distribusi dan konsumsi barang
dan jasa, yang sering kali bertentangan dengan tujuan etos hijau. Hal
ini tetap terjadi meskipun ada temuan bahwa stimulasi dan
pengembangan inovasi dan inovasi ramah lingkungan merupakan
sumber daya penting dalam UKM daerah pedesaan, dan perlu
diasah jika daerah ingin sejahtera dalam bidang ekonomi hijau.
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Oleh karena itu, program dari perspektif lintas batas dan

multidisiplin, dan dalam melakukan hal tersebut, berupaya untuk
mencapainya

1.

2.

3.
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mengidentifikasi kebutuhan keterampilan ramah
lingkungan (green skill) UKM regional;

memeriksa cara terbaik untuk menanamkan keterampilan
inovasi ramah lingkungan kepada UKM regional;

merancang pendekatan terpadu terhadap keterampilan
hijau UKM regional peningkatan;

menyajikan lensa multiperspektif lintas batas melalui
ilustrasi studi kasus;

. menjelajahi manfaat pendekatan pemangku kepentingan

terhadap inovasi ramah lingkungan dan pendidikan
teknologi masa depan;

mengajukan pendekatan pemangku kepentingan dalam
konteks pedesaan untuk memfasilitasi pertukaran
pengetahuan yang lebih besar di tengah komunitas lintas
batas negara latihan;2 dan

Melibatkan filosofi multidisiplin lintas batas dalam
upayanya menciptakan perekonomian ramah lingkungan
yang hemat sumber daya dan cerdas.
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BAB 9
MANAJEMEN KREATIVITAS DAN
INOVASI PADA USAHA KECIL

Oleh Widhy Wahyani

9.1 Pendahuluan

Inovation Management mempunyai peranan penting dalam
pertumbuhan perusahaan dan menguasai persaingan” (Awan,
2022). Hal ini selaras dengan pendapat Rosenfeld bahwa, inovasi
bisa dikatakan sebagai transformation pengetahuan kepada product,
prosedur, jasa baru, action memakai sesuatu yang baru.

Vontana (2009:20) memaknai inovasi menjadi keberhasilan
ekonomi serta sosial atas diperkenalkannya metode baru ataupun
kombinasi baru berasal metode usang dalam proses perubahan
antara nilai guna dan harga yang ditawarkan pada consumer
dan/atau user, community, society dan environment.

Sedangkan pendapat Yogi dalam LAN (2007:115) inovasi
biasanya erat kaitannya dengan lingkungan yang berciri khas
dinamis dan berkembang. Sedangkan yang dimaksud dengan
innovation management adalah kombinasi dari proses inovasi dan
manajemen perubahan (Yani Restiyani Widjaja & Widi Winarso,
tanpa tahun: 3).

Inovasi bisa diartikan sebagai kemampuan untuk
mengimplementasikan solusi kreatif terhadap suatu problem dan
actor/pelaku usaha tersebut. Para pelaku usaha (entrepreneur)
dalam hal ini bisa berpotensi mempunyai kesuksesan melalui
kegiatan berpikir yang dilakukannya dan melaksanakan hal baru
maupun hal lama dengan metode-metode baru. Berpikir kreatif
berhubungan dengan tindakan mengimpresi sebuah masalah secara
mendalam dalam pikiran (Awan : 2022). Adapun makna dari
kreativitas ialah “sebuah potensi yang dimiliki oleh setiap manusia
dan bukan yang diterima dari luar individu. Kreativitas yang dimiliki
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oleh menusia ini, lahir bersama lahirnya manusia tersebut” (Yani
Restiyani Widjaja & Widi Winarso, tanpa tahun: 3).

Sedangkan menurut Utami Mundar, kreativitas merupakan
hasil dari hubungan (interaksi) antara individu dan lingkungannya,
serta kemampuan untuk menciptakan kombinasi baru, berdasarkan
data, informasi maupun unsur yang telah ada atau dikenal
sebelumnya, yaitu semua pengalaman dan juga pengetahuan yang
sudah diproses seseorang selama dalam hidupnya.

9.2 Latar Belakang

Dikarenakan innovation management memegang peranan
penting dalam pertumbuhan perusahaan dan menguasai persaingan
(Awan : 2022), maka innovation management mutlak diperlukan
oleh wirausahawan/wati (entrepreneur) yang dalam konteks
pembicaraan ini obyeknya adalah usaha kecil. Dimana usaha kecil di
sini lebih dikenal dengan istilah Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) untuk mengelola ide-ide hasil dari pemikiran kreatifnya,
yang bisa jadi jumlahnya sangat banyak. Oleh karena munculnya
ide-ide yang jumlahnya tak terbatas tersebut, seharusnya dikelola,
diatur serta ditata dengan terstruktur. Hal ini dimaksudkan agar
tidak bertentangan dengan business development yang sedang
dilakukan. Perihal yang perlu diketahui dengan baik oleh pelaku
usaha kecil maupun pengusaha adalah bahwa kemungkinan besar
dari seribu ide yang brilian, bisa jadi hanya satu yang menjadi
inovatif. Dengan kata lain jika ingin menghasilkan sepuluh jenis
produk dalam waktu satu tahun, maka diperlukan sebanyak
sepuluh ribu ide brilian.

Lebih jauh, dengan munculnya banyak ide tersebut, maka
mau tidak mau akan menuntut adanya innovation management yang
baik agar bisa terhindar dari tertumpuknya ide-ide yang berpeluang
menyebabkan keterlambatan untuk memperkenalkan di pasar.

Menurut Awan dalam innovation management dan
kreativitas bahwa kekeliruan dalam hal meluncurkan produk
maupun jasa bisa mengakibatkan potensi kehilangan pendapatan
dan kehilangan kemampuan bersaing dengan yang lain. Hal inilah
yang seharusnya disadari oleh pelaku usaha kecil maupun
pengusaha bahwa banyak perubahan yang bersifat mendasar

140



(fundamental)  tentang  bagaimana  usahanya  maupun
perusahaannya bisa menelurkan ide dan value-value baru. Terlebih
ini merupakan hal yang sangat penting untuk difahami oleh pelaku
usaha Kkecil baru, khususnya pelajar maupun mahasiswa agar
memahami perihal yang telah terjadi pada innovation management
yang dibangun oleh suatu perusahaan yang hebat bahkan oleh
competitor yang telah muncul lebih dahulu.
9.2.1 Ruang Lingkup

Sumber-sumber yang dijadikan dasar pijakan dalam
penulisan ini berdasarkan dari artikel, jurnal dan buku. Adapun
luasan subjek yang tercakup dalam penulisan ini lebih
mengedepankan pada pencarian informasi dimana disebut dengan
istilah eksploratif. Hal ini ditujukan guna memperoleh deskripsi
serta informasi terkait tentang penggunaan kreativitas dan inovasi
oleh para pelaku usaha kecil dalam sebuah usaha (bisnis).

9.2.2 Tujuan dan Manfaat

Tujuan:

1. Agar mengerti dan memahami bahwasanya Knowledge
Management bisa menelurkan penemuan dan daya cipta
dengan mengimplementasikannya pada sebuah
usaha/bisnis.

2. Agar mengerti serta memahami kemajuan dan benefit dari
penemuan-penemuan yang telah dihasilkan selama era
masuknya ke ruang lingkup dunia sampai saat ini.

3. Agar mengerti perihal yang terkait dengan berbagai
teknologi yang dapat berpengaruh pada munculnya
penemuan-penemuan yang berkontribusi meringankan
kegiatan manusia, khususnya pelaku usaha kecil, sehingga
lebih efektif dan efisien.

Manfaat:

1. Berpeluang meningkatkan pengetahuan dan wawasan
mengenai hasi-hasil inovasi yang diperoleh bagi kehidupan
kita dengan harapan agar penggunaan unsur-unsur
produksi menjadi lebih efisien dan efektif.
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2. Memahami secara mendalam terkait dengan inovasi-inovasi
yang telah dihasilkan oleh pelaku usaha kecil sehingga bisa
menjadikan usaha/bisnisnya tersebut berhasil.

9.3 Manajemen Inovasi

Menurut pendapat Erni, dkk, 2020 bahwa manajemen
inovasi adalah suatu proses menatakelola inovasi pada suatu
perusahaan maupun bisnis agar bermanfaat guna penciptaan nilai
daya saing yang berkelanjutan bagi perusahaan maupun bisnis.
Manajemen Inovasi dibutuhkan dikarenakan untuk mengakui
bahwa gagasan-gagasan segar supaya tatap mengalir secepat
mungkin dan setiap saat sebagai bentuk antisipasi atas cepatnya
perkembangan dunia yang semakin beragam dan dinamis. Peran
manajemen inovasi itu sangatlah penting dan berharga.

Mengacu dalam suatu rangkaian prosedur, innovation
management ialah suatu disiplin ketika melakukan tata kelola
prosedur pada suatu penemuan. Innovation management bisa
diimplementasikan dalam innovation product development maupun
pada sebuah organisasi. Innovation management dalam hal ini
mencakup seperangkat tool yang memungkinkan berbagai pelakuy,
yang dalam bahasan ini adalah pelaku usaha kecil di dalam sistem
usaha kecil yang dikelolanya untuk dapatnya cooperative dalam
memahami perihal yang bersifat umum yang terkait dengan tujuan
dan proses penemuan yang sedang dijalankan. Adapun di dalam
sebuah organisasi, konsentrasi innovation management adalah tool
yang dapat menyebabkan suatu organisasi mampu membalas
rangsangan dari external environment maupun internal organisasi
itu sendiri dengan menggunakan berbagai kesempatan dan
berbagai kemampuan mencipta untuk menyampaikan pikiran
maupun ide, suatu rangkaian prosedur, proses maupun produk baru
(Kelly and Kranzburg, 1978).

Sebenarnya ada beberapa pengertian yang berusaha
mengartikan terkait dengan innovation management concept.
Sawhney et al. (2006) dalam tulisannya menjelaskan bahwa
“Innovation management merupakan organizing, controlling, do,
action, an active policy dan directing pada “pembuatan value baru
yang mendasar untuk customer dan company melalui cara merubah
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satu maupun lebih tolok ukur struktur usaha maupun bisnisnya

dengan daya cipta yang tinggi”. Lebih dikerucutkan bahwa fokus

dari innovation management adalah suatu metode yang menata atau
menyusun penemuan tersebut.

Sedangkan definisi lain mengatakan bahwa: “Innovation
management bisa diartikan sebagai pengenalan yang sukses tentang
perihal yang terkini: dimana hal ini merupakan entitas dan konsep
atas rekognisi pada product, process maupun new service yang
original, relevan, worth” (Luecke dan Katz, 2003). Makna yang
terdapat pada pengertian berikut ini, innovation management
adalah metode yang bisa jadi menyebabkan sebuah knowledge yang
tersedia saat ini bisa diwujudkan ke pelbagai objek, seperti product,
service, process, selanjutnya bisa dikonsumsi oleh consumer maupun
society. Adapun dalam penerapannya, innovation management bisa
dilihat sebagai gagasan yang terbentuk dari dua pilar, yaitu:

1. Innovation management adalah proses perwujudan keadaan
bersyarat atas terbentuknya sebuah framework, sebagai
akibatnya ide bisa terbentuk di dalam suatu sistematika
maupun kerangka dan diterapkan menjadi penemuan yang
sukses. Pada pengertian ini, innovation management
berpusat dalam aktivitas lain dalam pengembangan
organisasi.

2. Innovation management menjadi gagasan yang terkait
menggunakan actual innovation development, active
searching, pengembangan serta aplikasi berbagai ide.
Kegiatan ini pastinya memerlukan beberapa macam sumber
daya, misalnya creativity dan project management.
Selebihnya, innovation management mempunyai bermacam-
macam kegunaan serta benefit bagi sebuah usaha kecil
maupun institusi. Adapun bidang-bidang yang bisa
dilingkupi dalam Innovation management, diantaranya
adalah:

a. Manajemen masa yang akan datang: Penentuan
identitas atas tren dan kemungkinan yang akan datang.

b. Perluasan taktik penemuan dan merencanakan aktifitas
penemuan, misalnya melalui innovation roadmap.
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c. Menyusun format maupun sistematika serta Kkiprah
pada innovation management, seperti halnya decision
making procedure dan kepemilikan proses.

d. Tata kelola atas beraneka ide guna memperoleh,
memajukan dan menilai ide.

e. Innovation process untuk mentransformasi berbagai
gagasan menjadi penemuan yang sukses, meliputi:
concept development, business planning, solution
development, prototype development, implementation
dan marketing.

f. Innovation culture design yang mendorong inovasi.
Portofolio management serta innovation controlling
(misalnya indikator penemuan) untuk mengontrol
innovation activities.

h. Menata perihal yang terkait dengan hak-hak proteksi
bagi inventor serta paten hak-hak proteksi bagi
inventor.

i. Developing opened innovation serta innovation network
untuk mengeksploitasi sources dan external innovation
sources.

j. Changing management dalam konteks rencana
pekerjaan dengan sasaran khusus tentang penemuan.

k. Keberagaman kegiatan pada innovation management
juga memperjelas bahwa mereka diintegrasikan ke
dalam semua area wusaha (bisnis). Penemuan
merupakan segalanya.

Usulan dari Antonio Hidalgo dan Jose Albor dalam
pemakaian bermacam tipologi menjadi innovation management tool.
Seperti halnya dengan pengkajian yang diterapkan di Eropa dimana
memakai sepuluh jenis tipologi yang dipergunakan pada bidang
innovation management yang berazas pada pengetahuan (Hidalgo,
2008). Untuk menemukan tipologi ini pakar dan peneliti saat itu
menggunakan 32 ciri yang menggolongkan Innovation Management
Techniques / IMT (European Commission, 2004). Menurut Hidalgo
dan Albors ciri tersebut ke dalam 8 kriteria (knowledge based on
focus, strategies impact, level of availability, level of documentation,
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practical usefulness, age of IMT, resources required for
implementation, measurement), yang sangat sesuai bagi IMT untuk
ekonomi yang berasas pada pengetahuan (economy based on
knowledge). Adapun 8 ciri tersebut adalah pijakan yang mendasar
untuk menentukan IMT, tool dan metodologi apa yang
dipergunakan.

Tabel 9.1. Tipologi, metodologi, tool innovation management

TIPOLOGI METODOLOGI DAN TOOL

Knowledge Management | knowledge mapping,

Techniques knowledge audit, intellectual
property rights
management, document
management

Market Intelligence | Customer Relationship

Techniques Management, geo marketing
technology watch / search,
patent analysis, business
intelligence

Cooperative And Networking | team building, supply chain

Tools management, industrial
clustering, groupware

Human Resources | online recruitment, e-

Management Techniques learning, competence
management  teleworking,
corporate intranet

Interface Management | concurrent engineering,

Techniques research and development-
marketing interface
management

Creativity Development | TRIZ, S.CAM.P.E.R method,

Techniques mind mapping,
brainstorming, lateral
thinking

Process Improvement | business process

Techniques reengineering, Just-in-Time
benchmarking, workflow
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TIPOLOGI METODOLOGI DAN TOOL
Innovative Project | project appraisal, project
Management Techniques portfolio management
project management
Design Management | usability approaches, quality
Techniques function deployment, value
analysis, computer-aided
design, rapid prototyping
Business Creation | business plan, spin off from
Techniques research to market, business
simulation

Dalam konteks pembicaraan ini, Innovation Management
Technique (IMT) bisa disimpulkan sebagai rangkaian tool, teknik
serta metodologi yang membantu sebuah perusahaan maupun
bisnis (usaha kecil) untuk beradaptasi dengan situasi dan
rangsangan market secara terstruktur. Sesuai dengan penjelasan-
penjelasan tersebut, bisa disimpulkan juga bahwa innovation
management ialah sebuah pemikiran yang berhubungan erat
dengan teknik maupun kegiatan yang dipakai pada saat
menatakelola dan bertanggungjawab atas kesuksesan dari objek
yang dikelolanya, yaitu penemuan itu sendiri.

Dalam tata kelola inovasi perlu mempertimbangkan jua
tentang ukuran/skala bisnis. Seperti halnya pada Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) terdapat sejumlah kelebihan serta kekurangan
yang berinovasi, hal ini dapat ditinjau pada tabel 9.2berikut ini:

Tabel 9.2. Kelebihan Dan Kekurangan Usaha Kecil Untuk Berinovasi

No. Kelebihan Kekurangan

1. | Mudah dan cepat | Sistem formal untuk mengontrol
mengambil seperti waktu dan biaya.
keputusan

2. | Mempunyai budaya | Akses terhadap sumberdaya
yang informal kunci khususnya

keuangan/modal

3. | Mempunyai Keahlian dan pengalaman

komunikasi  yang
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No. Kelebihan Kekurangan
berkualitas  tinggi
dan setiap orang
tahu apa yang
sedang terjadi.

4. | Mau berbagi dan | Strategi jangka panjang dan
mempunyai visi | arahan.

yang jernih
5. | Luwes  (fleksibel), | Struktur =~ dan  perencanaan
enerjik (lincah) suksesi.

6. | Mempunyai motivasi | Miskin manajemen resiko

kuat dalam
berwirausaha dan
kesediaan
mengambil resiko.

7. | Mempunyai energi | Kekuatan aplikasi secara detail
yang kuat, semangat, | dan kurangnya sistem.

bergairah untuk
berinovasi.
8. | Mempunyai network | Akses terhadap sumberdaya.
internal dan
eksternal yang
bagus.

Sumber: Tidd, Joseph and John Bessant (2009: 61)

Para pelaku usaha kecil patut mempertimbangkan kelebihan
dan kekurangan jika ingin melakukan inovasi dalam bisnisnya,
diharapkan agar bisa mengantisipasi dan mengatur segala
sesuatunya khususnya dalam menentukan langkah dan keputusan
selama memutar roda bisnisnya. Dalam hal ini diharapkan agar
bisnis yang dikelolanya tidak mengalami kerugian yang berarti
sehingga kelangsungan hidup bisnisnya bisa dipertahankan.
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9.3.1 Implementasi Inovasi Industri Pengolahan Makanan dan
Minuman
Penerapan inovasi dalam konteks ini adalah keahlian dalam
mengimplementasikan kreativitas dalam rangka memecahkan
persoalan serta pelaku usaha kecil yang bisa menunjang terciptanya
penemuan produk, penemuan proses, dan penemuan organisasi
bagi usaha kecil, bisnis maupun Perusahaan (Hamka, dkk.,, 2021).
Adapun dimensi dan indikator inovasi yang digunakan dalam
konteks industri pengolahan makanan dan minuman adalah sebagai
berikut:
1. Inovasi Produk
a. Membuat produk yang memiliki nilai kebaruan
b. Menghasilkan produk yang lebih berguna dari produk
yang terdapat sebelumnya.
c. Membentuk pelaku pasar yang lebih potensial dari
produk yang telah ada sebelumnya.
2. Inovasi Proses
a. Memahami informasi pengembangan nilai serta tujuan
organisasi.
b. Memiliki prosedur pengembangan nilai penemuan
secara teratur.
c. Kreatif dalam mengimplementasikan nilai inovatif
secara benar dan terstruktur.
3. Inovasi Organisasi
a. Business environmental awareness itu penting.
b. Melakukan perubahan formasi organisasi secara cepat.
c. Sanggup memastikan arah dan tujuan pengembangan
individu dalam suatu tim.

9.4 Manajemen Kreatifitas
9.4.1 Pengertian Kreativitas

Dalam konteks yang simple, creativity adalah menelurkan ide
baru. Creativity merupakan source yang penting dari competition
power karena adanya environment changing.

Sedangkan menurut Zimmer, dkk. (2009) bahwa creativity
merupakan kemampuan untuk membangun gagasan-gagasan baru
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dan menemukan teknik-teknik baru dalam memandang sebuah

problem dan chance.

Adapun pendapat lain menjelaskan bahwa kreativitas adalah
sebagai berikut:

1. Suatu kemampuan guna menciptakan suatu produk baru.

2. Suatu kemampuan guna membentuk kombinasi maupun
melihat hubungan baru antara unsur, data, serta variabel
yang sudah terdapat sebelumnya.

3. Suatu kemampuan seseorang guna melahirkan sesuatu yang
baru, baik berupa gagasan juga karya nyata yang relatif
berbeda dengan yang telah ada sebelumnya (Conny
Semiawan,1984).

Kreatif dan kreativitas memperlihatkan metode berpikir
seseorang dalam menyelesaikan suatu masalah. Kreatif diawali
sejak seseorang berpikir untuk menemukan gagasan. Gagasan
tersebut bisa jadi suatu ide yang sederhana, namun efektif untuk
menyelesaikan masalah.

Menurut Juan Huarte, seorang pakar filsafat asal Spanyol,
bahwa tingkat kecerdasan paling tinggi yang dipunyai oleh manusia
adalah true creativity. Kreativitas yang dimiliki oleh manusia bisa
membuat manusia menghasilkan suatu karya yang tidak pernah
dipandang, didengar, diraba, dan dicium sebelumnya.

Akan tetapi, demi kebutuhan kita mengetahui pengantar
atau makna-makna basic dari kreativitas, kita bisa melihat,
membaca, memperhatikan, ataupun merujuk pada pengertian yang
telah ada pada saat ini. Tanpa wajib terpaku menggunakan definisi
yang ada, kita bisa mengetahui definisi-definisi dari para pakar
bidang apapun, guna dijadikan pijakan dalam mengerucutkan
pengartian dari kreativitas itu sendiri. Merujuk atas pertimbangan
itu, kita bisa mengetahui kreativitas dalam empat aspek, yaitu
sebagai berikut:

1. Kreativitas itu dimaknai menjadi sebuah kekuatan maupun
energi yang terdapat dalam diri individu. Kekuatan ini
menjadi daya dorong bagi individu untuk melakukan
sesuatu menggunakan cara maupun untuk memperoleh
hasil yang terbaik.
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Berikut pendapat Robert Franken, dimana terdapat tiga
dorongan yang menyebabkan orang bisa kreatif:

a. Kebutuhan guna mempunyai sesuatu yang baru,

bervariasi dan lebih baik;

b. Motivasi untuk menyampaikan nilai dan gagasan;

c. Hasrat untuk mencari penyelesaian dari suatu problem.
Ketiga motivasi tersebut yang selanjutnya membuat seseorang
berkreasi.

Dengan kata lain, masalah kreativitas ini dapat dimaknai
sebagai sebuah energi atau dorongan dalam diri yang
menyebabkan seseorang melakukan tindakan tertentu.

2. Kreativitas diartikan sebagai sebuah proses, yaitu suatu
proses dalam menatakelola informasi, melakukan sesuatu,
menciptakan sesuatu, maupun proses yang tercermin pada
kelancaran, dan flexible dalam berpikir (creative thinking).

4. Daya cipta merupakan sebuah produk. Orang lain dalam
menilai daya cipta individu akan dihubungkan dengan
dengan produk yang dihasilkannya. Lebih jelasnya produk
yang dimaksud ini dapat dimaknai sebagai hasil gagasan
(pikiran), produk dalam makna barang, maupun karya tulis.

5. Daya cipta diartikan bak manusia. Penjelasannya adalah
daya cipta di sini tidak diarahkan kepada produknya
maupun prosesnya, namun diarahkan kepada individunya.

Merujuk pendapat Sternberg (dalam Sfifa, 2007) bahwa
individu yang berdaya cipta ialah seseorang yang mampu berpikir
secara konseptual, maksudnya individu tersebut bisa menelaah
hubungan-hubungan dimana orang lain tidak bisa menelaahnya,
dan memiliki keahlian untuk menganalisis gagasan-gagasannya
sendiri serta mengevaluasi nilai maupun mutu karyanya sendiri,
sanggup menerjemahkan teori dan hal-hal yang abstrak ke dalam
gagasan-gagasan yang praktis sehingga sanggup meyakinkan orang
lain tentang gagasan-gagasan yang akan dilakukannya.
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9.4.2 Kewirausahaan Dan Kreativitas Berwirausaha
1. Kewirausahaan

Secara etimologi, kewirausahaan berasal dari kata wira
serta usaha. Wira berarti kesempatan, pahlawan, manusia
unggul, teladan, berbudi luhur, gagah berani, serta berwatak
agung. Adapun menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
wirausaha ialah orang yang pandai ataupun berbakat
mengidentifikasi produk baru, memastikan metode pembuatan
baru, menyusun prosedur guna menghasilkan produk baru,
menatakelola permodalan kegiatannya, dan memasarkannya.
Rusdiana (2014: 45).

Hingga saat ini belum ada terminologi yang persis sama
tentang kewirausahaan (entrepreneurship), namun secara
umum mempunyai konsep yang nyaris sama yang lebih
mengacu pada watak, sifat, dan identitas yang menempel pada
diri seseorang yang mempunyai keinginan keras guna
mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia usaha yang nyata
serta bisa mengembangkannya dengan kuat dan tangguh.

Kewirausahaan merupakan suatu ilmu yang meneliti
terkaitn dengan pengembangan dan pembangunan semangat,
kreativitas serta berani menanggung risiko terhadap pekerjaan
yang dilakukan demi mewujudkan hasil karya tersebut. Fahmi
(2013:1). Pendapat lain mengatakan bahwa kewirausahaan
ialah suatu proses membuat sesuatu yang baru dan mempunuai
nilai dengan mengorbankan energi, waktu, melakukan
pengambilan resiko finansial, fisik, maupun sosial, serta
menerima balasan moneter dan kepuasan serta kebebasan
pribadi. Bisa disimpulkan bahwa kewirausahaan adalah suatu
ilmu bagaimana membuat suatu gagasan yang baru bahkan
sanggup menanggung resiko guna mengorbankan biaya, waktu,
tenaga demi terwujudnya ide tersebut sesuai dengan apa yang
telah diinginkan. Hisrich etal. dalam Slamet et.al (2016:5).

Pendapat Gitosardjono (2013:203) wirausaha adalah
orang yang membangun, menatakelola, mengembangkan dan
melembagakan usaha miliknya maupun kemampuan yang
dipunyai oleh seseorang untuk melihat dan menilai peluang-
peluang usaha, mengumpulkan berbagai macam sumber daya
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yang diperlukan guna memastikan langkah yang tepat dan
meraup laba dalam rangka meraih keberhasilan. Wirausaha
memiliki peran guna mencari kombinasi baru yang merupakan
gabungan dari lima poses inovasi yaitu penemuan pasar baru,
pengenalan atas barang baru, teknik produksi baru, sumber
pemasok bahan baku baru, serta organisasi industri baru.
Wirausaha bisa disebut sebagai inovator yang bisa memakai
keahliannya guna memperoleh kreasi-kreasi baru.

Pada dasarnya kewirausahaan merupakan suatu
keahlian kreatif dan inovatif yang dijadikan pijakan dasar, kiat
dan sumber daya untuk membuat pelaku usaha/bisnis supya
bisa menggapai keberhasilan dalam berusaha maupun hidup.
Selebihnya bisa disimpulkan bahwa kewirausahaan adalah
keahlian seseorang saat menyelesaikan berbagai macam resiko
dengan menentukan gagasan untuk membuat serta melakukan
sesuatu yang baru melalui penggunaan kombinasi berbagai
macam sumber daya dengan tujuan guna memberikan
pelayanan yang terbaik untuk seluruh stakeholder dan
mendapat laba sebagai konsekuensinya.

Merujuk pada pemaknaan tersebut maka bisa
disimpulkan bahwa kewirausahaan ialah pengaplikasian dari
kreatifitas dan inovatif yang menjadi dasar untuk pelaku usaha
maupun bisnis dalam kewirausahaan, dimana terdapat
berbagai macam ciri yang mengikutinya, seperti halnya rasa
percaya diri, motif berprestasi, bertanggung jawab,
berwawasan luas, berorientasi pada masa depan, serta
mempunyai motivasi, serta gairah untuk bekerja dengan giat
selama dalam melakukan suatu kegiatan usaha/bisnis.

. Kreativitas Wirausaha

Dalam situasi bisnis yang semakin kompetitif saat ini,
setiap perusahaan dituntut untuk berusaha menggunakan
berbagai macam cara untuk meningkatkan produk dan
layanannya. Perusahaan sebagai sebuah organisasi dituntut
lebih cerdas dan memanfaatkan kreativitas untuk bekerja
dengan lingkungannya sehingga dapat menyelesaikan masalah
dan mengambil keputusan yang tepat. Tantangan ini bukan



hanya dialami oleh usaha besar tetapi juga usaha menengah
dan kecil. Oleh sebab itu pemahaman konsep kreativitas harus
dipahami dan diimplementasikan dalam industri pengolahan
makanan dan minuman.
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BAB 10
MANAJEMEN KREATIVITAS DAN
INOVASI PADA USAHA MENEGAH

Oleh Halim Dwi Putra

10.1 Pendahuluan

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin
ketat, inovasi dan kreativitas telah menjadi kunci utama untuk
pertumbuhan dan kelangsungan hidup perusahaan, terutama pada
sektor usaha menengah. Manajemen kreativitas dan inovasi
memiliki peran yang krusial dalam menghadapi tantangan pasar
yang terus berubah dan mengambil peluang yang muncul. Usaha
menengah memiliki potensi besar untuk menghasilkan ide-ide baru
yang dapat mengubah produk, layanan, dan proses bisnis menjadi
lebih efektif, efisien, dan berdaya saing. Indonesia sendiri, UMKM
memberikan kontribusi yang besar terhadap pertumbuhan
ekonomi setiap tahunnya. UMKM juga dapat menciptakan jiwa
kreatif dan kewirausahaan seseorang sesuai dengan kegiatan yang
dilakukan sesuai dengan bakat dan minatnya. UMKM merupakan
andalan perekonomian negara, sehingga perlu perhatian dan
dukungan yang maksimal untuk membangkitkan semangat UMKM.
Seiring berjalannya waktu, pelaku UMKM menghadapi persaingan
yang semakin ketat baik di dalam negeri maupun internasional.
Banyaknya produk sejenis di pasaran membuat UMKM saling
bersaing. Menghadapi persaingan antar UMKM memang tidak
mudah, harus didukung dengan brand management yang baik pada
UMKM. Agar konsumen tertarik untuk membeli, pelaku UMKM
harus mampu melakukan brand management yang tepat sesuai
dengan tren yang ada. UMKM telah mengupayakan branding yang
mencakup inovasi produk berdasarkan tren, logo, dan kemasan saat
ini. Tidak hanya calon pelanggan, tetapi juga dapat meningkatkan
loyalitas konsumen terhadap produk UMKM. Ketika produk UMKM
sudah terbranding, sudah saatnya para pelaku UMKM melakukan
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digitalisasi pemasaran. Kemajuan teknologi saat ini akan membantu
UMKM tidak ketinggalan dalam memasarkan produknya melalui
berbagai platform e-commerce. Menjual produk secara online
memudahkan UMKM menjangkau pasar tanpa dibatasi oleh wilayah
geografis. Jika UMKM tidak mendigitalkan pemasaran bisnisnya,
mereka tidak akan menghasilkan keuntungan yang signifikan untuk
bisnisnya. Jika para pelaku UMKM sudah berhasil mempertahankan
usahanya dengan baik, Menurut penelitian (Imamah, 2023 ) bahwa
memberikan pendampingan UMKM untuk melakukan digitalisasi
marketing yang kurang memberikan keuntungan bagi pelaku
UMKM sudah melakukan manajemen yang baik untuk
keberlangsungan usahanya dan tidak melupakan untuk membuat
legalitas usaha. Beberapa alasan mengapa digitalisasi marketing
tetap penting, meskipun pada awalnya mungkin tidak memberikan
hasil yang instan sehingga menajemen Kreativitas Dan Inovasi
berjalan lancar diantaranya adalah:

1. Akses ke Pasar yang Lebih Besar: Dengan adanya
digitalisasi, Anda dapat menjangkau pelanggan potensial di
luar lingkup geografis Anda. Internet memungkinkan Anda
untuk menjangkau pasar nasional atau bahkan
internasional, yang dapat membuka peluang baru dan
peningkatan jumlah pelanggan.

2. Peningkatan Efisiensi: Meskipun usaha Anda berjalan
dengan baik, ada kemungkinan untuk meningkatkan
efisiensi operasional melalui digitalisasi. Automatisasi
proses marketing, seperti mengirim email otomatis kepada
pelanggan atau mengelola inventaris melalui sistem digital,
dapat menghemat waktu dan tenaga.

3. Keterlibatan Pelanggan: Digitalisasi memungkinkan
interaksi lebih langsung dan personal dengan pelanggan.
Melalui media sosial, email, atau situs web, Anda dapat
terhubung lebih dekat dengan pelanggan, mendengarkan
masukan mereka, dan merespons pertanyaan atau masalah
dengan cepat.

4. Pelacakan dan Analisis: Digitalisasi memungkinkan
pelacakan yang lebih baik terhadap kampanye marketing
Anda. Anda dapat melihat data yang lebih akurat tentang
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bagaimana pelanggan berinteraksi dengan iklan atau konten
Anda. Ini memberi Anda wawasan yang berharga untuk
mengubah dan meningkatkan strategi Anda seiring waktu.

5. Penyederhanaan Pembayaran dan Transaksi: Digitalisasi
memungkinkan Anda untuk menyediakan berbagai metode
pembayaran online, yang dapat memudahkan pelanggan
dalam bertransaksi. Ini dapat meningkatkan kemudahan
bagi pelanggan dan memperluas kemungkinan penjualan.

6. Perubahan Perilaku Konsumen: Konsumen semakin
cenderung mencari informasi dan berbelanja secara online.
Dengan tidak mengikuti tren digital, Anda mungkin
kehilangan pelanggan potensial yang lebih suka berinteraksi
melalui platform digital.

7. Berkembang Bersama Teknologi: Teknologi terus
berkembang, dan bisnis yang mampu mengadopsi
perubahan ini lebih mungkin bertahan dalam jangka
panjang. Mengabaikan digitalisasi bisa membuat bisnis
Anda tertinggal dalam hal adaptasi terhadap tren dan
perubahan teknologi.

8. Meningkatkan Brand Awareness: Melalui digitalisasi, Anda
dapat membangun kehadiran online yang kuat. Ini bisa
membantu  meningkatkan  kesadaran merek dan
membangun citra positif di mata pelanggan.

(Imamah, 2023 )., (Irjayanti, 2023), (Lai, 2023),
(Oktavianingrum, 2023), (Titien, 2023), (Heliyani, 2023),
(Irjayanti, 2023),

Sedangkan menurut (Irjayanti, 2023) Konteks Penting
Usaha Menengah yang kedua adalah pembukuan transaksi keluar
dan masuk menggunakan pencatatan sederhana dan sering
ditemukan tidak ada orang yang bertanggung jawab khusus untuk
melakukan pencatatan. Hal ini berisiko terhadap transfer
knowledge pada para pihak lain yang terlibat dalam usaha.
Pencatatan yang sederhana namun akurat sangat diperlukan untuk
melacak arus keuangan perusahaan, mengukur kinerja, dan
membuat keputusan yang berdasarkan data. Namun, seringkali
dalam UMKV, terjadi masalah di mana tidak ada orang yang

157



ditugaskan secara khusus untuk melakukan pencatatan ini. Ini dapat
mengakibatkan risiko tertentu, terutama berkaitan dengan transfer
pengetahuan pada pihak lain yang terlibat dalam usaha. Berikut
dampak negatif tidak melakukan pembukuan yang menghambat
Manajemen Kreativitas Dan Inovasi diantaranya adalah:

1.
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Pencatatan Tidak Teratur: Tanpa seseorang yang
bertanggung jawab secara khusus untuk mencatat transaksi
keluar dan masuk, seringkali catatan pencatatan menjadi
tidak teratur. Ini bisa berarti transaksi diabaikan, terlambat
dicatat, atau bahkan hilang. Akibatnya, analisis keuangan
tidak akurat, dan sulit untuk mendapatkan gambaran yang
jelas tentang kesehatan keuangan bisnis.

Kesulitan Pelacakan: Dalam situasi di mana tidak ada
pemegang tanggung jawab khusus, ketika ada kebutuhan
mendesak untuk melacak transaksi atau mengidentifikasi
masalah tertentu, proses ini dapat menjadi sulit dan
memakan waktu. Ini juga dapat mengganggu efisiensi dalam
pengambilan keputusan yang cepat.

Tidak Ada Konsistensi: Pencatatan yang tidak konsisten
dapat menyebabkan kebingungan di antara para pihak yang
terlibat dalam bisnis. Jika setiap orang mencatat transaksi
dengan cara yang berbeda, akan sulit bagi orang lain untuk
memahami dan menginterpretasi data yang dihasilkan.
Kehilangan Pengetahuan: Salah satu risiko besar adalah
ketika seseorang yang memiliki pengetahuan tentang
pencatatan transaksi meninggalkan bisnis atau tidak
tersedia untuk alasan lain. Tanpa dokumentasi yang jelas
dan terorganisir, pengetahuan ini dapat hilang bersama
dengan orang tersebut.

Penghindaran Pajak dan Kepatuhan: Tanpa pencatatan yang
akurat, risiko meningkat bahwa beberapa transaksi atau
penghasilan tidak akan dilaporkan dengan benar dalam
proses perpajakan. Ini bisa mengakibatkan masalah hukum
dan keuangan di kemudian hari.

Kerugian Keuangan: Ketika transaksi tidak dicatat dengan
benar atau terlupakan, bisnis berisiko mengalami kerugian
keuangan yang tidak terdeteksi. Misalnya, pengeluaran yang



tidak dihitung dalam analisis anggaran dapat mengganggu
perencanaan keuangan.

7. Keterbatasan Perencanaan dan Pertumbuhan: Tanpa data
yang akurat, sulit untuk merencanakan pertumbuhan bisnis
dengan baik. Analisis yang tidak memadai mengenai kinerja
dan peluang bisnis dapat menghambat perkembangan yang
seharusnya terjadi.

Untuk mengatasi masalah ini, sangat dianjurkan untuk
memiliki setidaknya satu orang yang bertanggung jawab khusus
untuk pencatatan keuangan. Jika itu tidak mungkin, dimungkin ingin
mempertimbangkan untuk menggunakan perangkat lunak atau alat
digital untuk membantu dengan pencatatan dan analisi sejalan
dengan pendapat (Oktavianingrum, 2023). Penting untuk mengenali
pentingnya pembukuan yang tepat dan efektif dalam menjaga
kesehatan keuangan dan pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan
(Lai, 2023),

10.2 Konsep Kreativitas dan Inovasi

Kreativitas merujuk pada kemampuan untuk menghasilkan
ide-ide baru, asli, dan bermanfaat. Sedangkan, inovasi adalah
implementasi dari ide-ide tersebut dalam bentuk produk, layanan,
atau proses yang baru atau ditingkatkan. Kreativitas menjadi
pondasi bagi inovasi yang sukses, karena ide-ide revolusioner yang
muncul dari proses kreatif sering kali menjadi pemicu transformasi
bisnis yang signifikan.

10.3 Manajemen Kreativitas dan Inovasi

Manajemen kreativitas dan inovasi melibatkan sejumlah
langkah dan pendekatan strategis. Mulai dari mengidentifikasi
potensi inovasi di dalam organisasi, menciptakan lingkungan yang
mendukung kreativitas, hingga merancang proses untuk
mengevaluasi, mengembangkan, dan mengimplementasikan ide-ide
inovatif. Pemimpin dan manajer perlu memahami bahwa kreativitas
tidak terbatas pada individu tertentu, melainkan dapat ditanamkan
dan dikembangkan melalui pendekatan yang terstruktur.
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Pentingnya Manajemen Kreativitas dan Inovasi pada Usaha

Menengah menurut (Heliyani, 2023), (Titien, 2023), (Imamah, 2023
) bahawa dalam lingkungan bisnis yang berubah dengan cepat,
usaha menengah tidak boleh mengandalkan status quo. Manajemen
kreativitas dan inovasi membantu usaha menengah untuk tetap
relevan dan berdaya saing dengan cara sebagai berikut;

1.

160

Menghasilkan produk atau layanan yang memenuhi
kebutuhan pasar yang berkembang.

Perusahaan atau organisasi bertujuan untuk menciptakan
barang atau jasa yang sesuai dengan permintaan dan
keinginan pelanggan di pasar yang terus berkembang.
beberapa kegiatan yang dilakukan oleh perusahan: 1.
Menghasilkan Produk atau Layanan: Ini mengacu pada
aktivitas inti perusahaan dalam menciptakan barang atau
jasa yang akan ditawarkan kepada pelanggan. Produk atau
layanan ini bisa berupa apa saja, mulai dari barang fisik
seperti gadget elektronik, pakaian, atau kendaraan, hingga
layanan seperti platform digital, layanan konsultasi, atau
pengiriman makanan.2. Kebutuhan Pasar: Ini mengacu pada
permintaan dan kebutuhan yang ada di pasar. Pasar terdiri
dari konsumen atau pelanggan yang memiliki preferensi,
keinginan, dan masalah tertentu yang mereka harapkan
dapat dipecahkan oleh produk atau layanan tertentu. Dalam
konteks ini, perusahaan harus memahami apa yang
diinginkan oleh pelanggan, apa masalah yang ingin mereka
selesaikan, dan bagaimana produk atau layanan yang
mereka tawarkan dapat memenuhi aspek-aspek tersebut.3.
Berkembang: Pasar adalah entitas yang dinamis dan selalu
berubah. Perkembangan dalam konteks ini merujuk pada
perubahan tren, teknologi baru, preferensi konsumen yang
berkembang, dan perubahan lainnya yang memengaruhi
cara orang berinteraksi dengan produk atau layanan
tertentu. Oleh karena itu, perusahaan harus terus
memantau dan mengikuti perkembangan di pasar untuk
tetap relevan dan dapat beradaptasi dengan perubahan
tersebut.4.Memenuhi: Ini berarti bahwa produk atau
layanan yang dihasilkan harus sesuai dengan harapan dan



kebutuhan pelanggan. Ini melibatkan aspek-aspek seperti
kualitas, fitur, harga, dan pengalaman pengguna yang
semuanya harus memadai dan memuaskan pelanggan.
5.Menghasilkan: Proses produksi atau penyediaan layanan
melibatkan berbagai tahapan, mulai dari perencanaan,
desain, pengembangan, produksi, hingga pemasaran dan
distribusi. Semua langkah ini harus dijalankan dengan baik
dan efisien untuk menciptakan produk atau layanan yang
berkualitas tinggi.

. Meminimalkan risiko stagnasi dan penurunan kepuasan
pelanggan.
ini mengacu pada tujuan atau strategi yang bertujuan untuk
mencegah terjadinya situasi di mana perusahaan mengalami
keadaan diam atau stagnasi dalam pertumbuhan, inovasi,
atau pelayanan kepada pelanggan yang dapat berdampak
negatif terhadap kepuasan pelanggan. berikut yang dapat
dilakukan perusahan lebih rinci:1.Meminimalkan Risiko
Stagnasi: Stagnasi adalah keadaan di mana perusahaan
berhenti atau lambat dalam pertumbuhan, inovasi, atau
perkembangan. Ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor
seperti kurangnya inovasi, ketidakmampuan beradaptasi
dengan perubahan pasar, atau kurangnya upaya untuk
meningkatkan  produk, layanan, atau operasional
perusahaan. Dalam konteks ini, tujuannya adalah untuk
menghindari stagnasi dengan terus mencari peluang baru,
mengembangkan inovasi, dan berinvestasi dalam perbaikan
yang dapat mendorong pertumbuhan berkelanjutan. 2.
Penurunan Kepuasan Pelanggan: Pelanggan adalah aset
berharga bagi perusahaan. Penurunan kepuasan pelanggan
dapat terjadi jika produk atau layanan tidak lagi memenuhi
harapan atau kebutuhan mereka. Hal ini bisa terjadi jika
perusahaan gagal menjaga kualitas, memberikan layanan
pelanggan yang memadai, atau beradaptasi dengan
perubahan preferensi pelanggan. Mencegah penurunan
kepuasan pelanggan berarti tetap sensitif terhadap umpan
balik pelanggan, terus meningkatkan produk atau layanan,
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dan memberikan pengalaman yang positif kepada
pelanggan.3. Strategi Pencegahan dan Perbaikan: Untuk
mencapai tujuan ini, perusahaan harus mengadopsi strategi
yang proaktif dalam menghindari stagnasi dan menjaga
kepuasan pelanggan. Ini bisa melibatkan upaya
berkelanjutan untuk mencari peluang inovasi, mengikuti
perkembangan tren pasar, meningkatkan proses
operasional, dan terus memperbaiki produk atau layanan
berdasarkan umpan balik pelanggan. Selain itu, penerapan
praktik manajemen yang efektif dan penggunaan data serta
analisis juga dapat membantu mengidentifikasi masalah
potensial sebelum mereka berkembang menjadi masalah
besar. 4. Keberlanjutan dan Pertumbuhan: Meminimalkan
risiko stagnasi dan penurunan kepuasan pelanggan penting
untuk menjaga keberlanjutan bisnis dan pertumbuhan
jangka panjang. Dengan tetap aktif beradaptasi dan
berinovasi, perusahaan dapat menjaga daya saing, menarik
pelanggan baru, dan mempertahankan loyalitas pelanggan
yang ada.

Meningkatkan efisiensi operasional melalui penemuan
proses yang lebih baik.

Hal ini merupakan suatu usaha untuk mengoptimalkan cara
perusahaan menjalankan aktivitas-aktivitasnya agar lebih
efisien, produktif, dan menghasilkan hasil yang lebih baik.
Ini dapat melibatkan identifikasi, analisis, dan perbaikan
terhadap proses-proses yang ada, atau bahkan penciptaan
proses baru yang lebih efektif. Berikut adalah langkah-
langkah upaya meningkatkan efisiensi operasional melalui
penemuan proses yang lebih baik:1. Pemahaman Mendalam
tentang Proses yang Ada:Pertama-tama, perusahaan harus
memahami dengan jelas proses-proses yang saat ini ada
dalam operasional mereka. Ini melibatkan mengidentifikasi
langkah-langkah yang terlibat, peran masing-masing
anggota tim, aliran informasi dan barang, serta kendala atau
hambatan yang mungkin ada. 2. Identifikasi Tantangan dan
Peluang; Setelah pemahaman mendalam tentang proses



yang ada, identifikasi tantangan atau masalah yang
menghambat efisiensi. Hal ini bisa berupa langkah-langkah
yang redundan, penundaan yang tidak perlu, kekurangan
komunikasi, atau segala bentuk ketidaksempurnaan lainnya.
Di sisi lain, identifikasi juga peluang untuk perbaikan,
seperti mengurangi biaya, mempersingkat waktu produksi,
atau meningkatkan kualitas. 3.Analisis Mendalam Lakukan
analisis mendalam terhadap setiap proses yang telah
diidentifikasi. Pertimbangkan dengan cermat apa yang
harus dilakukan, mengapa hal itu harus dilakukan, dan
apakah ada cara yang lebih efisien untuk mencapai tujuan
yang sama. Identifikasi bagian-bagian yang dapat dihapus,
digabungkan, atau diubah untuk mengurangi waktu, tenaga,
atau sumber daya yang diperlukan. 4.Rancang Proses Baru
atau Perbaikan: Berdasarkan hasil analisis, rancang proses
baru atau perbaikan untuk proses yang ada. Ini bisa
melibatkan penghapusan langkah-langkah yang tidak
diperlukan,penggunaan teknologi yang lebih baik, atau
pengaturan ulang alur kerja untuk meningkatkan efisiensi.
Pastikan bahwa perubahan yang direncanakan dapat
mengatasi tantangan yang diidentifikasi sebelumnya. 5. Uji
Coba dan Evaluasi:Sebelum menerapkan perubahan dalam
skala besar, uji coba proses baru atau perbaikan dalam skala
yang lebih kecil. Ini memungkinkan untuk mengidentifikasi
potensi masalah atau ketidaksempurnaan yang mungkin
terjadi sebelum perubahan diimplementasikan secara luas.
Lakukan evaluasi terhadap hasil uji coba untuk melihat
sejauh mana efisiensi telah meningkat.6.Pelatihan dan
Penerapan: Setelah proses baru terbukti berhasil, berikan
pelatihan kepada anggota tim atau personel yang terlibat
dalam implementasi. Pastikan bahwa semua orang
memahami dan dapat menjalankan proses baru dengan
benar. Selanjutnya, terapkan proses baru secara luas dalam
operasional  perusahaan.7.Monitor dan Peningkatan
Berkelanjutan:Setelah penerapan, monitor kinerja proses
baru secara teratur. Gunakan indikator kinerja kunci (KPI)
untuk mengukur efisiensi, produktivitas, dan hasil lainnya.
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Terus identifikasi peluang lebih lanjut untuk perbaikan atau
penyempurnaan, dan lakukan perubahan jika
diperlukan.8.Keterlibatan Tim dan Kolaborasi:Penting
untuk melibatkan tim yang terlibat dalam proses tersebut.
Berikan mereka kesempatan untuk memberikan masukan
dan ide untuk perbaikan. Kolaborasi tim dapat membantu
menemukan solusi yang lebih baik dan lebih
komprehensif.9. Komunikasi dan Keterbukaan: Pastikan
komunikasi yang efektif dalam seluruh proses penemuan
dan penerapan. Bagikan tujuan, langkah-langkah, dan hasil
kepada semua anggota tim terkait. Keterbukaan terhadap
umpan balik dan masukan sangat penting dalam mengatasi
hambatan dan masalah yang mungkin
muncul.10.Meningkatkan efisiensi operasional melalui
penemuan proses yang lebih baik bukan hanya tentang
mengurangi biaya atau waktu, tetapi juga tentang
meningkatkan kualitas, daya saing, dan kemampuan
perusahaan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar.
Proses ini merupakan pendekatan berkelanjutan yang
memerlukan komitmen dan kerjasama seluruh organisasi.

Membuka peluang baru untuk pertumbuhan dan
diversifikasi.

ini merupakan suatu strategi yang digunakan oleh
perusahaan atau organisasi untuk mengembangkan bisnis
mereka dengan mengidentifikasi dan menjalankan inisiatif
baru yang dapat membantu mereka mencapai pertumbuhan
yang berkelanjutan dan mengurangi risiko dengan
memperluas portofolio mereka ke berbagai bidang. Berikut
adalah langkah-langkah rinci yang dapat diambil untuk
membuka peluang baru untuk pertumbuhan dan
diversifikasi: 1. Analisis Pasar dan Industri: Identifikasi tren
terbaru dalam industri Anda dan peluang yang mungkin
muncul.

Evaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
(SWOT) dari bisnis Anda untuk memahami posisi Anda



dalam pasar. Riset Pelanggan:2. Pelajari kebutuhan,
preferensi, dan harapan pelanggan Anda saat ini.

Identifikasi segmen pelanggan baru yang mungkin tertarik
dengan produk atau layanan baru. Inovasi Produk atau
Layanan: 3.Kembangkan produk atau layanan baru yang
sesuai dengan permintaan pasar atau memecahkan masalah
yang belum teratasi.

Pertimbangkan perluasan garis produk atau diversifikasi ke
sektor yang terkait. Kemitraan dan Aliansi: 4.Cari peluang
kerjasama dengan perusahaan lain untuk berbagi sumber
daya dan keahlian. Kemitraan dapat membantu mengurangi
risiko dan mempercepat pengembangan produk baru.
Penetrasi Pasar Baru: 5.Eksplorasi peluang untuk memasuki
pasar baru, baik di wilayah geografis yang berbeda atau
dalam segmen pasar yang belum dimasuki. Pertimbangkan
perbedaan budaya, hukum, dan regulasi yang mungkin
mempengaruhi  ekspansi. Diversifikasi Horizontal:
6.Pertimbangkan untuk memperluas bisnis Anda ke sektor
yang berhubungan langsung dengan industri Anda saat ini.
Ini dapat mengurangi risiko karena memiliki pengetahuan
yang sudah ada dalam industri tersebut.

Diversifikasi Vertikal: 7.Pertimbangkan untuk mengontrol
lebih banyak tahap dalam rantai pasokan, baik ke hulu
(suplai bahan baku) maupun ke hilir (distribusi dan
penjualan).Ini dapat membantu mengurangi
ketergantungan pada pemasok atau pembeli
tunggal.Investasi dalam R&D: 8.Dedikasikan sumber daya
untuk penelitian dan pengembangan (R&D) untuk
menghasilkan produk atau teknologi baru yang dapat
mengubah pasar. Berinvestasi dalam inovasi dapat
memberikan keunggulan jangka panjang. Pemasaran dan
Promosi: 9. Rencanakan strategi pemasaran yang efektif
untuk memperkenalkan produk atau layanan baru kepada
pelanggan potensial. Gunakan berbagai saluran pemasaran,
termasuk digital dan tradisional.

Pengelolaan Risiko: 10 Identifikasi risiko potensial yang
terkait dengan peluang baru dan rencanakan langkah-
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langkah mitigasi yang sesuai. Pertimbangkan alokasi
anggaran yang memadai untuk pengembangan dan
peluncuran produk baru. mPengukuran dan Evaluasi:
11.Tetapkan indikator kinerja kunci (KPI) untuk memantau
kesuksesan inisiatif baru. 12. Lakukan evaluasi berkala
untuk melihat apakah peluang baru tersebut berkontribusi
terhadap pertumbuhan dan diversifikasi yang diharapkan.
Dalam membuka peluang baru untuk pertumbuhan dan
diversifikasi memerlukan analisis mendalam, riset pasar,
dan strategi yang matang. Perubahan ini tidak selalu mudah,
tetapi dengan perencanaan yang tepat, kesabaran, dan
komitmen yang kuat, akan mencapai hasil yang diharapkan.

Menciptakan budaya perusahaan yang adaptif dan
berorientasi pada solusi. Hal ini merupakan pendekatan
yang sangat penting dalam lingkungan bisnis yang terus
berubah dan kompetitif. Berikut adalah beberapa elemen
yang terkait dengan menciptakan budaya perusahaan yang
adaptif dan berorientasi pada solusi. Fleksibilitas dan
Ketangkasan  meliputi:1.Budaya adaptif melibatkan
kemampuan untuk dengan cepat merespons perubahan
dalam pasar, teknologi, atau keadaan internal.Karyawan
harus merasa nyaman dengan perubahan dan siap untuk
mengubah arah atau taktik jika diperlukan.Pemecahan
Masalah dan Kreativitas: 2.Karyawan dihargai atas
kemampuan mereka dalam mengidentifikasi masalah,
menganalisis akar penyebabnya, dan mengembangkan
solusi yang inovatif. Budaya berorientasi pada solusi
mendorong kolaborasi antar tim untuk merumuskan solusi
yang lebih baik.

Komunikasi Terbuka:3.Komunikasi yang jujur dan terbuka
diperlukan untuk membagikan informasi tentang
perubahan atau masalah yang mungkin muncul. Karyawan
harus merasa nyaman untuk mengajukan pertanyaan,
memberikan masukan, dan mengemukakan ide-ide
mereka.Pembelajaran dan Pengembangan: 4.Budaya adaptif



menekankan pentingnya pembelajaran berkelanjutan dan
pengembangan keterampilan baru.

Karyawan  didorong  untuk terus meningkatkan
pengetahuan mereka agar bisa menghadapi tantangan yang
lebih besar. Resiliensi dan Mentalitas Positif: 5.Karyawan
diarahkan untuk mengembangkan resiliensi, yaitu
kemampuan untuk pulih dari kegagalan atau tantangan
dengan semangat positif. Budaya perusahaan yang
berorientasi pada solusi mendorong karyawan untuk
melihat kesulitan sebagai peluang untuk tumbuh.
Kepemimpinan yang Mendukung: 6.Pemimpin diharapkan
untuk memberikan arahan yang jelas, tetapi juga
memberikan kebebasan kepada tim untuk mencari solusi
mereka sendiri. Pemimpin yang mendukung menciptakan
lingkungan di mana karyawan merasa didukung dalam
menjalankan eksperimen dan mengambil risiko.Penilaian
Berbasis Hasil: 7.Budaya adaptif dan berorientasi pada
solusi menilai karyawan berdasarkan hasil yang dicapai,
bukan hanya aktivitas yang dilakukan.Pencapaian tujuan
dan kontribusi nyata lebih diutamakan.Kolaborasi dan Tim
Multifungsional: 8.Karyawan harus merasa nyaman bekerja
dalam tim lintas departemen atau fungsional untuk
mengatasi masalah yang kompleks. Kolaborasi membantu
menyatukan berbagai perspektif dan pengalaman untuk
menghasilkan solusi yang lebih baik.Adopsi Teknologi dan
Inovasi:Budaya adaptif mencakup penerimaan terhadap
teknologi baru dan kemampuan untuk
mengintegrasikannya dalam proses bisnis. Karyawan
didorong untuk mengidentifikasi bagaimana teknologi baru
dapat meningkatkan efisiensi dan kreativitas. Dengan
mengembangkan budaya perusahaan yang adaptif dan
berorientasi pada solusi, perusahaan dapat lebih siap
menghadapi perubahan yang tak terelakkan dan tetap
berdaya saing dalam lingkungan bisnis yang dinamis. Hal ini
juga memungkinkan perusahaan untuk merespon peluang
baru dengan cepat dan menciptakan nilai bagi karyawan
dan pelanggan.
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10.4 Kesimpulan

Manajemen kreativitas dan inovasi merupakan pilar penting
dalam strategi pertumbuhan usaha menengah. Manajemen
kreativitas dan inovasi merujuk pada upaya sadar dan terorganisir
dalam menciptakan dan menerapkan gagasan-gagasan baru serta
solusi-solusi inovatif untuk mengatasi tantangan bisnis dan
memanfaatkan peluang yang ada. Penting untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung kreativitas. Ini bisa melibatkan budaya
terbuka dan kolaboratif untuk membangun budaya di mana ide-ide
baru diterima dan dihargai, serta kolaborasi antara tim ditekankan,
akan mendorong pertukaran gagasan yang bermanfaat. Inovasi
yang sukses biasanya memerlukan proses terstruktur. Langkah-
langkah yang dapat diambil meliputi: Identifikasi Masalah dan
Peluang : Mengidentifikasi masalah yang perlu dipecahkan atau
peluang yang perlu dimanfaatkan, Generasi Ide: Melibatkan tim
untuk menghasilkan berbagai ide yang berkaitan dengan masalah
atau peluang yang diidentifikasi. Seleksi Ide: Menganalisis ide-ide
tersebut dan memilih yang paling menjanjikan untuk dikejar lebih
lanjut. Pengembangan Konsep: Mengembangkan konsep-konsep
yang lebih rinci dari ide-ide yang terpilih.

Dalam konteks usaha menengah, ini menjadi lebih penting
karena mereka perlu bersaing dengan perusahaan yang lebih besar
dan memiliki sumber daya yang lebih besar. Dengan menciptakan
lingkungan yang mendorong kreativitas, merancang proses inovasi
yang terarah, dan menggabungkan ide-ide baru ke dalam praktik
bisnis, usaha menengah dapat mengambil langkah yang kokoh
menuju transformasi positif dan kelangsungan bisnis yang sukses.
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